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TENTANG
RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

4.

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

bahwa Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara yang
termasuk golongan Retribusi Jasa Umum, Retribusi Jasa
Usaha, dan Retribusi Perizinan Tertentu harus
disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  schagaimana
dimaksud dalam huruf a perlu membentuk Peraturan
Daerah tentang Retribusi Daerah;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Propinsi Atjeh dan
Perubahan Peraturan Pembentuken Propinsi Sumatera
Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1103);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi
Legal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981
Nomor 11, Tambshan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3204/;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hulkum
Acara Pidana (Lembaran Negsra Republik Indonesia
Nomor 3209);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistim
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3478);
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Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3888) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubshan Atas
Undang-Undang Nomor 41 Tahun | (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 86, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4412);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemerikksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 835, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 441 1);

Undang-Undang Nomor 31 Tshun 2004 tentang
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4433), scbagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004
tentang Perikanan [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesian Nomor SOT8);
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437), scbagaimana
telah diubah beberapakali, terskhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubshan Kedua
Atas Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 t(entang
Perimbangan Keuangan Antara Pemenntah Pusat dan
Pemerintah  Daerah  (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Masional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4535);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negama
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4546);
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5025);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 112, Tambehan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5049);
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. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 (entang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
MNomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Keschatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
[Indonesia Nomor 5072);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Propinsi [(Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 59);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Pelaksansan Hulkum Acara Pidana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 60, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3258),
schagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemenntah
NMomor 58 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 90, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5143);

Peraturan Pemerintash Nomor 2 Tahun 1985 tentang
Wajib Dan Pembebasan Untuk Ditera Dan Atau Ditera
Ulang Serta Syarat-Svarat Bagi Alat-alat Ukur Takar,
Timbang Dan Perlengkapannya (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3283);
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Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1987 tentang
Satuan Turunan, Satuan Tambahan dan Satuan Lain
yang Berlaku (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1987 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3351);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1989 tentang
Standar Nasional Satuan Ukuran (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1989 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Negara Repuhlik Indonesia Nomor 3388,
Peraturun Pemerintah Nomor 40 Tahun 1994 tentang
Rumah Negara [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1994 Nomor 69, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4515) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun
2005 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerntah
Nomor 40 Tahun 1994 tentang Rumah Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 64,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4515);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor B6, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 38533);
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Air [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4161);

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2002 tentang
Usaha Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4230);

Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2002 tentang
Taril Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang
Berlaku Pada Departemen Pertanian (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4224),
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sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 7 Tahun 2004 entang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 49 Tahun 2002 tentang Taril Atas
Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku
Pada Departemen Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4362);

Peraturan Pemerntah Nomor 55 Tahun 2005 tentang
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indenesia
Tahun 2005 Nomeor 137, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Repubhk Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578):

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penvelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran
Negara Repubbik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 20006 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4606), scbagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 leniang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4854);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Dacrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang
Tata Cara Pembernian dan Pemanfantan Insentif
Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5161);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun
2011 tentang perubahan kedus atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Barang Milik
Daerah;

Peraturan Daerah Nomor & Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Provinsi
Sumatera Utara (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2010 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Sumatern Utara &);

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kera Sekretariat Daerah dan
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Sumatern Utara (Lembaran Daerah Provins: Sumalera
Utara Tahun 2008 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Sumatera Utara 7);

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Dinas-Dinas Dacrah Provinsi
Sumatera Utara (Lembaran Daerah Provins: Sumatera
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Utara Tahun 2008 Nomor 8, Tambahan Lembaran
Daerah Provins: Sumatera Utara Nomor 5);

Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2008 tentang
Organisasi [Dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Daerah Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2008 Nomer 9);

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2009 tentang
Pengelolaan Barang Milik Dacrah Provinsi Sumatera
Utara (Lembaran Daerah Provinai Sumatera Utara Tahun
2009 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Sumatera Utara Nomor 13);

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2009 (entang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Lain Provinsi
Sumatera Utara [Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2009 Nomor 6);

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2010 tentang Pokok-
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2010 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara
Nomor 23),

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINS] SUMATERA UTARA

dan
GUBERNUR SUMATERA UTARA

MEMUTUSEAN :

: PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI DAERAH.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini vang dimaksud dengan :
Daerah adalah Provinsi Sumatera Utara.
Pemerintah Daerah adalah Gubernur dan perangkat daerah sebagai

1.
2.

unsur penyelenggara pemerintahan daerah.
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Gubernur adalah Gubernur Sumatera Utara.

Dewan Perwakilan Rakvat Daerah Provinsi Sumatera Utara yang
sclanjutnya discbut DPRD Provsu adalah lembaga perwakilan rakyat
dacrah scbagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

Kabupaten /Kota adalah Kabupaten/Kota di wilayah Provinsi Sumatera
Utara.

Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang Retribusi
Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Dinas adalah Satuan Kera Perangkat Daerah yang berwenang memungut
Retribusi,

Badan adalah sekumpulan orang dan/fatau modal yvang merupakan
kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan
usaha vang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan
lainnya, Badan usaha milik negara [BUMN)], atau Badan usaha milik
daerah (BUMD), dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi,
koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi
massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan
bentuk Badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk
usaha tetap.

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan
data objek dan subjek Retribusi, penentuan besarnya Retribusi yang
erutang sampal kegiatan penagihan Retribusi kepada Wajib Retribusi
serta pengawasan penyvetorannva.

Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan
Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang
khusus discdiakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau Badan.

Jasa adalah kegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha dan pelayanan
vang menyebabkan barang, fasilitas, atau kemanfaalan lainnya yang
dapat dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

Jasa Umum adalah jasa yang disediakan ateu diberikan oleh Pemerintah
Daerah untuk tyjuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat
dinikmati oleh pribadi atau Badan.

Retribusi Jasa Umum adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas
jasa yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah
untuk kepentingan orang pribadi atau Badan.
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Jasa Usaha adalah jasa vang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah dengan menganut prinsip komersial karena pada dasarnya dapat
pula disediakan olch sektor swasta,

Retribusi Jasa Usaha adalah pelayanan vang disediakan oleh Pemerintah
Daerah dengan menganut prinsip komersial yang meliputi pelayanan
dengan menggunakan/memanfaatkan kekayaan daerah yang belum
dimanfaatkan secara optimal, dan/atau pelayanan oleh Pemerintah
Daerah sepanjang belum disediakan secara memadai oleh pihak swasta.
Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam
rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau Badan yang
dimaksudkan wuntuk pembinaan, pengaturan, pengendalian, dan
pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, serta penggunaan sumber
deya alam, barang, prasarana, sarana atau fasilites tertentu guna
melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestanan lingkungan.
Retribusi Perizinan Tertentu adalah pelayanan perizinan tertentu oleh
Pemerintah Daerah kepada orang pribadi atau Badan yang dimaksudkan
untuk pengaturan dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang,
penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana, atau f[asilitas
tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian
lingkungan.

Pelayanan Kesehatan adalah segala kegiatan Pelayanan Kesehatan yang
diberikan kepada pasien dalam rangka observasi, diagnosis, pengobatan,
rchabilitasi medis dan Pelayanan Keschatan lainnya.

Pelayanan Penunjang Medik adalah pelayanan kesehatan untuk
penunjang pencegahan diagnosis dan terapi.

Jasa medis adalah imbalan yang diterima oleh pelaksana pelayanan atas
jasa yang diberikan kepada pasien dalam rangka observasi, diagnosis,
pengobatan, konsultasi, visit, rchabilitasi medik dan atau pelayanan
medik lainnya.

Jasa sarana adalah imbalan yang diterima oleh rumah sakit atas
pemakaian sarana, fasilitas rumah sakit, bahan, obat-obatan, bahan
kimia dan alat kesehatan habis pakai yang digunakan langsung dalam
rangka observasi, diagnosis, pengobatan dan rehabilitasi.

Pembebasan adalah dibebaskannya seluruh Retribusi pelayanan
kesehatan dari pasien sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
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Rumah Sakit Jiwa adalah Rumah Sakit yang menyelenggarakan dan
melaksanakan pelayanan, pencegahan, penvembuhan dan rehabilitasi di
bidang keschatan jiwa termasuk Rumah Sakit Ketergantungan Obar
[RSKO).

Rumsh Sakit Umum Haji Medan Provinsi Sumatera Utara vyang
selanjutnya disebut RSU Haji Medan Provsu asdalah Rumah Sakit vang
menyelenggarakan dan  mclaksanakan  pelayanan pencegahan,
penyembuhan dan rehabilitasi bidang kesehatan.

Tera adalah hal menandai dengan tanda Tera Sah atau dengan tanda Tera
Batal yang berlaku atau memberikan keterangan-keterangan tertulis vang
bertanda Tera Sah atau Tanda Tera Batal yang berlaku, clch pegawai vang
berhak melakukannya.

Tera Ulang adalah hal menanda berkala dengan tanda-tanda Tera sah
atau dengan tanda Tera batal vang berlaku atau memberikan keterangan
tertulis yang bertanda sah atau tanda Tera batal yang berlaku, dilakukan
oleh pegawai yang berhak melakukannya berdasarkan pengujian yang
dijalankan yang atas alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya vang
telah ditera.

Biaya Tambahan adalah biaya yang harus dibayvar oleh
pemilik/pemakai/pemegang kuasa alat UTTP yang dilakukan Petugas
Tera dan penguji pada suatu lokasi yang ditentukan sendiri oleh karena
sudah dilaksankaan Tera atau Tera Ulang atas alat UTTP
pemilik/pemalcai/pemegang kuasa alat UTTP.

Retribusi  Tera/Tera Ulang atau disebut dengan retribusi adalah
pembayaran atas penyedinan pelayanan Tera/Tera Ulang vang dilakukan
oleh Pemerintah Daerah.

Retribusi Pemakaian Kekayvaan Daerah vang selanjutnya disebut Retribusi
adalah pembayaran atas pelavanan pemakaian/pemanfaatan kekayaan
Dacrah.

Retribusi Alat Uji Emisi Kendaraan Bermotor yang sclanjuinya dischut
Retribusi adalah pembayaran atas pelayanan pemakaian alat uji emisi gas
buang kendaraan bermotor yvang dimiliki oleh Pemerintah Daerah.
Retribusi Alat Bantu Menurunkan atau Memindahkan dan Pemakaian
Lahan/Gudang Tempat Penyimpanan Muatan Lebih yang selanjutnya
disebut Retribusi adalah pembayaran atas pelayanan pemakaian alat
untuk menurunkan atau memindahkan dan pelavanan penyimpanan
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muatan mobil barang yang melebihi daya angkut yang diizinkan dalam
buku uji vang dimiliki atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Retribusi tempat penginapan dan Asrama/Pesanggrahan/Villa vang
selanjutnya disebut Retribusi adalah pembavaran atas pelayanan
penyediaan tempat Penginapan dan Asrama/Pesanggrahan/Villa yang
dimiliki dan dikelola pleh Pemenntah Daerah termasuk mess.

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daecrah vang selanjuinya discbut
dengnn Retribust adalah pembayaran atas pelayanan penyediaan bibit
untuk dijual yang diperlukan oleh Daerah dan penjualan hasil
samping,/ produksi kebun-kebun percontohan daerah.

. Prasarana Olahraga adalah tempat atau ruang termasuk hingkungan yang

digunakan untuk kegiatan olahraga dan/atau penyelenggaraan olahraga,
Sarana Olahraga adalah peralatan dan perlengkapan yang digunakan
untuk kegiatan clahraga.

Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan
dan pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari pra
produksi, produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang
dilaksanakan dalam suatu system bisnis perikanan.

lkan adalah segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian siklus
hidupnya berada dalam hngkungan perairan.

Usaha Perikanan adalah semua usaha perorangan atau Badan hukum
untuk menangkap atau membudidayakan ikan termasuk kegiatan
menyimpan, mendinginkan, mengangkut atau mengawetkan ikan untuk
tujuan komersial.

Usaha Penangkapan Ikan adalah kegiatan yang bertujuan untuk
memperoleh ikan di permiran vang tidak dalam keadaan dibudidayakan
dengan alal atau dengan cara apapun, termasuk kegiatan yang
menggunakan kapal utntuk memuat, mengangkut, menyimpan,
mendinginkan, mengolah atau mengawetkan.

Usaha Pengangkutan lkan adalah kegiatan yang khusus melakukan
pengumpulan dan atau pengangkutan ikan, baik yang dilakukan oleh
Perusahaan Perikanan maupun oleh Perusahaan bukan Perusahaan
Perikanan.

Perusahaan Perikanan adalah perusahaan yang melakukan usaha
perikanan dan dilakukan oleh Warga Negara Republik Indonesia atau
Badan Hukum Indonesia.
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Perairan Umum adalah danau, waduk dan sungai yang melintasi
Kabupaten /Kota.

Kapal Penangkap Ikan adalah kapal yang secara khusus dipergunakan
untuk menangkap ikan termasuk menampung, —menyimpan,
mendinginkan atan mengawetkan yang berukuran 10 GT sampai dengan
30 GT.

. Kapal Pengangkutan lkan adalah kapal yang secara khusus dipergunakan

untuk mengangkut ikan f(ermasuk menampung, menyimpan,
mendinginkan atau mengawetkan yang berukuran 10 GT sampai dengan
30 GT.

Surat [zin Usaha Perikanan yang selanjutnya disingkat SIUP adalah izin
tertulis yang harus dimiliki Perusahaan Perikanan untuk melakukan
usaha perikanan dengan menggunakan sarana produksi yang tercantum
dalam izin tersebut.

Surat Izin Penangkapan lkan yang selanjutnya disingkat SIPl adalah izin
tertulis yang harus dimiliki setap kapal perikanan untuk melakukan
penangkapan ikan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Surat kein Usaha Perikanan.

Surat lzin Kapal Penganghut lkan yang selanjuinva disingkat SIKFPI
adalah izn tertulis yvang harus dimiliki setiap kapal perikanan untuk
melakukan pengangkutan ikan.

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurul peraturan
perundang-undangan  Retribusi  diwajibkan  untuk melakukan
pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong Retribusi
tertentu,

Masa Retribusi adalah suatu jangka wakwu terteniu yang merupakan
batas wakitu bagi Wajib Retribusi uniuk memanfaatkan jasa dan perizinan
tertentu dari Pemerintah Daerah vang bersangkutan.

Surat Setoran Retribusi Dacrah, vang selanjutnya disingkat S3RD, adalah
bukti pembavaran atau penyetoran Retribusi yang telah dilakukan dengan
cara lain ke Kas daerah melalui tempat pembayvaran yang ditunjuk oleh
Gubernur.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah, vang seclanjutnya disingkat SKRD,
adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan besarnva jumlah
pokok Retribusi yang terutang.
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52. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya

B1.

& 8

disingkat SKRDLB, adalah surat ketetapan Retribusi yang menentukan
jumlah kelebihan pembayaran Retribusi karena jumlah kredit Retribusi
lebih besar daripada Retribusi yang terutang atau seharusnya tidak
terutang.

Surat Tagihan Retribusi Daerah, vang selanjutnya disingkat STRD, adalah
surat untuk melakukan tagihan Retribusi dan/atau sanksi administratil
berupa bunga dan/atau denda.

. Surat Keputusan Keberatan adalah Surat Keputusan Keberatan terhadap

SKRD atau dokumen lain dipersamakan dengan SKRDLE yang diajukan
oleh Wajib Retribusi,

Tanah adalah tanah vang dikuasal oleh Pemenntah Daerah baik vang
bersertifikat maupun yang belum bersertifikat.

Rumah Daerah adalah bangunan yvang dikuasai oleh Pemenntah Daerah
yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan
keluarga.

. Surat Izin Penghunian vang disingkat SIP adalah izin tertulis dari pejabat

pengelola cq Biro Perlengkapan Setdaprovsu.

. Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau diletakkan secara

tetap pada tanah dan atau perairan, vang berupa bangunan gedung dan
atau bukan gedung vang dikuasai oleh Pemerintah Daerah.

Tanah Pekarangan adalah suatu perpetakan tanah yang menuril
pertimbangan Pemerintah Daerah dapat dipergunakan untuk tempat
mendirikan bangunan.

Peralatan adalah sumberdaya yang melipatgandakan jasa manusia untuik
mencapal usahanya sckaligus menunjukkan spesifikasi jenis usaha
manusia terscbut.

Harga Sewa adalah jumlah ataupun nilai baik dalam bentuk uang
maupun dalam bentuk lain yang dibayarkan oleh penyewa kepada pemilik
sebapai imbalan atas pemanfaatan kekayvaan daerash untuk jangka waktu
tertentu.

Kas Daerah adalah Kas Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Utara.
Benih unggul bermutu adalah benih dari varitas unggul yang memenuhi
persyaratan benih bermutu,

Bibit Ternak adalah semen beku, telur tatas dan mudigah (Embrio yang
dihasilkan melalui seleksi dan mempunyai mutu genetik lebih baik dari
rata-rata mum ternak setempat).
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Benih atau bibit ikan adalah ikan atau bagiannya yvang digunakan untuk
memperbanyak dan mengembangbiakan ikan.

Balai atau UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas) adalah perangkat dinas
dacrah yang ditugasi menyelenggarakan perbanyakan benih atau babit
penyuluhan dan pelatihan.

Kalibrasi adalah serangkaian kegiatan yang membentuk hubungan antara
nilai yang ditujukan oleh instrument ukur atau sistem pengukuran
dengan nilai yvang sudah diketahui yang berkaitan dari besaran yang
diukur dalam kondisi tertentu. Atau dengan kata lain, Kalibrasi adalah
kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional nilai penunjukan
alat ukur dengan cara membandingkan terhadap standar ukur yvang
mampu telusur (traceable) ke standar nasional dan atau internasional
untuk satuan ukuran tertentu.

Laboratornium Pengujian dan Kahbrasi adalah Laboratorium yang
lerakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional berdasarkan Sistem Mutu
ISO/IEC 17025-2005 dan mempunyai kompetensi dalam mengkalibras:
alat ukur {Laboratorium).

Ingentif Pemungutan Retribusi yang selanjutnya disebut Insentif adalah
tambahan penghasilan vang diberikan sebagai penghargaan atas kinerja
tertentu dalam melaksanakan pemungutan Retribusi.

Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut PPNS, adalah
pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah
vang diberi wewenang dan kewajiban untuk melakukan penyidikan
terhadap pelanggaran Peraturan Dacrah yang memuat ketentuan pidana.
Pemeriksaan adalah scrangkaian, kegiatan menghimpun dan mengolah
data, keterangan dan/atau bukt yang dilaksanakan secara objektif dan
professional berdasarkan suatu standar pemeriksasn untuk menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban Retribusi Daerah dan/atau untuk
tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan daerah dan Retribusi Daerah,

Penyidikan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah adalah serangkaian
tindakan wyang dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil, yang
selanjutnva disebut penyiidk untuk mencari serta mengumpulkan bukn
yang dengan bukti itu membuat terang tindak pidanan di bidang
Retribusi Daerah yang terjadi serta menemukan tersangkanya.



BAB I1
JENIS RETRIBUSI DAERAH
Pasal 2
Jenis Retribusi Daerah terdiri atas :
a. Retribusi Jasa Umum;
b. Retribusi Jasa Usaha; dan
¢. Retnbusi Pernzinan Tertentu

BAB 11
RETRIBUSI JASA UMUM

Pasal 3
Jenis Retribusi yang termasuk Golongan Retribusi Jasa Umum terdiri dari :
a. Retribusi Pelayanan Kesehatan;
b. Retribusi Tera/Tera Ulang;
c. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta; dan
d. Retribusi Pelayanan Pendidilcan.

Bagian Kesatu
Retribusi Pelayanan Keschatan
Paragraf 1
Nama, Objek, dan Subjek Retribusi
Pasal 4
Dengan Mama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut Retribusi aas setiap
jasa pelayanan kesehatan.

Pasal 5

(1) Objek retribusi pelayanan kesehatan adalah setiap orang yvang diperiksa,
diobati dan dirawat atau menggunakan fasilitas pelayanan umum di UPT
Dinas, Rumah Sakit Jiwa Daerah dan RSU Haji Medan Provinsi Sumatera
Utara kecuali pelayanan pendaftaran,

(2) Dikecualikan dari objek retribusi pelayanan kesehatan adalah pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh Pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak
SWHSLN.

Pasal 6
Subjek Retribusi Pelayanan Keschatan adalah orang pribadi atau Badan yang
memperoleh pelayanan kesehatan.
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Paragraf 2
Pelayanan Kesehatan
Pasal 7
(1) Jenis-jenis pelayvanan keschatan di UPT Dinas sebagai berikut ;
a) Pelayanan Konsultasi;
b) Pelayanan Konsultasi Khusus;
¢] Pelayanan Rawat Jalan;
d} Pelayanan Inap Sementara (One Day Care};
e] Pelayanan Gawat Darurat;
f) Pelayanan Penunjang medik;
gl Pelayanan Tindakan Medik Diagnostik;
h) Pelayanan Tindakan Medik Teraps;
i) Pelayanan Rehabilitasi Medik; dan
J)  Pelayanan Penunjang Non Medik.
(2} Jenis-jenis pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Daerah sebagai
berikut :
al Pelayanan Konsultasi;
b) Pelayanan Konsultasi Khusus;
¢} Pelayanan Rawat Jalan;
d) Pelayanan Rawal Inap;
e} Pelayanan Inap Sementara (One Day Care);
f] Pelayanan Gawat Darurat;
Pelayanan Penunjang Medik;
h} Pelayanan Tindakan Medik Diagnostik;
(3) Jenis-jenis pelavanan keschatan di RSU Haji Medan Provsu sebagai
berikut:
Pelayanan Konsultas:
Pelayanan Konsultasi Khusus
Pelayanan Rawat Jalan;

=P o P

Pelayanan Rawat Inap,

Pelayanan Inap Sementara (One Day Carej;
Pelayanan Gawat Darurat;

Pelayanan Penunjang Medik;

Pelayanan Tindakan Medik Diagnostik;
Pelayanan Medik Terapi;

Pelayanan Rehabilitasi Medik,

k. Pelayanan Penginapan Medik.
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Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 8

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya retribusi didasarkan padg pola
tarif di UpPT Dinas, Rumah Sakit Jiwa Daerah dan Rsy Haji Medan Proygy,
dengan mempertimbangian biaya penyediaan Jusa yang bersangkutan,
kemampuan Masyarakat, aspek keadilan dan Hak Asasj Manusia,

Pasal 11
(1} Penggunaan hasil pungutan Retnibusi yang ditetapkan dalam Peraturan
Dacrah ini disetgr langsung ke rekening Kas Daerah Provinsi Sumaters
Utara, dengan ketentuan -
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Paragral 5
Wilayah Pemungutan
Pasal 13
Retribusi ini dipungut pada UPT Dinas Keschatan dan Rumah Sakit Jiwa
Daerah Provinsi Sumatera Utara serta RSU Haji Medan Provinsi Sumatera
Utara.

Bagian Kedua
Retribusi Tera/Tera Ulang
Paragraf 1
Marma, Objek, Subjek dan Wajib Retribusi

Pasal 14
Dengan nama Retribusi Tera/Tera Ulang Alat Ukur, Takar, Timbang dan
Perlengkapannya serta Pengujian Barang Dalam Keadaan Terbungkus,
dipungut Retribusi sebagai pembayaran atas Tera, Tera Ulang dan Kalibrasi
Alat-alat Ukur, Takar, Timbang dan Perlengkapannya serta Pengujian Barang
dalam Keadaan Terbungkus.

Pasal 15

Objek Retribusi adalah Pelayanan Tera/Tera Ulang alat ukur, takar, timbang
dan perlengkapannya serta pengujian barang dalam keadaan terbungkus yaitu
antara lain sebagal berikout :
a. ukuran Panjang;
b, ukuran Panjang dengan Alat Hitung (Counter Meter);
¢. alat Ukur Permukaan Cairan (Level Gauge)

1. mekanik;

2. elektronik;
d. takaran (Basah/Kering);
e. tangki Ukur :

I. bentuk Silinder Tegak;

2. bentuk Silinder Datar;

3. bentuk Bola dan Speroidal;
f. tangki Ukur Derak;

1. tangki Ukur Mobil dan Tanglki Ukur Wagon;

2. tangki Ukur Tongkang, Tangki Ukur Pindah, Tangki Ukur Apung dan

Kapal;

g. alat Ukur dari Gelas ;
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1. labu ukur, Buret dan Pipet;
2. pelas Ukur;

bejana Ukur,

meter Taksi;

spedometer;

meter rem;

tachometer;

thermometer;

alat Ukur Luas;

alat Ukur Sudut;

alat Ukur Cairan Minyak;

1. meter Bahan Bakar Minyak;

2. meter Indulk;

3. meter Kenja;

4. pompa Ukur;

alat Ukur Gas :

meter Induk;

meter Kerja;

meter Gas Orifice dan sejenisnya;
perlengkapan Meter Gas Orifice,
pompa Ukur Bahan Bakar Gas (BBG), LPG;
tabung Gas LPG atas Gas Lainnya,
meter Air;

1. meter Indulk;

2, meter Kerja;

meter Cairan Minuman Selain Air :

. meter Induk;

i B

2. meter Kerja;
pembatas arus air;

alat Kompensasi, Suhu (ATC) / Tekanan / Kompensasi Lainnya;

meter Prover;
meter arus Massa (Meter Kerja);
alat Ukur Pengisi (Filling Machine],

. meter Listrik (Meter KWh) @

1. meter Induk;



21

2. meter Kerja Kelas 2;
3. meter Kerja Kelas 1 dan kelas 0,5;
bb. meter Energi Listrik Lainnya;
cc. pembatas Arus Listrik;
dd. stop Watch;
ce. alat Ukur Kesechatan dan Lingkungan Hidup;
ff. anak Timbangan :
1. ketelitian sedang dan biasa (Kelas M2 dan M3};
2. ketelitan Halus (Kelas F2 dan M1);
3. keleliian Khusus (Kelas E2 dan F1);
gg. btmbangan ;
1. sampai dengan 3000 kg :
a. ketelitian Sedang dan Biasa (Kelas [l dan Kelas IV);
b. ketelitan Halus (Kelas 1I);
. keteliian Khusus (Kelas 1);
2. lebih dari 3000 kg :
a. ketelitian Sedang dan Biasa;
b. ketelitan Halus dan Khusus;
3. tumbangan Ban Berjalan,
4. timbangen dengan dua skala (Multi Range) atau lebih;
hh. dead Welght Tester Machine;
ii. alat Ukur Takaran Darah;
jl.  manometer Minyak;
kk. pressure Calibrator;
. pressure Recorder;
mm. pencap Kartu (Printer/Recorder) Otomatis;
nn. meter Kadar Air;
1. untuk biji-bijian tidak mengandung minyak;
2. untuk biji-bijian mengandung minyak;
3. untuk kayu dan komodit lain.
oo. UTTP yang memiliki konstruksi tertentu :
1. timbangan milisimal, sentisimal, desimal, bobot ingsut dan timbangan
pegas;
2. timbangan cepat, pengisi (curah) dan timbangan pencampuran untuk
semua kapasitas;
3. timbangan Elektronik untuk semua kapasitas;
pp. UTTP yang memerlukan pengujian tertentu;
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qq. UTTP yang ditanam;

rr.  UTTP yang mempunyai sifat dan atau konstruksi khusus;
5. UTTP termasuk anak timbangan yang ditanam;

tt. UTTP termasuk anak timbangan yang tidak ditanam;

uw. kalibrasi;

vv. barang dalam keadaan terbungkus (BDKT).

Pasal 16
Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang memperoleh jasa
pelayanan Tera, Tera Ulang dan Kalibrasi Alat-alat Ukur, Takar, Timbang dan
periengkapannva serta Pengujian Barang Dalam Keadaan Terbungkus dan
setiap orang pribadi stau Badan yang menggunakan fasilitas alat ukour, takar,
timbang dan perlengkapan Metrologi legal wajib membayar Retribusi.

Paragraf 2
Golongan Retribusi/Jasa Pengujian
Pasal 17
(1) Retribusi Biaya Tera/Tera Ulang dan Kalibrasi alat ukur, takar, timbang
dan perlengkapannya (UTTP) digolongkan sebagal Retribusi Jasa Tera.
(2) Barang Dalam Keadaan Terbunglkus (BDKT) scbagai objek pengawasan,
dan apabila dilakukan pengujian dapat dikenakan retribusi.

Paragral 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa dan
Tata Cara Penyelenggaraan Serta Pengujiannya
Pasal 18
(1) Tingkat Penggunaan Jasa Tera/Tera Ulang, Kalibrasi alat-alat ukur, takar
timbang dan perlengkapannya dan Pengujian Barang Dalam Keadaan
terbungkus dihitung berdasarkan tingkat kesulitan, karakteristik, jenis,
kapasitas dan peralatan pengujian yang digunakan;
(2) Tata cara penyelenggaraan Tera/Tera Ulang, Kalibrasi alat ukur, takar
timbang dan perlengkapannya serta pengujian barang dalam keadaan
terbungkus ditetapkan lebih lanjut oleh Peraturan Gubernur.
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Paragral 4
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Strultur dan
Besarnya Taril Retribusi

Pasal 19
Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarmnya tanif
Retribusi didasarkan pada kebijjakan Pemerintah Provinsi dengan
memperhatikan biaya operasional, biaye perawatan dan pemeliharaan,
kemampuan masvarakat, aspek keadilan, kepastian hukum dan Hak
Asasi Manusia.
Pelayanan Kemetrologian dilakukan oleh Provinsi sepanjang tidak
dilakukan oleh Kabupaten /Kota.

Pasal 20
Untuk setiap pekerjman tera/tern ulang, kalibrasi atas alat ukur, takar,
timbang dan perlengkapannya dikenakan Retribusi tera atau tera ulang,
Struktur dan besarnya tarif digolongkan berdasarkan pada tngkat
standar satuan ukuran yang dipergunakan dan tingkat kesulitan alat
ukur, takar, timbang dan perlengkapannya.
Struktur dan besarnya taril objek Retribusi sebagaimana lercantum
dalam Lampiran [V vang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Daerah ini.
Struktur dan besarnva Retribusi pengujian barang dalam keadaan
terbungkus (BDKT] scbagaimana tercantum dalam Lampiran [l yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Dacrah ini.

Pasal 21
Untuk peckerjaan tera dan tern ulang ditempat pakai atau tempat
berkumpul, selain biaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1)
dikenakan biaya penggantian.
Biaya penggantian sebageimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya
perjalanan Pegawai yang bertugas dan biaya pengangkutan peralatan
kemetrologan;
Besarnva biava penggantian sebagaimana dimaksud dalam ayat (2]
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV,



Paragral 5
Wilayah Pemungutan
Pasal 22
Retribusi yang terutang dipungut di wilayah daerah tempat pemberian
pelayanan atas pekerjaan tera atau tera ulang, kalibrasi alat ukur, takar,
timbang dan perlengkapannya serta pengujian barang dalam keadaan
terbungkus (BDKT).

Bagian Ketiga
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta
Paragrafl 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Retribusi
Pasal 23
Dengan nama Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta dipungut Retribusi
sebagai pembayaran atas pencetakan peta.

Pasal 24
(1) Objek Retribusi adalah pelavanan penvediaan fasilitas pencetakan peta
yang dimiliki Pemerintah Daerah;
(2) Tidak termasuk objek Retribusi adalah pelayanan penyediaan pencetakan
peta vang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten/Koia.

Pasal 25
Subjek Retrnibusi adalah orang pribadi atau Badan yang menggunakan dan
atau menikmati jasa atas pencetakan peta.

Paragraf 2
Wajib Retribusi
Pasal 26
(1) Wajib retribusi adalah setiap orang pribadi dan atau badan yang
memeriukan pelayanan jasa pemetaan yvang terdin dan :
a. pencetakan peta dengan kompuiter; dan
b. pencetakan peta dengan manual.
(2) Untuk mendapatkan pencetakan peta schagaimana dimaksud pada ayat
(1}, harus mengajukan permohonan secara tertulis kepada Gubernur atau
Pejabat yang dihunjuk.
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Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 27
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis/ukuran kertas, jumlah
peta yang dicetak dan kualitas.

Paragraf 4
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur dan
Besarnya Taril Retribusi
Pasal 28
Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi
didasarkan pertimbangan untuk penggantian biaya administrasi dan cetak
peta scbagaimana tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dan Peraturan Daerah ini,

Paragraf 5
Wilayah Pemungutan
Pasal 29
Retribusi ini dipungut di daerah tempat penyediaan cetak peta diberikan.

Bagian Keempat
Retribusi Pelavanan Pendidikan
Paragraf 1
Nama, Objek, dan Subjek Retribusi
Pasal 30
Dengan nama Retribusi Pelayanan Pendidikan dipungut Retribusi sebagai
pembayaran atas pelayanan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan teknis
oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 31
Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah:
a. pelayanan pendidikan dasar dan menengah yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Daerah;
b. pendidikan/pelatihan yang diselenggarakan oleh Pemerntah;
c. pendidikan/pelatihan yang diselenggarakan oleh BUMN, BUMD;
d. pendidikan/pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak swasta.



Pasal 32
Objek Retribusi Pelayanan Pendidikan adalah pelavanan penvelenggaraan
pendidikan dan pelatihan teknis dan fungsional olch Badan Pendidikan dan
Pelatihan Provinsi Sumatera Utara.

Pasal 33
Subjek Retribusi Pelayanan Pendidikan adalah orang pribadi atau badan yang
memperoleh pelayanan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan teknis dan
fungsional dari Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Sumatera Utara.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 34
Tingkat penggunaan jasa Pelayanan Pendidikan diukur berdasarkan jenis dan
lamanya pendidikan atau pelatihan.

Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur dan
Besarnya Tarifl Retribusi (Indeks Biaya Diklat)
Pasal 35
Pringip dan sasaran dalam penetapan besarnya taril Retribusi Pelavanan
Pendidikan didasarkan pada kebijakan daerah dengan memperhatikan biaya
investasi, biava operasional, biaya perawatan/pemeliharaan, kemampuan
masyerakat dan aspek keadilan.

Pasal 36
Struktur dan besarnya taril pelayanan pendidikan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran VI merupakan bagian vang tidak terpisahkan dan Peraturan

Paragrafl 4
Wilayah Pemungutan
Pasal 37
Retribusi ini dipungut pada Badan Pendidikan dan Pelatthan Provinsi

Sumatera Uiara.
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BAB IV
RETRIBUSI JASA USAHA
Pasal 38

Jenis Retribusi yang termasuk golongan Retribusi Jasa Usaha adalah
a. Retribusi Pemakaian Kekavaan Daerah;
Retribusi Tempat Pelelangan Tkan;

b.
c
d.
e

. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Dacrah,

. Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Villa;

Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga; dan

Bagian Kesatu
Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah
Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Retribusi
Pasal 39

Dengan Nama Retribusi Pemekaian Kekayvean Daerah dipungut Retribusi atas
pemakaian kekayaan daerah.

Pasal 40

(1) Objek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah dipungut retribusi meliputi
pemakaian kekayaan daecrah di :

a.
b.

.
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Dinas Bina Marga Provsu,

Dinas Kehutanan Provsu;

Dinas Perhubungan Provsu (Alat uji emisi dan Alat bantu menurunkan
atau memindahkan dan pemakaian lahan/gudang tempat
penyimpanan muatan lebih);

Badan Lingkungan Hidup (UPT. Laboratorium Lingkungan Badan
Lingkungan Hidup) Provsu ,

Dinas Kelautan dan Perikanan;

Dinas Pertambangan dan Energi Provsu;

Dinas Pendidikun Provsu ;

Badan Pendidikan dan Pelatihan Provsu;

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provsu;

Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Laboratorium UPTD. BPSMB
Medan) Provsu ;

Dinas Komunikasi dan Informatika Provau;

Dinas Pemuda dan Olahraga Provsu;



(2)

1)

(4)

(=)

(6]

(1)

(2)
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m. Biro Umum;

n. Biro Perlengkapan dan Pengelolaan Aset Setdaprovsu; dan

0. Kantor Penghubung Jakarta.

Objek Retribusi Alat Uji Emisi adalah penyediaan alat uji emisi yang
disedialean oleh Pemerintah Daerah.

Objek Retribusi Alat Bantu Menurunkan atau Memindahkan dan
Pemakaian Lahan/Gudang Tempat Penyimpanan Muatan Lebih adalah
penyediaan alat bantu menurunkan atau memindahkan dan penyediaan
lahan/gudang tempat penyimpanan muatan lebih yvang disediakan oleh
Pemerintah Daerah, dan pemakaian alat bantu menurunkan atau
memindahkan dan lahan/gudang penyimpanan muatan lebih yang
dikontrak oleh Pemerintah Daerah dari pihak lain.

Ohjek Retribusi pada Laboratorium Lingkungan Badan Lingkungan Hidup
adalah setiap jasa pengujian sampel air, udara dan limbah padat vang
diuji dengan menggunakan fasilitas pelayanan uamum di UPT.
Laboratorium Lingkungan Badan Lingkungan Hidup.

Objek retribusi pemakaian laboratorium UPTD. BPSMB Medan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan adalah pemakaian laboratorium pelayanan
pemberian jasa yang disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Dacrah.

Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah alat yang disedinkan oleh BUMN, BUMD dan pihak swasta.
Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terhadap pemalkaian kekayaan dacrah adalah penggunaan tanah yang
tidak mengubah fungsi dari tanah tersebut.

Pasal 41
Subjek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah orang pribadi atau
badan vang menggunakan/menikmati pelayanan atas pemakaian
kekayaan daerah.
Waiib retribusi pemakaian kekayaan daerah meliputi orang pribadi atau
badan vang diwajibkan untuk melakukan pembayaran atas pemakaian
kekayaan daerah.



Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 42

(1} Tngkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis, lokasi dan lamanya

(2)

(3)

(4)

(1)

pemakaian kekayaan daerah.

Untuk Alat uji emisi Dinas Perhubungan, tingkat penggunaan jasa diukur
berdasarkan jenis kendaraan wajib uji emisi,

Alat bantu menurunkan atau memindahkan dan permnakaian lahan/gudang
tempatl penyimpanan muatan lebih  Dinas Perhubungan, tingkat
penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis alat bantu untuk menurunkan
muatan lebih dan lahan/gudang yang digunakan, serta jangka waktu
pemakaian alat.

Jenis pengujian pada Laboratorium Linglkungan di UPT. Laboratorium
Lingkungan Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Utara sebagai
berikut :

a. Pengujian Limbah Cair;

b. Pengujian Air Sumur;

¢. Pengujian Air Sungai;

d. Pengujian Udara Ambient;

e. Pengujian Udara Emisi:

f. Pengujian Kebisingan;

g. Pengujian Limbah Padar;

h. Pengujian Air laut.

Untuk Laboratorium UPTD. BPSMB Medan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, tingkat penggunaan jass terhadap pemakaian fasilitas vang
disediakan Pemerintah Daerah diukur berdasarkan jangka waktu, jumlah,
fungsi dan jenis usaha serta keahlian pada pemakaian kekayaan daerah.

Paragral 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Retribusi dan Besarnya Tarif
Pasal 43
Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi pemakaian kekayaan
daerah ditetapkan dengan memperhatikan biaya penvediaan jasa yang
bersangkutan, biaya operasional, biaya perawatan dan pemeliharaan,
kemampuan masyarakat, aspek keadilan dan kepastian hukum serta
efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut.



(2) Prinsip dalam penetapan struktur dan besaran tanfl Retribusi didasarkan
pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layvak sebagaimana
keuntungan yang pantas diterima oleh pengusaha swasta scjenis yang
beroperasi sccara efisien dan berorientasi pada harga pasar.

Paragraf 4
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 44
(1) Struktur dan besarnya taril Retribusi Pemakaian Kekaysan Daerah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIl merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dar Peraturan Daerah ini.
[2) Penggunaan hasil pungutan retribusi diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Gubernur.

Paragrafl 5
Wilayah Pemungutan
Pasal 45
Wilayah pemungutan Retribusi adalah wilayah Provinsi sesuai
kewenangannya.

Bagian Kedua
Retribusi Tempat Pelelanpgan Tkan
Paragrafl |
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Retnbus

Pasal 46
Dengan Nama Retribusi Tempat Pelelangan lkan dipungut Retribusi atas
sctiap pelavanan tempat pelelangan yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Daerah.

Pasal 47
(1) Objek Retribusi tempat pelelangan adalah penyediaan tempat pelelangan
yvang secara khusus disediakan oleh Pemerintah Daerah untuk melakukan
pelelangan ikan,
(2] Termasuk objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
tempat yang dikontrak cleh Pemerintah Daerah dari pihak lain untuk
dijadikan sebagai tempat pelelangan.
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(3} Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah tempat pelelangan yang disediakan oleh BUMN, BUMD, dan pihak
swasta.

Pasal 48
(1} Subjek Retribusi Tempat Pelelangan lkan meliputi orang pribadi atau
badan yang mendapatkan pelayanan tempal pelelangan.
(2) Wajib Retribusi Tempat Pelelangan lkan meliputi orang pribadi atau badan
yvang diwapbkan untuk melakukan pembayaran atas pelayanan tempat
pelelangan ikan.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 49
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan persentase dari nilai hasil

pelelangan.

Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Retribusi dan Besarnya Tarif
Pasal 50

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif
Retribuai adalah untuk mendapatkan keuntungan yang layak.

(2) Prinsip dan sasaran dalam menetapkan struktur dan besamya tarifl
Retribusi  scbagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
memperhatikan biaya penvediaan jasa, kemampuan masyarakat, aspek
keadilan, dan efektivitas pengendalian atas pelayanan.

[3) Biaya penyediaan jasa sebagaimana dimaksud pada avat (1) meliputi :

a. belanja operasi;
b. biaya pemeliharaan; dan

¢. belanja modal,
Paragraf 4
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 51

(1) Penyelenggaraan Pelelangan lkan adalah Pemerintah Provinsi Sumatera
Utara.
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(3) Harga dasar ikan sebagaimana dimaksyd ayat (1) Pasal ini ditetapkan
[4) Hasil Retribusi sebesar 65 % (enam puluh lima persen) untuk Pemerintah

Pemerintah Eﬂbu;mmnfﬁum.
(5] Ketentuan lebih lanjut diatur dengan Peraturan Gubernur,

Paragraf 5
Wilayah Pemungutan

Dengan Nama Retribusj Tempat qugirmpnnf&!lﬂngg:ﬂhnnﬂﬁun dipungut
Retribus;j atas PEngRUNaan / pemanfaatar Tempat
Penginapan / Pesanggrahan [ Vills,

(2) Dikecualikan dari objek Retribys; sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah tempat p-mginapaufpeunggmhnnfﬁﬂa yang disediskan, dimilik
dlau dikelola oleh Pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak swasta.

(1) Subjck Retribusi Tempat Fl:ﬂginﬂmfntﬂﬂmﬂﬂm:llﬂ adalah orang
pribadi  atau Radan Yang  menggunakan/menikmati pelayanan
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(2} Wajib Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Villa adalah orang
pribadi atau Badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan Retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi,
lermasuk pemungut atau pemotong Retribusi Tempat
Penginapan/Pesanggrahan /Villa.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 56
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jangka walktu pemakaian
fasilitas Tempat Penginapan/Pesanggrahan /Villa.

Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Retribusi dan Besarnya Tarif
Pasal 57
Prinsip dan sasaran dalam penctapan tarif Retribusi didasarkan pada tujuan
untuk memperoleh keuntungan yang lavak sebagaimana keuntungan yvang
pantas diterima oleh pengusaha sejenis yang beroperasi secara efisien dan
berorientasi pada harga pasar.

Paragral 4
Struktur dan Besarnva Tarif Retribusi
Pasal 58

(1) Struktur dan besarnya tarif Retribusi berdasarkan jenis tempat
penginapan dan jangka waktu pemakaian.

(2) Besarnya tarif ditentukan berdasarkan tarif penginapan vang berlaku di
daerah setempat.

(3) Dalam hal tarif pasar yang berlaku sulit ditemukan, maka tarif ditetapkan
sebagai jumlah pembayaran persatuan unit pelavanan/jasa vang
merupakan jumlah unsur-unsur tarif yang meliputi :

a. unsur hiaya persatuan penyediaan jasa; dan
b. unsur keuntungan yang dikehendaki persatuan jasa,

(4] Biaya scbagaimana dimaksud pada avat [3) hurul a meliputi :

a. biaya operasional langsung yvang meliputi biaya belanja pegawai
termasuk pegawai tidak tetap, belanja barang, belanja pemeliharaan,
sewa ftannh serta bangunan, biaya listrik dan semua biaya



(5)

(&)

rutin/ periodik lainnyva yang berkaitan langsung dengan penvediaan
jasa;

b. biayva tidak langsung yang meliputi biaya administrasi umum, dan
biaya lainnya yang mendukung penvediaan jasa;

c. biaya vang berkaitan dengan aktiva tetap dan lainnya yang berjangka
menengah dan panjang vang meliputi angsuran bunga pinjaman, nilai
sewa tanah dan bangunan dan penyusutan asset; dan

d. biaya-biaya lainnyva yang berhubungan dengan penyediaan jasa,
seperti biaya atas pinjaman jangka pendek.

Keuntungan sebagaimana pada ayal (3) hurufl b ditetapkan dalam

prosentase tertentu yang total biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

dan dari modal.

Struktur dan besarnva tarifl Retribusi Tempat

Penginapan {Pesanggrahan/Villa tercantum dalam Lampiran VIl yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar Peraturan Daerah ini.

Bagian Keempat

Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga
Paragraf |

Nama, Objek, Subjek dan Wajib Retribusi
Pasal 59

Dengan Nama Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga dipungut Retribusi
atas setiap pelayanan tempat rekreasi dan olahraga yang disclenggarakan olch
Pemerintah Daerah.

Pasal 60

(1) Objek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga adalah pelayanan tempal

()

(1

rekreasi, pariwisata, dan olahraga vang disediakan, dimiliki, dan atau
dikelola oleh Pemerintah Dacrah.

Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pelayanun tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga yang
disediakan, dimiliki, danfatau dikelola oleh Pemerintah, BUMN, BUMD
dan pihak swasta,

Pasal 61

Subjek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga meliputi orang pribad:
atau badan yang mendapatkan pelayanan tempat rekreasi dan olahraga.



(2) Wajib Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga meliputi orang pribadi atau
badan yang diwajibkan untuk melakukan pembayaran atas pelayvanan
tempat rekreasi dan olahraga.

Paragral 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 62
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan frekuensi dan jenis pelayanan
tempat rekreast dan olahraga,

Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Retribusi dan Besarnya Tarif
Pasal 63

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnva tarif
Retribusi adalah untuk mendapatkan keuntungan yang layak.

(2] Prinsip dan sasaran dalam menetapkan strukiur dan besarnya tariff
Retribusi sebagaimana dimeaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
memperhatikan biaya penyediaan jasa, kemampuan masyarakat, aspek
keadilan, dan efektivitas pengendalian atas pelayanan.

(3) Biaya penyediaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. belanja operasi;
b. biaya pemeliharaan; dan
¢. belanja modal.

Paragral 4
Struktur dan Besarnya Tarnl Retribusi
Pasal 64
Struktur dan besarnya taril Retnbusi pelayanan jasa tempat rekreasi dan
olahraga sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX, yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dar Peraturan Daerah ini.

Paragrafl 5
Wilavah Pemungutan Retribusi Terutang
Pasal 65

Retribusi terutang dipungut di wilayah tempat pelayanan diberikan.
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Pagian Kelima
Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah
Paragraf 1
Nama, Obick, Subjek dan Wajib Retribusi
Pasal 66

Dengan Nama Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah dipungut Retribusi
atas setap penjualan produks usaha daerah yang diselenggarakan oleh
Pemnerintah Daerah.

Pasal 67
(1) Objek Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah adalah penjualan hasil
produksi usaha Pemerintah Daerah di :
a. Dinas Pertanian;
b. Dinas Perkebunan; dan
¢. Dinas Kelautan dan Perikanan.
(2] Dikecualikan dari ohjek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah penjualan produksi olch Pemerintah, BUMN, BUMD dan pihak

swasto.

Pasal 68
(1) Subjek Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah meliputi crang pribadi
atau badan yang menggunakan, menikmati penjualan produksi usaha
dacrah.
(2) Wajib Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah meliputi orang pribadi
atau badan yang diwajibkan untuk melakukan pembayaran atas
pelayanan penjualan produksi usaha daerah.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 69
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis komoditi dan volume hasil
penjualan produksi usaha daerah.
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Paragral 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Retribusi dan Besarnya Tarifl
Pasal 70

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarmvya tarif
Retribusi adalah untuk mendapatkan keuntungan vang layak.

(2] Prinsip dan sasaran dalam menetapkan struktur dan besarnya tariff
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
memperhatikan biaya penyedisan jasa, kemampuan masyarakat, aspek
keadilan, dan efektivitas pengendalian atas pelayanan.

(3] Biaya penvediaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. belanja operasi;
b. biaya pemeliharaan;

c. belanja modal.
Paragral 4
Struktur dan Besarnya Taril Retribusi
Pasal 71

Struktur dan besarnya tarif retribusi tercantum dalam Lampiran X yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragral 5
Wilayah Pemungutan
Pasal 72
Wilavah pemungutan Retribusi adalah wilavah provinsi  sesua

kewenangannya.

BaB V
RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU
Pasal 73
Jenis Retribusi vang termasuk golongan Retribusi Perizinan Tertentu adalah :
a. Retribusi Izin Trayek; dan
b. Retribusi Izin Usaha Perikanan.
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Bagian Kesatu
Retribusi lzin Travek
Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Retribusi
Pasal 74
Dengan Nama Retribusi lzin Trayek dipungut Retribusi sebagai pembayaran
atas pemberian izin trayek, izin operasi, dan izin insidentil.

Pasal 75

Objek Retribusi adalah pemberian izin dengan kartu pengawasan kendaraan,
meliputs :
a. lzin trayek :

1. angkutan antar kota dalam provinsi;
angkutan antar kota dalam provinsi untuk angkutan antar jemput;
angkutan antar kota dalam provinsi untuk angkutan karyawan;
angkutan antar kota dalam provinsi untuk angkutan pemukiman; dan
angkutan antar kota dalam provinsi untuk angkutan pemandu moda.
b. Izin insident] untuk rayek antar kota antar provinsi;
€. lzin operasi :

1. angkutan taksi ke dan dari bandara serta antar kota dalam provinsi; dan

2. angkutan sewa.

3. angkutan pariwisata.

mos oW ow

Pasal 76
Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang memperoleh izin
trayek, izin operasi, dan izin insidentil.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 77
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan iin yang diberikan, jeris
kendaraan dan kapasitas anghkutan penumpang.



Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Retribusi dan Besarnya Taril

Pasal 78
Prinsip dan sasaran dalam penctapan struktur dan besamya taril Retribusi
untuk menutupi biaya penvelenggaraan pemberian izin, vaitu berupaya biaya
administrasi, supervise, survei lapangan serta hiaya transportasi untuk
pengendalian dan pengawasan.

Pasal 79
Stukiur dan besarnya tarif Retribusi Izin Travek dipungut Retribusi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran X1 merupakan bagian vang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 4
Wilayah Pemungutan
Pasal 80
Retribusi yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat izin diberikan.

Bagian Kedua
Retribusi [#in Usaha Perikanan
Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Retribusi
Pasal B1

Dengan nama Periginan Usaha Penangkapan Tkan dipungut retribusi setiap

pengeluaran izin berupa :

a. Surat Izin Usaha Perikanan (SIUP), berlaku selama 20 (dua puluh) tahun.
Apabila dalam jangka waktu 2 (dua) tahun, orang atau badan hukum
Indonesia tidak merealisasikan seluruh alokasi dalam SIUP, maka pember
1zin dapat mencabut Sural Izin Usaha Perikanan tersebut,

b, Surat Izin Penangkapan Tkan (SIPI), berlaku selama 1 {satu) tahun,

c. Surat lzin Kapal Pengangkut [kan (SIKPI), berlaku selama 1 (satu) tahun,
kepada orang pribadi atau badan hukum yang melaksanakan kegiatan di
bidang kelautan dan perikanan.



Pasal B2
Objek Retribusi lzin Usaha Perikanan adalah pemberian izin kepada orang
pribadi atau Badan untuk melakukan kegiatan usaha penangkapan dan
pembudidavaan ikan.

Pasal 83
Subjek retribusi adalah setiap penerima izin baik Badan Hukum maupun
Persecrangan yang melaksanakan kegiatan di bidang Kelautan dan Perikanan.

Paragraf 2
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 84
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan besarnya tingkat usaha, jenis
dan sifat usaha serta jumlah izin.

Paragral 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur dan Besarmya Retribusi
Pasal 85
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tari retribusi
didasarkan pads :
a. Pungutan Perusahaan Perikanan (PPP)
Nilai GT x Tanf Per GT
Nilai GT = Nilai GT dari Kapal yang digunakan
Tarif Per GT = tarifl yang ditctapkan dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2006 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 2002 tentang Tarifl atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Departemen
Kelautan dan Perikanan.
Pembayaran Pertama untuk PPP sebesar 50% (lima puluh persen) dan
Nilai GT yang digunakan merupakan Nilai Tengah dari range GT kapal
sedangkan sisanya akan diintegrasikan ke dalam PHP Pertama.
b. Pungutan Hasil Perikanan (PHP)
2,5% x Produktivitas x HPI
2,5% = Persentase vang digunakan untuk Pelaku Perikanan
Skala Besar (Khusus Pelaku Perikanan Skala Kecil
hanya dikenakan 1%).



Produktivitas = Produktivitas Alai Tangkap vang digunakan seperti
tercanium dalam Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan No. KEP. 38/MEN/2003 tentang
Produktivitas Kapal Penangkap lkan Menteri Kelautan
dan Perikanan.
HPI = Harga Patokan Tkan yang ditetapkan secara nasional
oleh Departemen Perdagangan melalui Keputusan
Menteri Perdagangan.
(2] Biaya penyelenggaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
komponen biaya penerbitan izin, pengawasan di lapangan, penegakan
hukum, penatausahasn dan biaya dampak dari pemberian izin.

Pasal 86
(1) Struktur dan besarnya taril Retribusi digolongkan berdasarkan jumlah
in,
{2) Struktur dan besarnya taril Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran Xl yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragrafl 4
Wilayah Pemungutan
Pasal 87
Retribusi terutang dipungut ditempat objek Retribusi berada dan atau di
Instansi Pemungut Retribusi.

BAB V1
PENENTUAN FEMBAYARAN, TEMPAT PEMBAYARAN, ANGSURAN DAN
PENUNDAAN PEMBAYARAN
Pasal 88
(1} Pembayaran Retribusi dilakukan di Kas Daersh atau tempat lain vang
ditunjuk dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan dalam jangka waktu paling lama 1 x 24 jam.
(2) Dokumen lain yang dipersamakan scbagaimana dimeksud pada ayat (1]
dapat berupa karcis, kupon, dan kartu langganan.
(3] Dalam hal pembayaran dilakukan di tempat lain yang ditunjuk
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hasil penerimaan retribusi disetor ke
kas daerah.
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(4] Apabila pembayaran retribusi dilakukan setelah lewal waktu yvang (elah
ditentukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) maka dikenakan sanksi
administrasi berupa bunga scbesar 2 % (dua persen) dengan menerbitkan
STRD,

Pasal 89
(1) Pembayaran Retribusi dilakukan secara tunai/lunas.
(2] Pembayaran Retribusi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
tanda bukti pembayaran.
(3] Setiap pembayaran dicatat dalam buku penerimaan.
(4) Tata cara pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur dalam Peraturan Gubernur.

BAB VI
PELAKSANAAN PEMUNGUTAN, MASA RETRIBUSI DAN
SAAT RETRIBUSI TERUTANG
Pasal 90
(1) Pemungutan Retribusi tidak dapat diborongkan.
{2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain vang
dipersamakan,
(3) Retribusi dipungut oleh Bendaharawan Khusus Penerima yang diangkal
oleh Gubernur.

Pasal 91
(1) Masa Retribusi adalah jangka waktu yang lamanya disesuaikan dengan
pelayanan.
(2) Saat terutangnya Retribusi adalah padn saat diterbitkannya SKRD atau
dokumen lain yang dipersamakan.

BAB VIIl
PEMUNGUTAN RETRIBUSI
Bagian Kesalu
Tata Cara Pemungutan
Pasgal 92
(1] Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain vang
dipersamakan.



(2]

(4]

(4]

(3)

(5]

(7

(8)

(1)

(2}

(1)

(<)

Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat berupa kupon, karcis dan kartu berlangganan.

Dalam hal Waijib Retribusi tertentu tidak membayvar tepat waktu atay
kurang membayar, dikenakan sanksi administratif berupa bunga sebesar
2% (dua persen) setiap bulan dari Retribusi yang terutang yang tidak atau
kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD.

Penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) didehului
dengan surat teguran.

Pengeluaran surat teguran/peringatan/surat lain yang sejenis sebagai
awal tindakan pelaksanaan penagihan Retribusi dikeluarkan paling lama
7 (tujuh) harn sejak jatuh tempo pembayaran.

Dalam Jangka Waktu 7 ([tujuh) har setelah tanggal surat
teguran / peringatan/suratlain yang sejenis sebagnimana yvang dimaksud
pada ayat (1), Wajib Retribusi harus melunasi Ketribusinya yang terutang.
Surat teguran/ peringatan /surat lain yang sejenis sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikeluarkan oleh Pejabat yang ditunjuk.

Tata cara pelaksanaan pemungutan Retribusi ditetapkan dengan
Peraturan Gubernur.

Bagian Kedua
Pemanfaatan
Pasal 93

Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis Retribusi dintamakan
untuk mendanai kegiatan yang berkaitan langsung dengan
penyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan.
Ketentuan mengenai  alokasi pemanfaatan Retribusi  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Gubernur.

Bagian Ketiga
Keberatan
Pasal 94

Wajib Retribusi tertentu dapat mengajukan keberatan hanya kepada
Gubernur atau pejabat yang ditunjuk atas SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan.

Keberatan diajukan secara tertulis dalam Bahasa Indonesia dengan
disertai alasan-alasan vang jelas.



(3]

{4)

(5)

(1)

(2]

(3)

(4]

(1)

(2)

(1)

Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan
scjak tangegal SKRD diterbitkan, kecuali jika Wajib Retribusi tertentu
dapat menunjukkan bahwa jangka waktu itu tidak dapat dipenuhi karena
keadaan diluar kekuasaannya.

Keadsan diluar kekuasaannya sebagaimana dimaksud pada ayat 3 (tiga)
adalah suatu keadaan yang terjadi diluar kehendak atau kekuasaan
Wajib Retribusi.

Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar Retribusi dan
pelaksanaan penagihan Retribusi.

Pasal 95
Gubernur dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal
Surat Keberatan diterima harus memberi keputusan atas keberatan vang
diajukan dengan menerbitkan Surat Keputusan Keberatan.
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1] adalah untuk
memberikan kepastian hukum bagi Wajib Retribusi, bahwa keberatan
vang digjukan harus diberi kepurusan cleh Gubernur.
Keputusan Gubernur atas keberatan dapal berupa menerima seluruhnya
atau sebagian, menolak, atau menambah besamya Retribusi yang
terutang.
Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada avat (1) telah lewat
dan Gubernur tidak member suatu keputusan, keberatan yang diajukan
tersebut dianggap dikabulkan.

Pasal 96
Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian atau seluruhnya,
kelebihan pembayaran Retribusi dikembalikan dengan ditambah imbalan
bunga sebesar 29 (dua persen) sebulan untuk paling lama 12 (dua belas)
builan.
Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung sejak bulan
pelunasan sampai dengan diterbitkannya SKRDLB.

BAB IX
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI
Pasal 97
Gubernur dapat memberikan pengurangan, keringanan, dan pembebasan
Retribusi.



(2) Tata cara pemberian pengurangan, keringanan, dan pembebasan Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1} ditetapkan dengan Peraturan
Gubernur.

BAB X
PEMBETULAN, PENGURANGAN KETETAPAN, PENGHAPUSAN DAN
PEMBATALAN
Pasal 958

(1) Wajib Retribusi dapat mengsjukan permchonan pembetulan terhadap
SKRD dan STRD yang dalam penerbitannya terdapat kesalahan tulis,
kesalahan hitung dan/atau kekeliruan dalam penerapan Peraturan Daerah

(2} Wajib Retribusi dapat mengajukan pembatalan permohonan pengurangan
atau penghapusan sanksi administrasi berupa bungs dan kenaikan
Retribusi yang terutang dalam hal sanksi tersebut dikenakan karena
kekhilafan Wajib Retribusi atau bukan karena kesalahannya.

(3} Wajib Retribusi dapat mengajukan permohonan pengurangan atau
pembatalan ketetapan Retribusi yang tidak benar.

(4) Permohonan pembetulan, pengurangan &atau penghapusan sanksi
administratif, pengurangan alau pembatalan, ketetapan Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (2) harus
disampaikan secara tertulis kepada Gubernur atau Pejabat yang ditunjuk
paling lama 3 (tiga) bulan sejak tanggal diterima SKRD dan STRD dengan
memberitahukan alasan vang jelas dan meyvakinkan untuk mendukung
permohonannya.

(5) Keputusan atas permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2]
dikeluarkan oleh CGubernur atau Pejabat yang ditunjuk paling lama 6
{eniam) bulan sejak surat permohonan diterima.

[6) Apabila setelah lewat 6 (enam) bulan permohonan sebagaimana dimaksud
pada ayat (5) Gubernur atau Pejabat yang ditunjuk tidak memberikan
keputusan, maka permohonan pembetulan, pengurangan ketetapan,
penghapusan atau pengurangan sanksi administratif berupa bunga dan
pembatalan ketetapan Retribusi dianggap dikabulkan.



BAB XI
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN
Pasal 99

(1) Atas kelebihan pembayaran Retribusi, Wajib Retribusi dapat mengajukan
permohonan pengembalian kepada Gubernur atau Pejabat yang ditunjuk.

[2) Gubernur dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak
diterimanya permohonan pengembalian kelebihan pembayaran Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memberikan keputusan.

(3} Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telab
dilampaui dan Gubernur tidak memberikan suatu keputusan, permohonan
pengembalian pembayaran Retribusi dianggap dikabulkan dan SKRDLB
harus diterbitkan dalam janglka waktu paling lama 1 (satu) bulan.

(4} Apabila Wajib Retribusi mempunyai utang Retribusi lainnya, kelebihan
pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu utang Retribusi tersebut.

{5) Pengembalian kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud
pada avat (1) dilakukan dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan
sejak diterbitkan SKRDLB.

(6) Apabila pengembalian kelebihan pembayaran Retribusi dilakukan setelah
lewat jangka waktu 2 (dua) bulan, Gubernur memberikan imbalan bunga
schesar 2 % (dua persen] sebulan atas keterlambatan pembayaran
kelebihan pembayaran Retribusi.

(7) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengembalian kelebihan
pembeyaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
dengan Peraturan Gubernur.

BAB XlI
KEDALUWARSA PENAGIHAN
Pasal 100
(1) Hak untuk melakukan penagihan Retribusi menjadi kedaluwarsa setelah
melampaui waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutlangnya
Retribusi, kecuali jika Wajib Retribusi melakukan tindak pidana dibidang
Retribusi.
(2] Kedaluwarsa penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tertangguh jika :
a. diterbitkan Surat Teguran; atau



(3]

(4]

(9]

(1]

12]

(3}

(1]

(2

(3)

a7

b. ada pengakuan utang Retribusi dari Wajib Retribusi baik langsung
maupun tidak langsung.
Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2]
huruf a, kedaluwarsa penagihan dihitung scjak dikirimnya surat teguran.
Pengakuan utang Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud pada
avat (2) huruf b adalah Wajib Retribusi dengan kesadarannya menyatakan
masih mempunyai utang Retribusi dan belum melunasinya.
Pengakuan utang Retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan
angsuran atau penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh
Wajib Retribusi.

Pasal 101
Piutang Retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk
melakukan penagihan sudah kedaluwarsa dapat dihapuskan,
Gubernur menetapkan Keputusan Penghapusan piutang Retribusi yang
sudah kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayar (1).
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penghapusan piutang Retribusi
yvang sudah kedaluwarsa ditetapkan dengan Peraturan Gubernur.

BAB XIl
PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN
Pagal 102

Gubernur berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan

pemenuhan kewajiban Retribusi dalam rangka melaksanakan peraturan

daerah.

Wajib Retribusi vang diperiksa wajib :

a. memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen
yang menjadi dasarnyva dan dokumen lain yang berhubungan dengan
objek Retribusi vang terutang;

b. memberikan kesempatan untuk memasuky tempal atau ruangan yang
dianggap perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran
pemeriksaan; dan/atau

¢. memberikan keterangan yang diperiukan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemeriksaan Retribusi

ditetapkan dengan Peraturan Gubernur.



Pasal 103
Pejabat wyang ditunjuk tidak melaksanakan pemungutan, penyetoran,
pencatatan dan pelaporan dengan benar sesual dengan ketentuan yvang
berlaku dikenakan sanksi administratif sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB X1V
PENINJAUAN TARIF RETRIBUSI
Pasal 104
(1) Tarif Retribusi dapat ditinjau paling lama 3 (tiga) tahun sckal.
(2) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (1) delakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan ekonomi.
(3) Penetapan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat [1) ditetapkan
dengan Peraturan Gubernur.

BAB XV
INSENTIF PEMUNGUTAN
Pasal 105

(1) SKPD dan satuan kerja vang melakukan pemungutan Retribusi dapat
diberikan insentil atas dasar pencapaian kinerja terteniu sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

{2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah pada DPA masing-
masing SKPD/Unit Kerja.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan pemanfaatan
insentil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan
Gubernur yang berpedoman pada Peraturan Pemerintah.

BAB XVI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 106
(1] Pengawasan atas pelaksanaan ketentuan dalam Peraturan Dacrah ini
dilaksanakan oleh SKPD terkail.
(2) Pembinaan administrasi pungutan Refribusi secara teknis fungsional
dilaksanakan oleh SKPD terkait dan Biro Keuangan Sckretariat Dacrah
Provinsi Sumatera Utara.



BAB X\
PENYIDIKAN
Pasal 107

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah
diberikan wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan
penyidikan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah, sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

Penyvidik sebagaimana dimaksud pada ayar (1) adalah Pejabai Pegawai
Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh
pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :

(2)

(3]

a.

menerima, mencari, mengumpulkan, dan mencliti keterangan atau
laporan berkenana dengan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah
agar kelerangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;
meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang
pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;
meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan
sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;
memeriksa buku, catatan dan dokumen lain yang berkenaan dengan
tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;

melakukan penggeledahan wuntuk mendapatkan bahan bukt
pembukuan, pencatatan dan  dokumen lain, serta melakukan
penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;

meminta bantuan ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan
tindak pidana dibidang Retribusi Daerah;

menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan
ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan
memeriksa identitas orang, benda dan atau dokumen yang dibawa;
memotret seseorang vang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi
Daerah;

memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka alau saksi;

menghentikan penyelidikan; dan/atau



(4

(1)

(2)
(3)

(1)

(2]

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan
tindak pidana di bidang Retribusi Daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Penyidik scbagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan

dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada

Penuntut Umum melalui Penyidik Pejabat Polisi Negara Republik

Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang

Hukum Acara Pidana.

BAB XVIII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 108
Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga
merugikan keuangan daerah diancam pidana kurungan paling lama 3
(tiga) bulan atau pidana denda paling banyak 3 (tiga) kali jumiah Retribusi
terutang yang tidak atau kurang dibayar.
Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran.
Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan penerimaan
Negara.

BAB XIX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 109
Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, Retribusi yang terutang
herdasarkan Peraturan Dacrah tentang Retribusi mengenai jenis jass
usaha, jasa umum dan perizinan tertentu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2, sepanjang tidak diatur dalam Peraturan Daerah ini masih dapat
ditagih selama jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak saat terutang,
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Gubernur.



BAB XX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 110

Pada saat Peraturan Daerah ini miilai berlaku,

1.

2.

10,

11.

12,

13.

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 1998 tentang Retribusi Penjualan
Produksi Usaha Daerah (Lembaran Dacrah Tahun 1998 Nomor 22 Seri B
Nomor 4);

Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 1998 teritang Retribusi Pengujian
Kendaraan Bermotor (Lembaran Daerah Tahun 1998 Nomor 25 Seri B
Nomor 7);

Peraturan Daersh Noemor 3 Tahun 2003 tentang Retribusi Tera dan Tera
Ulang Alat Ukur, Takar, Timbang, dan perlengkapannya metrologi legal
serta Pengujian Barang dalam keadaan terbungkus (Lembaran Daergh
Tahun 2003 Nomar 5);

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Retribusi Tempat
Pelelangan lkan (Lembaran Daerah Tahun 2007 Nomor 3);

. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2007 tentang Retnbusi Pengujian Laik

Tangkap Kapal Perikanan (Lembaran Daerah Tahun 2007 Nomor 4),
Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2007 tentang Retribusi Pelayanan Jasa
Ketatausahaan (Lembaran Daerah Tahun 2007 Nomor 6).

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2007 tentang Retribusi Pelayanan Jasa
Pengujian Mutu Barang (Lembaran Daerah Tahun 2007 Nomaor 8);
Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2007 tentang Retribusi Tempat
Penginapan/Pesanggrahan/ Villa (Lembaran Daerah Tahun 2007 Nomor 9);
Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2007 tentang Retribusi Penggantian
Biaya Cetak Peta (Lembaran Daerah Tahun 2007 Nomor 10) ;

Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2007 tentang Retribusi Pemakaian
Kekayaan Daerah (Lembaran Daerah Tahun 2007 Nomor 12);

Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2007 tentang Pengendalisn Kelebihan
Muatan Angkutan Barang sepanjang yang mengatur Retribusi (Lembaran
Dacrah Tahun 2007 Nomaor 14});

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2007 tentang Retribusi [zin
Penyelenggaraan Anglutan Orang di Jalan dengan Kendaraan umum
(Lembaran Dacrah Tahun 2007 Nomor 15);

Peraturan Daerah Nomoer 3 Tahun 2008 tentang Retribusi Pelayanan
Kesehatan {Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 3);



14. Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2009 tentang Penggunaan Penataan
Menara Telekomunikasi Bersama (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor

13).
dicabul dan dinyatakan tdak berlaku.

Pasal 111
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetshuinys, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Utara.

Ditetapkan di Medan
pada tanggal 13 September 2013

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

dto
GATOT PUJO NUGROHO

Diundangkan di Medan
pada tangpal |8 Syptembor Jan

SEKRETARIS DAERAH FROVINSI,

/b

NURDIN LUBIS

LEMBARAN DAERAH PROVINS] SUMATERA UTARA TAHUN 2013 NOMOR 6



PENJELASAN
PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA
NOMOR 6  TAHUN 2013
TENTANG
RETRIBUSI DAERAH

1. UMUM

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi
Daerah merupakan ketentuan-ketentuan yang memberikan pedoman
kebijakan dan arahan bagl dacrah dalam pelaksanaan permungutan pajak dan
Retribusi, sekalipus menetapkan pengaturan untuk menjamin pencrapan
prosedur umum perpajakan dan Retribusi Daerah. Khusus mengenai Retribusi
telah ditetapkan jenis-jenis Retribusi yang diperbolehkan untuk dipungut oleh
daerah yang meliputi Retribusi Jasa Umum, Retribusi Jasa Usaha, dan
Retribusi Perizinan Tertenni.

Secara yuridis pemungutan Retribusi harus dengan alas hak berupa
peraturan daerah, dimana peraturan daerah merupakan instrumen sah dan
legal bagi Pemerintah Daerah untuk menetapkan tarif Retribusi atas
pelayanan yang telah diberikan sehingga pembayaran yang dilakukan oleh
orang atau suata Badan dapat ditentukan secara pasti.

Retribusi Jasa Umum, Retribusi Jasa Usaha, dan Retribusi Penzinan
Tertentu merupakan jasa vang disediakan oleh pemerintah daersh dengan
menganut prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnya dapat pula
disediakan oleh sektor swasta. Oleh sebab itu, semangat untuk menggali
potensi dari jasa usaha, jasa umum dan perizinan lertentu yang dimiliki
Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Utara dalam rangka meningkatkan
pendapatan daerah terus dilakukan secara intensif guna lebih meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat.

Dengan telah diundangkannya Undang-Undang Nomor 32 tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapakali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 ientang Pemerintahan
Daerah, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi
Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintahan, Pemerintah Dacrah Provinsi dan



Pemerintahan Kabupaten/Kota, maka Peraturan Daerah tersebut diatas,
sudah tidak sesuai lagi oleh karena itu perlu dilakukan peminjauan kembali.

Retribusi Daerah merupakan salah satu sumber pendapatan asli
daerah yvang penting guna mendukung perkembangan Otonomi Daerah yang
nyata, dinamis dan bertanggungjawab dalam penyelenggaraan Pemerintahan
di Provinsi Sumatera Utara,

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas dan dalam rangka
peningkatan pelayanan kepads masyarakat vang sekaligus meningkatkan
pendapatan asli daerah, maka perlu membentuk Peraturan Daerah tentang
Retribusi Daerah.

II. PASAL DEMI ASAL

Pasal 1

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.
Pasal 3

Cukup jelas.
Pasal 4

Cukup jelas.
Pasal 5

Cukup jelas.
Pasal 6

Cukup jelas.
Pasal 7

Huruf &

Pelayanan Konsultasi adalah permohonan pemeriksaan dan
atau  pengobatan yang dilaksanakan oleh  dokter
umum/ dokter gigi dan rujukan dari dokter umum/dokter gigi
ke dokter ahli dan atau dari dokter ahli lainnya.

Huruf b
Pelayanan Konsultasi Khusus adalah pelayanan yang
diberikan dalam bentuk konsultasi psikologi, gizi, VCT,
berhenti merokok dan konsultasi lainnya.

Huruf ¢
Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan kesehatan yang
diberikan kepadn pasien untuk observasi, diagnosis,
pengobatan, rehabilitasi medik dan pelayanan keschatan
lainnya di ruang Poliklinik.
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Hurui d
Rawat Inap adalah pelayanan kesehatan yang dibenkan
kepada pasien untuk observasi, diagnosis, pengobatan,
rehabilitnsi medis atau kesehatan lainnya dengan
menggunakan fasilitas tempat tidur.
Pelayanan Rawat Inap Sementara (One Day Care] adalah
pelayanan kepada pasien untuk observasi, diagnosis,
pengobatan, rehabilitasi medik dan atau pelayanan kesehatan
lain dan menempati tempat tidur di ruang rawat inap.
Huruf ¢
Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan kesehatan
tingkat lanjutan yvang harus diberikan secepainya untuk
mencegah dan menanggulangi resiko kematian atau cacat.
Huruf [
Pelayanan Medik adalah segmla kegiatan yang diberikan
tenaga medik kepada pasien dalam rangka observasi,
diagnosis pengobatan dan pelayanan kesehatan non medik
lainnya,
Hurul g
Pelayanan Tindakan Medik Diagnostik adalah pelayanan
kesehatan untuk menunjang pencgakan diagnosa dan terapi.
Huruf h
Pelayanan Tindakan Medik Terapi adalah tindakan
pembedahan dan pengobatan dengan menggunakan alat dan
Huruf i
Pelayanan Rehabilitasi Medik adalah pelayanan yang
diberikan oleh unit rehabilitasi medik dalam bentuk
fisioterapi, terapi okupasional, terapi wicara,
ortotik / prostetik, bimbingan sosial medik dan jasa psikologi
gerta rehabilitasi lainnya.
Huruf j
Pelavanian Penunjang Non Medik adalah pelavanan kesehatan
yang diberikan kepada pasien ates pemakaian jasa
admintrasi, jasa asuhan, keperawatan dan jasa lenaga
profesional,

Pasal 8
Cukup jelas.



Pasal 9

Culkup jelas.
Pasal 10

Cukup jelas.
Pasal 11

Cukup jelas.
Pasal 12

Cukup jelas.
Pasal 13

Cukup jelas.
Pasal 14

Cukup jelas.
Pasal 15

Alat ukur adalah alat yang diperuntukkan atau dipakai bagi

pengukuran kuantitas dan/atau kualitas.
Alat Takar adalah alat yang diperuntukkan atau dipakai bagi

pengukuran kuantitas atau penakar,
Alat Timbang adalah alat vang diperuntukkan atau dipakai sebagai

pengukuran massa stau perimbangan.
Alat perlengkapan adalah alat yang diperuntukkan atau dipakai
sebagai pelengkap atau tambahan pada alat ukur, takar atau

timbang, vang menentukan hasil pengukuran, penskaran atau
penimbangan.
Pasal 16
Cukup jelas.
Pasal 17
Cukup jelas,
Pasal |8
Cukup jelas.
Pasal 19
Cukup jelas.
Pasal 20
Cukup jelas.
Pasal 21
Cukup jelas.
Pasal 22
Cukup jelas.
Pasal 23
Peta adalah suatu benda yvang terbuat dari kertas atau sejenisnya

yang memuat gambar mengenai suatu lokasi/wilayah dengan skala
tertentu vang dapat memberikan informasi mengenai batas-batas
wilayah dengan menunjukkan jalan, sungai, gunung, daratan,
lautan termasuk Peta Kabupaten, Peta Kecamatan, Peta Rencana
Detail Tata Ruang Kewasan (RDTRKW), Peta Rencana Umum Tata
Ruang Kota Kawasan (RDTRK), Peta Rencana Detail Teknik Ruang
Kota (RDTRK) dan Peta Rencana Teknik Ruang Kota (RTRK atau site
plan);
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Pasal 24

Cukup jelas.
Pasal 25

Cukup jelas.
Pasal 26

Cukup jelas.
Pasal 27

Culcup jelas.
Pasal 28

Cukup jelas.
Pasal 29

Cukup jelas.
Pasal 30

Cukup jelas.
Pasal 31

Cukup jeclas.
Pasal 32

Cukup jelas.
Pasal 33

Cukup jelas,
Pasal 34

Cukup jelas.
Pasal 35

Cukup jelas.
Pasal 36

Cukup jelas.
Pasal 37

Cukup jelas.
Pasal 38

Cukup jelas.

Pasal 39 )
Pemakaian kekayaan daerah antars lain penyewaan tanah dan

bangunan, laboratorium, ruangan, dan kendaraan bermotor.

Pasal 40
Ayat 1
Hurufl a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢

Uii emisi kendaraan bermotor adalah pengujian yang
d%]ukuknn terhadap emisi gas buang kendaraan
bermotor, agar memenuhi persyaratan ambang batas
emisi gas buang yang ditetapkan.
Muatan lebih adalah muatan angkutan barang yang
diangkut oleh mobil barang yang melebihi jumlah berat
yang diizinkan dalam bulou uji.

Huruf d
Cukup jelas.

Hurufe
Cukup jelas.

Huruf §
Cukup jelas.



Hurul g
Cukup jelas.
Huruf h

Surat lzin Penghunian yang selanjutnya disingkat SIP
adalah izin tertulis yang harus dimililki oleh penghuni
rumah daerah untuk dapat menghuni rumah daerah.

Huruf i

Cukup jelas.
Huruf j

Cukup jelas.
Huruf k

Cukup jelas.
Hurufl

Cukup jelas.
Huruf m

Cukup jelas.

Ayar 2

Culkup jelas,

Ayat 3

Cukup jelas

Ayat 4

Culcup jelas

Avat 5

Cukup jelas

Avat 6

Cukup jelas

Avar 7

Penggunaan tanah vang tidak mengubah fungsi dari tanah,

antara lain, pemancangan tiang listrik/telepon

atau

penanaman/ pembentangan kabel listrik/telepon di tepi jalan

LITHLT.

Pasal 41

Cukup jelas.
Pasal 42

Cukup jelas.
Pasal 43

Culaup jelas.
Pasal 44

Cukup jelas.
Pasal 45

Cukup jelas.
Pasal 46

Cukup jelas.
Pasal 47

Cukup jelas
Pasal 48

Cukup jelas.
Pasal 49

Cukup jelas.
Pasal 50

Cukup jelas.
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Pasal 51

Cukup jelas.
Pasal 52

Cukup jelas.
Pasal 53

Cukup jelas.
Pasal 54

Cukup jelas.
Pasal 55

Cukup jelas.
Pasal 56

Cukup jelas.
Pasal 57

Cukup jelas.
Pasal 58

Cukup jelas.

Pasal 59

Cukup jelas.
Pasal 60

Cukup jelas.
Pasal 61

Cukup jelas.
Pasal 62

Cukup jelas.
Pasal 63

Cukup jelas.
Pasal 64

Cukup jelas.
Pasal 65

Cukup jelas.
Pasal 66

Cukup jelas.
Pasal 67

Culcup jelas.
Pasal 68

Cukup jelas.
Pasal 69

Cukup jelas.
Pasal 70

Cukup jelas.
Pasal 71

Cukup jelas.
Pasal 72

Cukup jelas.
Pasal 73

Cukup jelas.
Pasal 74

Cukup jelas.
Pasal 75 .

Angkutan adalah pemindahan orang dan/atau barang dan satu

tempat ke tempat lain dengan menggunakan Kendaraan di Ruang
Lalu Lintas Jalan.



Kendaraan Umum adalah setiap kendaraan bermotor yang
disediskan untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut
bayaran.

Jaringan transportasi jalan adalah serangkaian simpul dan/atau
ruang kegiatan yang dihubungkan oleh ruang lalu lintas sehingga
membentuk satu kesatuan sistem jaringan untuk keperluan
penyelenggaraan lalu lintas angikutan jalan.

Izin Trayek adalah izin untuk mengangkut orang dengan mobil bus
dan atau mobil penumpang umum pada jarngan trayek.

Izin Insidentil adalah izin yang diberikan kepada perusahaan yang
telah memiliki izin trayek untuk menggunakan kendaraan bermotor
cadangannya menvimpang dari izin trayek yvang dimiliki, berlaku
untuk 1 (satu) kali perjalanan pulang pergi dan paling lama 14
[empat belas) hari dan tidak dapat diperpanjang.

lzin Operasi adalah izin untuk mengangkut orang dengan mobil bus
dan atau mobil penumpang umum tidak dalam trayek.

Retribusi Izin Trayek yang selanjutnya dizsebut Retribusi adalah
pembayaran atas pclayanan di bidang izin trayek dan/atau izin
operasi untuk mengusahakan dan/atau menyediakan angkutan
orang dengan kendarssn wumum sesual dengan peraturan
perundang-undangan vang berlaku, vang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah.

Pasal 76
Cukup jelas.
Pasal 77
Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa

angkutan orang dengan mobil bus, yang mempunyai asal dan
tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap dan jadwal tetap maupun
tidak berjadwal.

Jaringan trayek adalah kumpulan dari trayek-trayek yang menjadi
satu kesatuan jaringan pelavanan anghutan orang,.

Anghkutan Antar Kota Dalam Provinsi, yang selanjutnya disebut
AKDP adalah anglkutan dari satu kota ke kota lain yang melalui
antar daerah Kabupaten/Kota dalam satu provinsi dengan
menggunakan bus umum yang terikat dalam trayek.

Angkutan Khusus adalah angkutan yang mempunyai asal dan/atau
tujuan tetap yang melayani antar jemput penumpang umum, antar
jemput karyawan, pemukiman dan simpul yang berbeda.



A1

Angkutan Taksi adalah angkutan dengan menggunakan mobil
penumpang umum yang diberi tanda khusus dan dilengkapi
dengan argometer yang melayani anglutan dari pintu ke pintu
dalam wilayah operasi terbatas.

Angkutan Sewa adalah angkutan dengan menggunakan mobil
penumpang umum vang melayani angkutan dari pintu ke pintu
denpgan atau tanpa pengemudi dalam wilayah operasi yang tidak
terbatas,

Angkutan Pariwisata adalah angkutan dengan menggunakan mobil
bus umum yang dilengkapi dengan tanda-tanda khusus untuk
keperluan wisata atau keperluan lain diluar pelayanan angkutan
dalam travek, seperti untuk keperluan keluarga dan sosial lainnya.
Angkutan Pemadu Moda adalah angkutan dengan menggunakan
mobil bus dan/astau mobil penumpang umum yang melayani
penumpang dari dan/atau ke terminal, stasiun kercta api,
pelabuhan dan Bandar udara kecuali dari terminal ke terminal.

Pasal T8

Cukup jelas.

Pasal 79

Cukup jelas.

Pasal 80

Cukup jelas.

Pasal 81

Cukup jelas.

Pasal 82

Cukup jclas.

Pasal 83

Cukup jelas.

Pasal 84

Cukup jelas.

Pasal 85

Cukup jelas.

Pasal B6

Cukup jelas.

Prsal 87

Cukup jelas.

Pasal 88

Cukup jelas.

Pasal 89

Cukup jelas.

Pasal 90

Cukup jelas.

Pasal 91

Cukup jelas.

Pasal 92

Cukup jelas.

Pasal 93

Cukup jelas.



Passal 94

Cukup jelas.
Pasal 95

Cukup jelas.
Pasal 96

Cukup jelas.

Pasal 97

Cukup jelas.
Pasal 98

Cukup jelas.
Pasal 99

Cukup jelas.
Pasal 100

Cukup jelas.
Pasal 101

Cukup jelas.
Pasal 102

Cukup jelas.
Pasal 103

Cukup jelas.
Pasal 104

Culup jelas.
Pasal 105

Cukup jelas.
Pasal 106

Cukup jelas.
Pasal 107

Cukup jelas;
Pasal 108

Cukup jelas.
Pasal 109

Cukup jelas.
Pasal 110

Cukup jelas.
Pasal 111

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH PROVINS! SUMATERA UTARA TAHUN 2013 NOMOR 13



LAMPIRAN | PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA
NOMOR 6 TAHUN 2013

TANGGAL 13 SEPTEMBER 2013

RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN
PADA DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA UTARA

TARIF
NO JENIS PELAYANAN KESEHATAN RETRIBLSI KETERANGAN
(Rp)
1 2 3 4
1 |Pelayanan Rowmi Jabnn Poliliio
I |Pelbdinile Dokier Bpesialis 12500
2 |Polidinil Dokier Umums BOGO
indalomn
3 |Imyekesd f Suntiloan 4000
4 |Perawnatan Lule RO
5 |dahitan 15000
G |Buks Jahitan 11140
¥ | Incisie 15000
B |Bulkn Tampom 12000
@ |Gant Perban OO0
10 |Pasang Kateter LR
11 |Pemberian €2 /fmm 2000
11 |Pelaynnan Konsulasi Khusus
12 |Keschatan Paro/Keuring 15000
13 |Berhent Mernkolk 10000
14 VT 10000
1% (e TERIG
I |Ca BN
B bPebmyamon: Hisssid Geveit Damanal
{Hesaran Tarid Pemeriicanan Rawat Darurat 2 X Rowes
Jnlen Podilelinik)
17 |Pemerilesann Dokver Spesinlis 40000 Per Pemeriksinn
18 |Pemeriksasn Dokier Umuam 000D Per Pomeriksaan
19 |Tisidukun Diskier Spesialis A0000 Per Tindalan
20 | Tinefislenry Dokoer Uniim IO Per Tindakan
¥ |Pelayanan Rawat fnop Sementams
{Cme Day Care, Tanpa Malan)
21 |Pemeriksmmn Dokier Spesialis 30000 Rawat Siang Hart
A0 Furaml Inap Sehar
22 |PMemeriksaen Dolder Umam 20000 Rwwni Biang Hearl
SSEHER0 Rawat hlljl Behutd




TARIF
N JENIS PELAYANAN KESEHATAN RETRIBLISI KETERANGAN
[Rp
1 d 3 4
¥V |Pelavanen Tindulon Medil Dagnisil
43 [Peak Flow Meter [FFR/AFE) A
24 LG Mangoaax G M)
15 |Spirometr| HOOM
25 |Bronkospirametd SOOS00
27 | Ui Bromkodiluior TEHO0
I8 |Uj Hiperresaifites Bronbus R
2% | Eleimrokardingrafl (ERG] AS00i)
30 |Uji Beban Jantung P (U Tresimal) 125000
A1 |Bronkoskopt Serat Optik TG00
12 |Bremkoskoopi Kaged 1550000
A3 [Tornkoadopi TOO000
34 | Punks: Peccobana Pledrs. [Proof) [CHHHD
A% |Diogsl Pleurn Faalilnn i
5 |Biopsd Trans Thorikal 175000
37 |Seopsd Jarum Hilus | b
A8 |Heimbal MK
30 |5Ht Lamp TOD
40 |Tonpmetri (Schiotz) LT
41 |[Anel Test B
&2 |Fanduskopn [hrek S0
43 |Tenl Huts Wnrnin JO000
44 |Tonometer Non Contect 0000
45 |Retinometri 24000
46 |Perimetri Manual IRl
47 |Sreak Betinoskom Tanod
48 |Kermtmnstn 0000
4B TBismer i ]
50 |Perimetr 30000
51 |Opthalmoskopi Indirck 30000
52 |Ferimetri Gobdman ca0n
5% |Foto Fundos Retinn) Fundos Flouresceni a0
54 |Angiogral 1O m00
55 |Ultra Sorcgrafi Mata 100000
56 (Capu Tals 3000
57 |Crooekopi 200000
559 |Mikroskopm L2500
&0 |Cteendoskoni 13500
6l |Lanmgoskopi Dirck 13500
&2 |Sinus Ko 13500
6l | Laryngeakopd Chirek = Biopa: 1T
64 | Nonsoendoskopi 17 50000
653 |Smusloom 175(Hm0
tifs | Audiomein 000
67 |Pemerksian Audiomets A0
68 |Memerikeaan Play Andismetr R0
40 | Pemerihsasn Awdiometrd Tubar ACH b
70 _[Pemeriksaan Timpannoetn 20000




TARIF

] JENIS PELAYANAN KESEHATAN RETRIBUS] EETERANGAN
(kg
1 d 3 1
71 |Pemeriksoan Timpanametn « Fungsd Tubs GO000
T2 |Pemerikswin QAE iDioacutie Emisson) GO0
73 |Pemerilesaan BOA (Tes Behavioral) BOOOD
74 |BOA Behavior SOodh
75 |Oesophaguskop: 150000
VI |[Tindaken Medik Terapi Non Opernsi
Th |[Nebuolizey Bronkodilator A
T [Mebiilier Anti Inflamasi A0
TH [Nebulmer Bronkodilains + Anti inflamasi TE000
79 |Punicsi Aspirasi Pleurs 400000
H0 |Warter Sealed Dramage SO0
Bl {Plrumdesin EL ]
Pettilinian Knctimata Dengan Lenom -
82 |- Malda L L
B3 |- Myopan SOO00
Ba | Hipermetropan S0000
85 |- Presbvopia SO000
BE |- Astigmatisme S0000
BY [Spoolmg Cerumen Proof Telinga 56000
BE |Irigasi Tebingg SO0OU
89 |Tampon Ant Epistacia 125000
80 |Cuck Skmun [Perawatan) 125000
01 | Corpun Allemuam di Liang Telmgn, Hdung, Tenggommlk 125000
%2 |Insisi (4 Hactmaiom 15000
93 |Lobuloplasty | Telinga 125000
94 (Lobulopinsty ¥ Teiings 125000
Q5 ‘I-'nm.lm Mernbromn Tompani 17 SO0
95 |insis| Peri Tonader Alwes 175000
97 |Ekstcrpasi Atherom Ciste 175000
H Jinmann Alseita Septuen TS0
G5 |Feiog Tumpam 10K
104 |Fieposiai Trauma Hisung Sederhana ITH000
VI [Tindakan Medil Teungd Operasi
LD i Keci
101 |Hordeolsm FOOO0
1k |Bendn Amng TR
103 [Lithmsun TDOOO
104 |Intubasi Ductus Lacrimals 70000
10% |Epilast [Pencabutan Buly Mata) 15000
106 |Extirpasi Fatip 1500000
V07 | Porsibektmm] 100000
108 | Turbimekiomi 1500000
109 |Frakiur O Masal 15000
2. Operani Sedans
110 |Pinguecala 00000
111 |Prtriginm ADOOD
113 |Fobskan Palpelsra 00
113 |Robelan Konjurngtiva 00000
114 |Taswaphi S00000
115 |Lipuma 000
116 (Grenuloma SO0




N JENIS PELAYANAN KESEHATAN RETRIBUE] EETERANGAN
iRp)

1 a 3
LT [Mevus A0
LI8 |Anirmsdosm 000050
1 19 JAdenasdedct nmi 000000
120 {Ekaplorani Abscs Parnfarings=] 2000000
121 |[Eksploram Kistn Branchial PO
127 |Eksploms: Kista Ductus Tiroghosun 2O00000)
123 {Eknplomsi Kista Tirodd P UL
124 | Ethmumidelctomi {intranmsal) 0
128 |Gromet Insertion M0
124 | Prmeanngen T Tube B ]
127 |Regional Flep 2000000
128 |Septum Ressho 2000000
128 1Tonsilo Adémoldesomi RO
1330 I Tresheostomi SO
13! |Latioplasti Hilateral LT U]
132 |Palatoplanti N0

2. Dperuni Bepar
133 rummnm; 1500000
134 |Robekan Eomeoscicra 1500000
135 | Parnscntnss TEOGCH0
136 |Evicermad 1 SN
137 |Sekunder J0L B0000
138 | Angiofibromi Nasolaring 3000000

139 |Fare Hend Flap 3000000
10 | Faringotomi SO0
141 |Laringo Fisur,Ekaplorasi Laring ACOO000
143 | Mastaickekiomi Rodilosl JO0HNE00
143 |Mynngeplasty 000000
184 | Neourokomi Seral Vidaln ORI
1456 | Paraludekthoo JOO000
144 | Pharyngenl Flap ACTENIHN
147 Athmadd sktom (Ekstrummsal) SOO0G0
148 |Roinotomi Laieralis 000000
149 |Frakiur Maksula / 2y gomatilous 300000
150 | Malsilekiomi AN
151 |8kleral Buckde « Cryotherapy « CIFA THO0000
153 |Preryjpum « graft 1750000

4. Operumi Khuws
153 [BCCE 1 750000
154 |SICS 1T S0000

155 |Phocosmulsifiloms AR
Iat |FESS SO0
157 |Temporall Bone Hoacction S{O00T
158 |Tempans Plastd WIOO00
154 |Mieknlektiomi Totila ACHEO00
160 |Closekiomi Tomd SO0
161 |Mybcutanes Plap AOME0000
162 |Radical Neck Desection AC{ROO0E
163 |Blupedektomi A000M)

A000000

164 | Diploomprenin Famnhs




TARIF
HL) JENIE PELAYANAN KESEHATAN RETRIBUE] KETERANGAN
[Rp)
1 2 a i

VIl |Pelayanan Penumjang Medik

65 SO000

166 LODD00

167 1250

158 B

&4 TOO00

70 ESO0

171 12500

172 17800

FE
174
L g
LIy
177
178
L1
L8O
181
1823
183
15
185
156
LET
188
a5
15LF
191

192
193
124
105
Ioi
Tar
15kH
1599

20
a0
2000

i

g5 S

4

Lanju Endap Darsh (LED)

Lekomz Hitung Jends
Lekosdt Hitung Jumlah

Morlobogi Sel

Pembelooem Mesas
Pemierilesnan Calia Durl
Perduratian Masss
Pliaamodium Malaria
Retiloalosis Hitung Jumlak
Herum Feritin [Ria)
Trombosés Hitung Jumbah

Asam. Lirnd

Hilirulsiny (Darah)

Cholestersd

| Chalestero] Totel, LOL, HOL, Trgliserids
Chaolinenierase

Creatinin Phospokinase CPE-NAC




NG JENIS PELAYANAN KESEHATAM RETRIBUSI EETERANGAN
(g
1 F i 3 4
211 (Elektrobi Darah {NACL) SCHAO
212 |Faccees L]
213 | Clawrrmma T 15(0H1
214 [Clolwlin 1500
215 |Ghukoss Punsa 2 jam #F) 0000
216 [Clukosa Sewnkty (Adrmndom| L0000
217 |Glulosa Karva Toleransi dengan (Thokoss 3% 5K T
18 |HHDEH 0000
2139 [Kabum 20000
220 [Kalshiym Q00D
221 |LEH [lacini Dichigrodenase] 0000
222 | Lipd Toatwml Mavtriuam 20000
223 | Natrivm 200048
224 |Proicin Total 12500
235 |Protein Fraksi [SPE) 40000
& | Trigim=riria R
2907 |Urcay/BUN 5N
Faml Hati :
235 |Bilirubin Direk HHIN
239 (Bilirubin Indivek 000
ZA0 | Bidirubdn Totad OO0
211 |Fosphotase Alkal O]
232 |3G0T NN
233 |saPrT 200
Fuml Gerpal :
234\ ramtmen 2OEKN)
235 |Creatinin Clearanoe 25000
236 |Uren Clearance 25000
A5T {Wrewm 000
238 |Urcum Ereatinin 15000
Milrohiologi
239 |- 7500
240 |- Trychomonas 7500
441 |- Yeast FEO0
Ecnes.;
243 |- Amulbwm Ta0ho
243 |- Cacing TS0
A
244 |- Anghn Kuman 40000
245 |- Caliform Tinja 40500
245 |- Coliform Totul 40000
247 |Hiakan HTA Bpuitum AT
248 |Hiakan BTA Bputum /T Resistens TH000
245 |BTA Milroskopais TN
250 [HTA Spuiuen 1 X (Mecronkogas Langsung) a000
23] |Jamur Direk Smear TEH00
252 |Kular Darah, Urine, Feses dil 40000
253 |Kultur Spuium 20000
254 |Mikrofilaria 20000
255 |Pewarnsin Oram Spunem (Sodiman Langsung) TEOM
256 |PMasmodium Mol 12500
257 |Plans Test 125060




TARIF
(0] JENES PELAYANAN KESEHATAN RETRIBLISI EETERANCGAN
(Rp)
I 2 3 L]
Tmtnuneiog ;
258 |AFP [ELIS34) 150000
259 [AFF (RIA) SOO00
260 |Alergic Skin Tes: 200060
61 [Asto OO
262 |Klemedin (ELIBSA) 135000
263 |Dwemnam Berdarah Tl
264 [HIV (Aglatinas) L
405 [HIV {Seroding SO000
266 |HBV, Anti HEls jAglatinas) IE000
267 [UBY, Antl HEs (Elissal 0000
268 |HBV, Antl HBa Ag {Aghotinasi) 25000
265 [HHEV, Anth HRs Ag [Flissa) 50000
270 [HIV {Elissa) 135000
171 [lg M-Ant HAY ENZ 175000
FT2 |ig M-Anti HEe ENZT 175000
4T3 |Rhemuibnid 000
274 T-3 BOKNHD
7sT-4 BO000
e [TE8H HR000
Ir7 [Tent Kehnmilan 100040
278 |TPHA 20000
279 |VDRL 20000
TRO |Widal 20000
280 |Pemrriboumsan HIVAIDS dengan 4 1 50000
283 |Kwalitatif PCR HSN (Flu Brarung] AS0000
alemilenlog ©
B3 |Ganjn AR
284 |Heroin J000C
285 |Marfin 00N
ZE6 |Pesrtiaidn / Parameter T
28T |Elisa, GC-MS 1 50000
Himia Lingkungan :
ZHR |Air Heraih 2SO
289 |Air Badan Air 495000
280 Kolam Renang TE000
291 |Ar Limbah SOO000
202 |Air Minum A50000
293 |Udnra, Bebra dan Kebistngsn 200000
1% |Pelaymnan Belumbdites Medil )/ Fisiotemam
794 |Dintemi 20000
295 |Musnage 13000
100 |Exercise E25040
297 |Postural Deainage 1TS00
798 |Latian Peroafasan Khusus 25000
299 {Tread Mill 25000 [ Per 15 Ml
3000 [Tenns 1 000
301 JUS {Ultrs Sound 00




TARIF
RO JENIS PELAYANAN KESEHATAN RETRIBUSI KEETERANGAN
iRp)
i 2 a 4
K _|Pelaysnan Peoumjang Non Medik
Brlavunan Ambuolan :

302 |Pemakaion Dalam Kota/Jam TR0
303 |Pemakaian Luar Kotn /20 Km 1 25000
H | Uinvtude Sebehabavym sl K S0
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LAMPIRAN 11 PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA
NOMOR 6 TAHUN 2013
TANGGAL 13 SEPTEMBER 2013

RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN PADA
RUMAH SAKIT JIWA PROF.DR.M.ILDREM

A. TARIF PELAYANAN DAN TINDAKAN MEDIK

E
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s
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ADZ F] WAT
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Ti5. o0
60,000
i Ra e ]
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Keterangan :1. Pasien lama yang tidak membawa kartu periksa dianggap pasien baru
2. Pasien kiriman dokter diberikan joss pelayanan 20% darni tarif perawatan | x visite

E—_—

' WF
i

hm 10 000
A . F bontlas 111

A I
I.!, Eﬂ.‘.lﬂm
gl EWD Eﬁ
i3 Bifrared 15,000
ad Traks L[C -
.5 Tezis 1 5.0y

b [A]
E| ﬁg gl‘-‘ﬂiﬂ
-

by Dimic aey So000
b4 Laser infrared therapy ]
b5 Treadmie !
bl Bebiibaer | 20
b Desitometr | 20.000




AWT | 7 FISOTERAM Keias 11
i % [
al o .00 |
_ nd E-H"Mﬂ.. S teoon | |
nad Infrared ]
54 Traknl L/C
05 Tenm [T ]
n i 1
. Faradises m
.2 j.m
: = o
4 Laner inbmivd | 15,
b5 Treadmile 15,000
bt Mebulizer L 0
| | b7 Desitomewi L5000

Keterangan :Taril rawet jalan disamakan dengan tarif kelas 1

B. TARIF PELAYANAN ASUHAN KEPERAWATAN

s Miwieiin Flrl-ll_'rmluu- T Bt
1 a 4
ROl | PELAYAMAN ASUHAN mﬂ KELAS [ /11
1 _1. ek (M FRLL]
3 Pemasanagan mfas, 1V 16,00
20
]l.@n
25000
16000
7.500
filii]
: 15.000
13, tnjeksi formalin 11,0
13, Mempngkns rambut %ﬁ
PELAYANAN ASUHAN KEFERAWATAN RELAS (1]
L T 7000
l:%mw 15000
3. Pramanarygn kareict L3100
& Buln heelemng 10,000
5. Pembalutan dengan clastic Baningr 10.000
. Prmmssngan MGT I5000
T, Pmmmm elilainimg timp h-:..'l.m 100600
B. mwmw &.000
G Mengheckang 20 000
10 Gianti verband 15.000
- B 10,000
T2 Ingebm: forrmabn PITTIET T
13, Memanghas rosmlmf MM
C. TARIF PELAYANAN PENUNJANG MEDIK
E— Tl T
Mame Prlyy o Kreins i)
Pedoyiisan = L
1 ] L] q 3
.0l 1. LABORATIIRILUM e
1; Feeces nuthn 0001 15000 [
2
& LDarali leoghags A0D00 37.500
14040
= In, Titin 17,00 .00
¢, Ilemadn ! i B ] EW}
il mﬁ!ﬁ §.000 5,000
r_ Ernmosit iiﬂ 6.000
L MCH @gﬂ [T H]
MY & 000 6.000
% B.000 10
k. leubkowit B0 6000
i LED/RRE | HAEMY | 6000 |
ke Betilon ot 10. 000 B. 000
I Trotmhonit 10 ALY
. Hitung proin/ DIFF 20.000 15.000
= i Omisibaren doral e 10,600 B 400




& Wakiy pegbclann %% B.000
. Wakdy pendarihan E.000 £ O
. Mslaria 2. 0.000
= 1, Filnng ’ﬁ 0,000
v Cal darah (AH LA 1500 10,000
3. Fimika klinik
Gl darah puss
‘ k. 1jpn 14008 )
¢ Gule darmh acealdu 5,000 2000
A Koesterd BG00 AT
= 18.000 2.000
{. Halliruhin direk 18 100 1.5.000
S00T .
_8G ]lg% R
i._Allenl phospate 18,000 R
i Ureum 20 00 15000
— e Hrewtinm 0000 | .!E%.. - —
L_Uric mcid 20.000 15.
w3 Tl 240,000 15,000
n. Toial protein 10.750 15 000
o Albumin___ 19750 [ 15,000
i 19,750 15.000
4. Knlium 25 000 2.000
. Calslum 25.000 20.000
& hniriim 75 00a 20,000
L 25000 20,000
oot 25000
v. HBs Ag kowaldingil 60,000 ﬂ%
= HV/E __| 110000 |  100.000
::EL { FRlin g
4 Pemerkman narkeba
&, Lwarah 150,000 | 100,000
b, Kwabrtusil 50000 | 50,000
=y
i 56| 1500
= — .El?r__'lrﬂ','.l;ehmm. L 15.000
. LS 310NN} |
7. BTA 200000 15, [+
€02 | 3 RONTGEN FOTQ
i Thurs aank £k LU 20000
. %ﬂm fill. S0
: 0NN 40,000
:. Priviz B0 | AR N
F_ ESiTevsilan aak 75000 B3, O
[ Exuemitas bawah 75000 65 Dl
£ Deniad o [ 25000 20000
(o1 5] 1 ELECTRODIAGNOETIE
a_EKG 25, (MK} 20,000
| BERG e — 130000 10060 00K
£ TED [ T20.006 | 100,000
4 _Hrammapping 120000 {  100.000
e Epiiepsi maonitor 120,000 10004
] LW pre 250000 | 200000
senn AOG D00 | 500.000

Heterangan ;1. Taril tindakan rawat jalsn sama dengan tarif tindakan kelas 111
2. Taril pemeriksaan narkoba dan kadar obat untuk semua kelas sama dengan
kelas 1/1
3, Tarif untuk pemeriksann US0 unmuk semun kelas sama
4, Untuk tarfl extremitas atas/bawah menggunakan salu film

D. TARIF PELAYANAN REHABILITAS] MEDIK DAN MENTAL

Wama Pelavanan | Tarif
1 A
1, RAWAT SIANG (DAY CARE) 20,000
m@.ﬁ% O
A BACHAALLT 0]
l..%

o Terapi reinkwne kelompok

b Terngn aktissias kelompak saséal
c.Terapl musk
il Towiigs alish v =

.

Terapl erjs
1. Terapi bevinsin
Keterangan : Berlaku untuk rawal jalan dan rawat inap

m— —

8

%Eﬂfs

o

|

)
B




E. TARIF PELAYANAN GIGI DAN MULUT

ED

300 000
i i ol

Keterungan : Taril tindakan rawal jalan dikenakan saums dengan tarifl tindakan kelas 111

F. TARIF PELAYANAN FARMASI

F.il CHAT DHATAN Bt b el

G. TARIF PELAYANAN PENUNJANG NON MEDIK

Kode Tl Kelan | T Kelas
Namms Peloyion 4 1 Kt

b S

<000

3. (K
15.000

E GE E!E.-E.‘gg |k
Tl

£5. 000 |

Keterangan :Tarif rawat jalan disamakan dengan tanif kelas [ /1l



H. TARIF PELAYANAN NON MEDIK

Hﬂ:.::u Smme el Turid Ket
i e 3 ]
H.u) 1. PEMEFIESAAN URTUR KESWA
A Sederhmnis asak schoinh 10O
b. Sedungwmum/PNS 40.000
e ¢, Leaghkag chwekutil/ legisdunlf prolesi 10 D00
7 SURAT RETERANGAN BEHAS 150 000
H.0d Jd. VISUM ET REPFEETUM [, £
e 4 w;rﬂmmmnsw; SAKIT UNTUK PROSES 20,000
catri AN 1
5 X BELIAT FISIK 20,000
2 B R L RO kO

Feterangan :1. Binya tersebut di atas tidak termasuk pemeriksaan penunjang diagnostic,
tndakan medis, tempi dan pelayanan rehabilitasi medik
2. Apabila terdapat pemeriksaan penunjang diagnostic, tindakan medis, terapi dan
poelavenan rehahbilitasi medik, dibayar sesusi demgan tarf] tindekan sejenis
pasicn rewal inap di kelas 1711

I. TARIF PELAYANAN PEMULASARAAN /PERAWATAN JENAZAH

ke Mama Peloyanan Taril Eel
1 3 i3 4
Lol SEWA KAMAR JENAZAH ! HAKRI 50T

B o
L1 1. PRAKTEK Si5W, HARY Py
4 MHS KEDOKTERAN (GO ASS) PAKET 1 100.000
1. STUDN BANDING/ PENELITIAN 250.000 | foon
4 PERJAMLIAN KERIASAMA DENGAN 1 SHL00
LEMBAGA PENUIDIRAN

GUHBERNUR SUMATERA UTARA,
dio
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kel 216000 15,000 144,000 375,000

b.4edang 242 000 13 168,00 435,000
31 Eksterpusi / Eksisi Bissa (ATEROM)

a.Keeil I Hi 00 I3 I 120,000 315,060

| — L L.t TR T LR, B E AN



HO

LIRAIAN

4} Eksterpast { Ekuds| Finsa (NEVUS)
m.Keril
b Sedang
3 Eksterpasl / Exsial Kounctik
aKeci|
b.Sedang
&) Hinps
T} Penyuntikan Keloid
aKecil
h. Sedang
. Pesar
B) nsisl Abses

Calaian ;

= Henang dan baban mjeks) otk peeyuirtikan
Eelobd di resepkan

G, POLIKLINIE NEUROLOCH

H. POLIKLISTE PSIEIATRI
L POLIKLINIK GG
Tindakan :
A, PERAWATAN KONSERVATIF
1) Konsolmsi/Pemeriigasn
2} N-Ray / Fobo Dental
1) Peanmbales Sementors
4 Penveatan Kontrol
51 Trepanasi ggi
6) Extirpasi Syaraf Gigi
71 Pemvadanm GlnglvltlsScaling per Rahang
Ki Penamhbaian | Giigl denpan -
s Amalgar
b Symbetic Redkn
i Composlie Riesin
. Tambai Sinsr
B PFERAWATAN KLURATIF
1} Cobut | Gl
2} Cabut Cigl dengan komplikesi
3} Pengoimbilan fmkiur pigi dengen e
) Alveolekiomi per segmen
%) Eksisi biopsiinsisi sbscs
6] Fksasi feakotr alveolar sedeghan
71 Frenckami
%} (Gingivectom: per-segmen
9} Operkulckiomi pada crupsio di fsilis
i) Enuklissi kistn : Kecil
i1 Aewar
12} Ekstirpasi fibromaftumor jeringan lunak
depulus
13 Veaibuloplasty per-segmen

IASA
SARANA

270,000
360,000

270,000
360,000
108,000

54,000
7.
0,000
£4.000

=000
[ 5,000
15,000

(L]
30,000
20,600
21 ,£00
21 600
21,600
72,0040

=1,000
41,000
51,000
72,000

A6, 000
21000
138 000
56,000

46,800
135, 00K

145, W
28,800

216,000
327,600

206,

216,004

JIASA PELAY ANAN TARIF
BERSAMA MEINS
15,000 180,000 465,000
15,000 240,000 615,000
15,000 EBU000 863,000
15,00 240,000 15,000
15000 71,000 194,000
15,000 6,000 108,000
15,000 48,000 135,000
13,000 &0, (D) 165,000
15,000 36,000 [LARI
15,000 20,000 40,000
15,000 20,000 50,000
15,000 20,000 50,000
15,000 10 THl} 40,060
1§ 4000 20,000 65,000
15,000 14,400 51,000
15,000 14,400 41,000
15,000 14,400 £1,000
15,000 14,400 51 000
15,000 48000 135,000
| 5,000 34,000 1040, 000
15,000 4,000 100,000
15,000 34,000 160,000
13,000 48,000 115,000
15000 24,000 75,001
15,000 34,000 1), O
14,000 90,000 240,000
15,000 24,000 T3,
15,000 F1,200 3,00
15,000 R0, 000 240
14,000 01,00 165,000
15,000 0,000 240,000
15,000 19,200 63,000
15,000 144,000 175,000
14,000 218,400 61,000
15,000 44,0040 375,000
15,000 {44,000 375,000




JARH JASA PELAYANAN
LIEAIAM TARIF
] SARARA BRERSALLA EIEIHS
14] Sequestereciomy 135,000 14,0003 ), 0 240,000
15} Opermss M 2 torpeniiom 327 600 15,000 2N A0 561,000
16 Udomekiomi sty ckemen 127,600 15,000 218,400 $a1.000
17] Apex ressctie AT 400 15,0l 21E A0 561,000
I8) Perawatan frakrur rhang sederbana 28,000 15,00 432,000 1,095,000
F43) Msanatam ore s=muimubaumesan makalans 432,000 | 5.000 288 100 735,000
10y Perawatan peeca bedah 27,000 15,000 18,000 0,000
C PERAWATAN REHABILITATIF.
PROSTODONTL
1) Jacket poreelain el 1) 15,000 150,000 1900000
21 StiMt jacket porcelain 261,000 15,000 174,000 A50.000
3 isckel acrylic 135 Dy 15,008 T I 240,04
&) Bpify jacket seryviie 153,000 [ 5,060 192,000 270,000
¥ Bridyge work porcelain | eleman 189,000 | 5,000 126,000 330,000
PROTHESA REMOVATLE |
Vi Full | rubang 213,000 15,000 342,000 270,000
23 1 elemen gig 117, 5,00 TH_ O} 21100, 0660
1) Penambaian tiap | elemen 45,000 15,000 30,000 50,000
4) Repormi 01,000 F5 0 40,000 115,10
CRCTHCEOGINTL
1} Removable | raharg @ Sederhana § 20,000 15, 20,000 243, b0
Vartasl 154,000 14,000 Bk L0 280,000
| LTI
= Peraveatnn kiratil' ' operast bessr dengan anastesi
usnus, Wil mengiun operssi bedah umum jesusd
dengmn kelasmyn.
J. POLIKLINIK PARU 13,000 15,000 20,000 0,000
Tindukan -
17 Pungsl + Ingasi Ploeml 192,000 15,000 125,000 AR5 wa
2} DMeneml Mungss 192,000 1% i 12K, 000 335,000
31 Heopsi Flenerml 19, N 15,0001 128,000 333,004
K. POLIELINIK THT 15,000 15,000 0,000 40,000
Tirdnkan -
U} Elraksi corpus alienum hidung 30000 15,000 20,000 65,000
2} Ekimbsi cerumen prop 1% () 15,000 10, 0 401, 00
1 Spuling cerumen prop 12,000 13,000 10, D 40,000
4 Ehtraks corpus elinga 30, 00K 15,000 20,000 6%.000
30 Ekbraksd comas lenggomok/orn phirine 30,000 15,000 20,000 5,000
&) Ekiraksi granulasi 36,000 15,000 24,000 75,000
T Tampen telings rowiiseril 15,000 15,000 10,000 410,000
B) Caustic pharing 30,000 15.000 20,000 4,000
9 Causic hidung 30,000 15,000 20,000 65,000
1) irignsi mnsl 30,000 15,000 204K 63, 00
11} Aspirasi oehsemason 36,000 15,000 24,0010 75,000




‘ JASA JASA PELAYANAN
L] LRALAM TARIF
HARANA | BERSAMA MEDIS
I =
L. POLIELINIK JANTLUNG 1% b |4 o 20,400 $00,000
M. POLIKLIMIK ORTHOPED] 15,000 13,000 20,000 50,000
1 |PELAYANANIGD 24,000 5,000 16,000 43,000
1. [RAWAT NGINAP
» KELAS SUITE ROOM [AL-TKHLAR) T, 5 A0, 00 | 58, D) 1, | OH1, £
« KELAS UTAMA - A [SLIFER ViP) S0, (0 30,000 120,000 TS0,000
- KELAS UTAMA - B (VIF) 430,000 23,000 1 04, (N0 $75.000
- KELAS - A 201,000 20,000 W, 000 410,000
KELASI-H 250,000 15,000 90,000 355,000
= KELASTI 150,000 10,600 70,000 230,000
- KELAS 1043 000 7,500 50,000 157,500
- RANIANG BABY 100,000 7.500
~RAMJANG ANAK 100, e 7.500
& [RAWAT KHUSUS
=Icy L0, () 25,600 | S EHM T75,000
S Fafad 730,000 24,000 | 50,00 25 00
-sScu S00,000 25,000 100,000 25,000
- KR 204,000
B. TARIF PARTUS / KURET DAN KEBIDANAN LANNY A (NON OPERASI)
I. TARIF FARTUS
JIASA PELAYANAN
b UREAITAN JASA SARANA AEREAMA EDTS TARIF
1. | SUITE ROOM B00, 000 138, 000 144,000 2,178,000
1 | SUPER VIR 400, 000 | 15,000 1,200,000 1.E 15,000
1 | vir e, L0 8 000 905,000 1,385,000
d. | KELAS1 300,000 3,00 T9,000 1,155 000
5. | KELAS I 280,000 30,0080 675,000 PA3,000
b | KELAS I 2000, 00 20,000 460,000 780,000
2. TARIF KURET
JASA PELAYANAN =
NO| URAIAN JASA SARANA -
BERSAMA |  MEDIS m’:&"&ﬁi
I | SLOTE ROOM 00, (00 13K, 000 1,224,000 408, D00 2,370,000
2 | SUPER VIP 300,000 | 1S 4000 1,020,000 340,000 1,975,000
i | vie A1 D00 0,001 830,000 283,000 161 2,000
4. | KELAS] et D0 5,000 733,000 245,000 1,345,000
5 | KELASH 250,000 30,000 &0 207 a0 1,107,004
6, | KELAS LI 200,000 20,0y Ain000 |67 00 RET, 00000

Catatan ; Bila memakal Suction biaya ditambah Bp. 50,000




C. TARIF PELAYANAN BEDAH UMUM DAN KEBIDANAN

" —— JASA JASA PELAYANAN
N . MEDIS TARIF
SARANA | BERSAMA MR ANASTHES]
L. | SUITE ROOM
n. Opernsi Kecil 1,360,000 288.000 | 2.760,000 1. 380,000 5.988.000
b. Opemsi Sedang | 590,000 330,000 | 4,554,000 | 518,000 8292000
¢. Operusi Besar 2,226,000 IT2000 | 5,796,000 1,932,000 10,326,000
d. Opemsi Khusos 2,040, (M 14,0000 | 7. 24500000 241 5,000 12714000
2. | SLPER VIP
& Operasi Kecil 1,300,000 240,000 [ 2,300,000 1,150,000 4,990,000
b. Operasi Sedang 1.575,000 275,000 | 3,795,000 1,265,000 6,910,000
€. Opernsi Besar 1,855,000 310,000 [ 4.830,000 1.610,000 8.605,000
d. Opernsi Khusoes 2,200,000 345,000 | 6,037.500 2012,500 10,595,000
I | viIP
o Operasi Kecil 1,110,000 205,000 | 2,070,000 135 (W) 4,420,000
b. Operasi Sedang 1,350,000 240,000 | 3,450,000 1,150,000 6,190,000
¢. Operasi Besar 1, 6O 000 275,000 | 4,140.000 1,380,000 7,395,000
d. Operasi Khusus 1,975,000 310,000 | 5.175,000 1. 725,000 0,185, (W10
4, | KELAS
o. Operasi Kecil B30, (00 170,000 | 1,437,500 B62, 500 3,300,000
k. Operasi Sedang 1,020,000 210,000 | 2,760,000 920,000 4,910,000
¢. Operasi Besar 1.1 140, 00) 250,000 | 3,277,500 1,092,500 5,730,000
d. Operasi Khusus 1,250 D) 275,000 | 4,312,500 1,427,500 7,275,000
5. | KELASTI
a. Operasi Kecil 650,000 135,000 | 1,380,000 650,000 2855 000
b. Owperasi Sedang 835,000 170,000 | 2,070,000 G50.000 1,765,000
g. Operasi Besar 1,020,000 205,000 | 2587500 862,500 4,673,000
d. Operasi Khusus L1 16,000 240,000 | 3,450,000 [, 150,000 2,950,000
6. | KELAS T
n. Operasi Kecil 400,000 130,000 | 1,150,000 575,000 2,255,000
b. Operasi Sedang 615,000 140,000 [ 1,725,000 375,000 3,055,000
€. Dperasi Besar 875,000 170,000 | 2,070,000 {913, DD 3,805,000
d. Operasi Khosus 075,000 205,000 | 2415000 BOS5, 000 4,400,000




D. TARIF PELAYANAN OPERASI THT

s N JASA JASA PELAYANAN
' N o MEDIS TARIF
PARANDL | DERSAMA| 'MIDES ANASTHESI
I. | SLITE ROOM
. Uperasi Kecil 1,692,000 372,000 | 2,760,000 1,380,000 6,204,000
b, Opemsi Sedang 2,100,000 426,000 | 43470400 | 449 D0 8,322,000
¢. Operasi Besar 2 A1E,000 AR0000 | 5,796,040 1,932,000 10,626,000
d. Operasi Khusus 2,850,004 SEZLAHMD | 7245 .00K) R 138092 M)
4. | SUPER VIP
a. Operasi Kecil 1. 10, (bR FULO00 | 2 300,000 1, 150,000 5.1 70,000
b, Operasi Sedang 1,750,000 355,000 | 3,622,500 1,207,500 6,935,000
¢. Cperasi Besar 2,015,000 400,000 | 4,830,000 1,610,080 B.855.000
d. Operasi Khusus 2,375,000 485,000 | 6,037,500 2,012,500 10,910,000
3 | vIP
i Operasi Kecil 1150000 | 230,000 | 2,070,000 747500 | 4,197,500
b. Operasi Sedang 1,400,000 300,000 | 3,363,750 1,121,250 6,185,000
¢. Operasi Besar 1,650,000 350,000 | 4,740,000 1,380,000 7.520.000
d. Operasi Khusus 2,050,000 | 400,000 | 5,175.000 1,725,000 9,350,000
4. | KELAS1]
a. Operasi Kecll 200,000 185,000 | 2,070,000 GO0, (00 3,845,000
b. Operusi Sedang 1,150,000 | 220,000 | 2,760,000 920,000 5,050,000
€. Opernsi Besar 1365000 265,000 | 3,277,500 1092500 i, (MM, DK
d. Operasi Khusus L, T 1000 310,000 | 4312500 1. 437 500 T, 770,000
5 | KELAS I
a. Operasi Kecil T00, (0 130,000 | 1,380000 632,500 2, B42.500
b. Operasi Sedang 915,000 160,000 | 2,070,004 G0, D) J.B35,000
¢. Operasi Besar 1,250,000 | 200,000 | 2,587,500 862,500 | 4,900,000
d. Operasi Khusus 1,525,000 220,000 | 3.450.000 1,150,000 6,345,000
6. | KELAS I
a. Operasi Kecil 450, (0D | 25,000 | 1,150,000 375,000 2. 300,000
h. Operasi Sedang 750000 | 130,000 | 1,725,000 575,001 1,180,000
¢. Operasi Besw 1,100,000 155,000 | 2,070,000 6Y0, 000 4,00 5,000
d. Operasi Khusus 1,375,000 200,000 | 24150040 RO5.00:0 4,795,000




E. TARIF PELAYANAN OPERASI MATA

A JASA PELAYANAN
NO URAIAN X : , - MEDIS TARIF
SARANA | BERSAMA |  MEDIS ANASTHES!
. | SUITE ROOM
a. Operasi Kecil | 692,000 IT2000 | 2,760,000 | 380,000 6,204,000
b. Operasi Sedang 2,100,000 426,000 | 4,347,000 1,449,000 8.322.000
t. Operasi Besar 2,418,000 480,000 | 5,796,000 1,932,000 10,626,000
d. Opernsi Khusus 2,850,000 SB2,000 | 7.245,000 2,415,000 13,092,000
2. | SUPER VIP
1. Opernsi Keeil 1,410,000 10000 | 2,300,000 1,150,000 5,170,000
b. Operasi Sedang 1,750,000 355,000 | 3,622,500 1,207,500 6,935,000
c. Operasi Besar 2,015,000 400,000 | 4,830,000 1,610,000 8 853,000
d. Operasi Khusus 2,375,000 435,000 | 6,037,500 2,012,500 10.910.000
3 | viP
a. Operasi Kecil 1,150,000 230,000 | 2,070,000 747,500 4,197,500
b. Operasi Sedang | 400, 000 300,000 | 3,363,750 1,121,250 6,185,000
€. Operasi Besar 1,650,000 350,000 | 4,140,000 1.380,000 7,520,000
d. Operasi Khusus 2,050,000 400,000 | 5175000 1,725,000 9,350,000
4, | KELAS1
a. Operasi Kecil 900,000 185,000 | 2,070,000 690, (00 3,845,000
b. Operasi Sedang 1,150,000 220,000 | 2,760,000 920,000 5,050,000
¢. Operasi Besar 1,365,000 265,000 | 3,277,500 1L.0%L, 500 &, (M ()
d. Operasi Khusus | 710,000 J10,000 | 4,312,500 1,437,500 7,770,000
3. | KELAS
A i Kecil 700,000 130,000 | 1,380,000 632,500 2,842,500
b. Operasi Sedang 415,000 160,000 | 2,070,000 690,000 3,835,000
¢. Operasi Besar 1,250,000 200,000 | 2,587,500 862,500 4,900,000
d. Operasi Khusus 1,325,000 220,000 | 3,450,000 |, 150,000 6,345,000
6. | KELAS I
a. Operasi Kecil 450,000 125,000 | 1,150,000 575,000 2,300,000
b. Operasi Sedang 750,000 130,000 | 1,725,000 375,000 3,180,000
¢. Opertsi Besar 1,100,000 155,000 | 2,070,000 690,000 4,015,000
d. Operasi Khusus 1,375,000 200,000 | 2,415,000 805,000 4,795,000

Cotutan : Penggunnan alat milik dokter selain milik rumah sakit, harus dibayar pasicn schesar Rp. 450.000.-
uniok semua kelas dan jenis operasi




F. TARIF PELAYANAN BEDAH UROLOGI

JASA PELAYANAN

: JASA
NO URAIAN MEDIS TARIF
SARANA | BERSAMA | MEDIS s
l. | SUITE ROOM
a. Operasi Kecil 1,860,000 I60,000 | 2898000 9ty ) 6,084,000
b, Cpcrasi Sedang 2,256,000 A20,000 | 4,830,000 1 600,800 9,106,800
c. Operasi Besar 2,640,000 540,000 | 6,210,000 2,070,000 | 11,460,000
d. Operasi Khusus 3,102,000 600,000 | 9,660,000 3215400 16,577, 4040
2. | SUPER VIP
g. Opernsi Kecil 1,550,000 300,000 | 2415000 805,000 5,070,000
b, Operasi Sedang 1,880,000 350,000 | 4,025,000 1,334,000 7,589,000
¢, Operasi Besar 2,200,000 450,000 | 5,175,000 1,725,000 9,550,000
d. Operasi Khusus 2 585,000 SO0,000 | 8,050,000 2679500 | 13,814,500
3. | vIP
. Operasi Kecil 1,250,000 200,000 | 2,242,500 747.500 4,440,000
b. COperasi Sedung 1.550,000 300000 [ 3,450,000 1,150,000 5,430,000
¢. Opernsi Besur 1800000 350,000 | 4,485,000 1,493,000 8,130,000
d. Opernsi Khusus 2,200,000 400,000 | 6,900,000 2,300,000 11,800,000
4. | KELAS |
o Operasi Kecil 1,000,000 180,000 | 2,070,000 60, (00 3,944,000
b, Opernsi Sedang 1,300,000 200,000 | 3,105,000 1,035,000 5,640,000
¢. Operasi Besar 1,500,000 250,000 [ 4140000 1,380,000 7.270,000
d. Operasi Khusus 1,850,000 300,000 | 5,750,000 1,909,000 4, 804,000
5. | KELAS I
a. Operasi Kecil B00,000 150,000 | 1,897,500 2,500 3,480,000
b, Operasi Sedang 1, 100,000 160,000 | 2,817,500 948,750 5,026,250
¢. Operasi Besar 1,350,000 190,000 [ 3,755,000 1.263,000 , 600, 000
d. Operasi Khusus 1,700,000 200,000 | 4,600,000 1,529,504 8,029,500
6. | KELAS 1M1
i Oiperasi Kegil 600,000 140,000 | 1,725,000 S§75.000 3,060,000
b. Operasi Sedang 904,000 150,000 | 2,587,500 B62.500 4,500,000
€. Operasi Besar |, 2040, 040 160,000 | 3,450,000 1. 150,004 5,960,000
d. Operasi Khusus 1 SC43, 00D 185,000 | 4,025,000 1,334, (060 7,044,000




G. TARIF PELAYANAN BEDAH SYARAF

IaEn JASA PELAYANAN
NO URAIAN p MEDIS TARIF
SARANA
BEESAMA MEDIS ANASTHESI
. | SUITE ROOM
Operasi Khusus 3,600,000 720,000 | 10,350,000 3,450,000 18,120,000
2. | SUPER vIP
Operasi Khusus 3, 0040, (04 600000 | B625,000 2 R75,000 15, 1 (0,000
3. | ¥IP
Operasi Khisuy 2,750,000 500,000 | 6,500,000 2,300,000 2,450,000
4, | KELAS]
Operasi Khusus 2,300,000 400,000 | 5.750,000 1,909,000 10,559,000
5. | KELAS I
Operasi Khisus 2. (N0, (M0 300,000 | 4,600,000 1,529, 500 8,429,500
6. | KELAS I
Operasi Khusus 1,750,000 200,000 | 3,450,000 | 150,000 6,550,000
Kelerangan :

= b =

Operasi cyto dan fama operasi lebih dari 2 jam, maka selurub kompoenen biaya ditambah 25 %
Hila memakai alat-alm khusus kepunyvasn Dokter, maks pemakaian alal tersebut dibebankan ke pasien,

Besarnya sewa alal kepunysan dokter harus disetujui oleh Dirckiur RSHM.

Tarif ini dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan tingkat kesulitan operasinys dan sepengetabvan

Direkotur.

H. TARIF PELAYANAN BEDAH ORTHOPED!

, JASA JASA PELAYANAN
ks R SARANA |BERSAMA | MEDIS | MEDIS ERR
1. | SUITE ROOM
. Dperasi Kecil 1.920,000 360,000 | 2,298 000 S, D00 6, |4, 000
b. Operasi Sedang 2,196,000 420,000 | 4,830,000 1,600, K00 9,046.800
. Operasi Besar 2 460,000 540,000 | 6,210,000 2,070,000 11,2
d. Operasi Khosus 2. 682 000 GOD000 | 9 660,000 1215400 16,1 57, 400
g. Operasi Khosus 1 2,682,000 SEO.000 | 14,950,000 175,000 23,387,000
2. | SLIPER VIP
A i Kecil [ A0, 00N 300000 | 2415000 E05, 000 5,120,800
b. Operasi Sedang | K300, CO0AD 350,000 | 4,025,000 1,334,000 7,539 000
C. ﬂp::"tiiﬂﬂlr 2,080,000 50000 | 5. 175,000 1,725,000 S 400,004
d. Operasi Khusus 2.235.000 S00.000 | B.050.000 2,679 500 13,464 500)
e. Operasi Khusus |1 2,682,000 580,000 | 14,950,000 5,173,000 23,387.000




JASA

JASA PELAYANAN

o WERATAN SARANA |BERSAMA| MEDIS | MEDIS TEEE
3. | ViIP
a. Operasi Keeil 1,300,000 | 200,000 | 2,242,500 747,500 4,490,000
b. Operasi Sedang 1,500,000 | 300,000 | 3.450,000 1,150,000 6,400,000
¢. Operasi Besar 1,650,000 | 350,000 | 4,485,000 1,495,000 7,980,000
d. Operasi Khusus 1LESO000 | 400,000 | 6.900,000 2300000 | 11,450,000
e. Uperasi Khusus || 2,220,000} 460,000 | 13,512,500 4,600,000 200,792 500
4. | KELAS|
1. Operasi Kecil L0000 | 150,000 | 2,070,000 6940, 000 3,990,000
b. Operasi Sedang 1,250,000 | 200000 | 3,105.000 1,035,000 5,590,000
e. Ciperasi Besar 1350000 | 250,000 | 4,140,000 1,380,000 7,120,000
d. Operasi Khusus 500000 | 300000 | £.750,000 1,909,000 459,000
¢. Operasi Khusus 1] 1 B0, D00 40,000 | 9. 200,000 1,450,000 14, 700, (00
5. | KELAST
a. Operasi Kecil 850,000 | 150,000 | 1,897.500 632,500 3,530,000
b. Operasi Sedang Laso,000 | 160000 | 2817500 948,750 4,976,250
¢, Operasi Besar 1,200,000 190,000 | 3,795,000 1,265,000 6. 450.000
d. Operasi Khusus 1,350,000 200,000 | 4,600,000 [ 329,500 1679500
e. Operasi Khusus Il 1620000 | 220000 | 6,612,500 2,300,000 | 10,752,500
6. | KELAS III
a Operasi Kexil 650,000 | 140,000 | 1,725,000 575,000 3,090,000
b. Operasi Sedang 850,000 | 150,000 | 2,587,500 862,500 4,450,000
¢. Operas| Besar 1050000 160,000 | 3,450,000 1. 150,000 5810000
d. Operasi Khusus 1,150,000 | 185000 | 4,025,000 1,334,000 6543, 000)
e. Operasi Khusus 11 1. 380,000 202,000 | 3.462.500 1,725,000 8,769,500




. TARIF PATOLOGI KLINIK

W JASA JASA PELAYANAN
URATAN SARANA [GERSAMA : TARIF
I | Damh Rutin (Hb, Lek, Led, Dit) ... 43,200 2:000 4 B0 50,000
2 | N ME 8,100 2,000 000 11,000
3 | REtkOM it iresasremiin 7,204 2.000 KM 110,003
4 | Eosioofil Comnt s 10, KK} 200 1,200 14,000
5 | MBAHR oooeseesecareeessenreres 79,200 2,000 8,800 90,000
6 | Golongan S AR 9000 2,000 1000 12,400
7 {erﬂ:nnnIhIIhTepl 36,0060 2,008 4, 0H) 42,000
8 | Masa Perdarnhan ,........ b g 7,200 2,000 K00 10,000
9 | Masa Pembekuan .......coceimnnns 7,200 2,000 LI 10,004
10 | Mikrofilari oo | 8,000 2 2000 22,000
11 | PT {Prothrombine Time) .. HE 20 2,000 g R00 1000, EW3CH
2| APTT (Masa Thnmlnq:lmﬂn Paﬁtﬂlj 63,700 2,000 7. 300 75,000
13 | TT (Thrombiome Time) ... pipie 83,200 =000 8 800 [ €, 06
14 | Rumpel Leede ..................ocnn T.200 2,0 R0 1 0,0
15 | Facces Rulin/Ting «oveiisemnnanins I 4,400 2,000 1,600 18,000
T R 4,400 2,000 1600 I 8000
17 | Urine Rutin .. R 17,106 20N 1,900 20,000
TH | Glukosa 'lerEi E'ﬂ'ﬁ]ﬂlﬂf} 4 00 L] |, 000 12,000
19 | TestKehamilam .......c.ooovvninnias 36,000 2.000 4,004 42.000
20 | Gilukosa Darah Puass - 19,800 2,080 2,200 24,000
21 | Clukiss Darali Post Frln:li.ll 19,500 2 000 2.200 24,000
22 ﬂhﬁmbﬂahlnﬂun_-...--.... 19,800 200K 2,400 24,000
23 | GT T{Glukosa Taleransi Test). [ (W3, 2440 2, 0iN) 11,800 1205, 000
24 | Bilirubin Total + Direet ............. 34,200 2,000 3,800 40,000
25 | SO0TIASAT (i 27.500 2,000 3,100 33,000
G| BEGPTIALAT i 27,5060 2,060 3,100 33.000
27 | Alkaline Phosphatose ............... 27,900 2,000 1,100 33,000
28 | Camma-GT ..c.iviemsinnisnasioiss 34,200 2,000 1,800 40,000
20 | Tow Promein ... ... 27,900 2000 3,100 33,000
30 | Albwmin ... 30,600 2 D) 3,400 36, 006}
T | LB . it s haiiadibdbassaba 27,900 2,000 3,100 33,000
J2 | Cresi i s s 27,500 2,000 1100 33,000
3 | e A 27,500 2,000 3, 1 13,000
34 | Unea Clearmnee ..oooeovvcenaenians 57,600 2,000 6,400 66,000
15 | Creatinin CHEammnee ..o cimee 7,600 2,000 &, A00 B, (KD
356 | Proteln Unne 24 jam .oeceisiaeiens 28,800 2,00 A, 000 34,000
37 | Analisa Gas Darab ......coconeenn | O, MM 2,000 11,800 120,000
38 | Natrium ..o . 33,300 2 000 3,700 1%, (00
39 | Kalium L L 33,300 2,000 3, T LR Y]
40 | Chlordda .......ciooisrimnmirmrrsrrses 33,300 . 11 3, TG 39,000
A1 | MEgnesium ..o 34,200 2000 | 3,800 40,000
42 | CRleIum oo cimsinsciin i 1 8, (W0 2 2,000 22,000
43 | CPEACK-Nac ... S5, N 2000 6, 300 65,000
L | W o iaiisa s s 43,200 2,00 4 B 50,0000
S | VDR L rerrerrtsisiosbimeit 28,800 2,000 3,200 34,000
B8 | TRPH K i i 48,600 2,000 5,400 56,000
Tl BN - VI " 46,500 2,000 5,200 54,000
48 | R A - Faktar p— 32,400 2006 3,600 3E.00d0




NO URATAN JARA JASA PELAYANAN TARIF
L SARANA |RERSAMA| MEDIS
L I e - 36, 0000 2000 4, (00 42,000
ol [T T R R i 61,200 2,000 6,800 T, 0000
-l [0 L DR T, 1080 2000 7.9 B 1000
52 LHIY s 28 BN 20K 3,200 34,000
51 | Kholesterul 25,200 2,000 2,800 30,000
54 | TripelSerid ... ceinmmonsssinnioe 30,600 2,000 3.400 36,000
55 | HDL - Ehodesterol ..oumeeeimeem 30,600 2,000 2,400 36,000
56 | LDL - Kholesteral ... - 235,200 2,000 2,800 30,000
57 | Tatal Lipid {Chal, TG, HDL, LDL)........ 93,400 2,000 10,600 AT
3B | Anoliss Spermg ... SL00 a1 5, K0 60,000
S0 | OB . cis i nninss 8,100 2,000 S0 11,000
60 | Pandy .o eeeees £.100 2,000 00 11,000
61 | Jumilah Sel Cairan Otk ... 8,100 2,000 i 11,000
62 | Hitung Jenis Sel .o s §.100 2.000 Qi) 11,006
CE I R 1] [ 115,200 2,000 | 2,800 130,000
64 | Hb Electrophorise . ..........coooovanee | &4, 20 2.000 1R, ROD 150, D1
B5 | IO . vovansinrian psns e i | 15,200 2,000 12800 1 30,000
66 | Alkaline Phosphatuse ’ 21,600 2,000 2,400 26,000
BT | SPE .ccucernrsmsrrrareonmsssrrmsessrn 5, TOLN 2,000 6,300 5,000
68 | HRe Ap 137,700 2,000 15,3060 155,006
69 | Anti HBe . PP 137,700 2,000 15,300 155,000
T0 | HCV viiiiinnnrsnsnrsesss s msassssasssns 137,700 2,000 15,300 155,000
T3 | B vl vk dnakas s 137,700 2000 | 15,300 155,000
T2 | IgMant HAY oo 137,700 Z.000 15,300 55 00K
r5 fl I POne—— PETEVRP e erRe 114,300 2,000 12,700 129,000
T | CEA .ooiveennsnns N~ ST TE A L] 2 (KN |3, 1K 123,000
75 | ToxoplasmalgM .....cccviiniannnians 113,400 2,000 | 12,600 128,000
76 | Toxoplesmalg G ..ovoionirsaiiiiinnian 113,400 2,000 12,600 128,000
i i s PPN » = [ 13,400 2,01 12,60 128,000
7| T4... ik 113,400 2,000 12,600 128000
ool [ 1 AR St SR e S 113,400 2,000 12, 6iM) 128,000
g0 | Direct Smear BTA ..oooovee : | B0 2,000 2,000 22,000
I T T 44,100 2,000 4,900 51,000
2| KETTR....... 5 63,004 2,005 T 00 72,000
B | Balmnr DRarmm o e iiimicinmniannabaisti 178 2 2.0 [ 9,500 2000, 0}
R T T T 178200 2, (e 19,800 200, e
35 | KuRur U .coovreismmnssninninsnt svassponse 178,204 2,000 | 9,800 200,000
B6 | Kultor Cairam O ... oo omimnnsassnnns | 78,200 2,000 [ 9,800 200,000
£7 | Analisa Coiran Pleura ..... R 178,200 2,000 19 K0 200,000
88 | Amalisa Calran Otk ........coooeiienanas — 17E, 200 2,000 19,5} 200,000
T R A 36 00l 2,040 4,000 42,000
Q0 | Protein Koeantitstif. ..o 17,100 2,000 1,9y 21,000
a1 | Cairan Ok . " G 133,200 2,004 14,800 § 50,000
92 | Cairan Pleurn/Acitest 133,200 2,000 14,800 150,000
93 | Thremboplastin Generation Time (TGT) 74,700 2,00} B.300 83,000
94 | CT 12-5 118, T 2,000 13,300 135,000
@5 | Calcium lon *
96 | Glikolysis HBVHbA e 133,200 2,000 14,800 150,000
97 | Fibrinogen Kodar 187,200 2,000 20,800 210,000
98 | Ca 125 133,200 2,000 14,800 150,000




J. TARIF PATOLOGT ANATOMI

IASA JASA PELAYANAN \
b | REATAN SARANA [RERSAMA] MEDIS TARIF
—TT Pemeriksaan Histopatologi =
a Jaringan Hesar | 60,00 240,000 400,000
b, Janingan Kecil B0 120,000 200, 000
£. Koret 80,000 1200 0y 200,000
d, Jaringan Sedang 100,000 150,004 250,000
e. Surgical Swging 200,000 00,000 | 500,000
2 | Pemeriksunn Sitwlogi :
a. Pap's Smear 2, () 53,00 155,000
h. Plewra 62 000 LENE L 155,000
& Sputum | kall 200, 04 30, (W H) 50,0040
d. Sputum 3 kali serial 650, (00 90,0000 150,000
3 | Mengambilan dan Pemeriksaan :
n. Biopsi Aspirasi 92,0001 13K000 | 230,000
b. Biopsi Aspirasi Clio 1200, e 1 B0, 000 300,000
¢ Biops: Aspirasi Organ Dalam 200,000 300,006 SO0, DK
K. TARIF RADIOLOGI
NO URATAN l A3l | JASA PELAYANAN !  TARIF
L SARANA |BERSAMA HQIE
A | Radiologl Tanpa Kontras
1 | Schesde]l (AP / Literal) 103, B4 2,100 A4 &) RIRLE]
2 | Mastoid [ O3, G0 2,000 A4 400 | S0, (00
3 | Sinus Waler's 103,600 =, D0 A4 200 | S0, (a0
4 | Mandibulla 103,600 2000 44,40 150,000
& | Maxillaris 103600 2000 44 406} | 50,006
6 | Scheads! Basis 124,604 21000 53,4040 | B0 (RN
T | Thorax (PA) S, 100 2,000 24,900 B3, 000
B | Thorax (PA + Lateral) O, T 2,000 39,900 135,000
9 | Abdomen / ANO 65, [0 2,000 27,900 g5,000
10 | Abdomen {Supine+Ereci+LLLD) 116,20 2000 450,800 168,000
11 | Pelvis ! Fermur / Cruris 1113, 600 2,000 44 400 150,000
2 | Brachialis / Bahu ¢ Clavicuta 103,600 2000 44,400 1 50,000
13 | Antebruchium [ Sendi Siku 1 03,6406 2,000 44,400 1 500, (M0
14 | Manus / Pergelangan Tangan 103,600 2,000 | 44,400 150,000
15 | Pelvimetri 124, 6043 el 1 53,400 1 B0, D
16 | Amiculstio Genu [ 03,600 2NN 44,400 | 50,000
17| Cervical [ 24,600 2,000 53,400 | B, D
18 |Toracal 124, 600 2.000) 53,400 1 80,000




¢ . JASA JASA PELAYANAN
N URALAN SARANA |BERSAMA| MEDIS it
19 |[Lumbal 124,600 2000 | 53400 180,000
20 | Thoraoo Lumbal 124,600 2,000 33,400 | 80,00
21 | Limnbo Sacral 124,600 2,000 53,400 1 810, 0KD
22 | Pedis/ Ankle Join 1113, 600 2,000 44,400 | 50,000
23 | Bone Survey 586,600 2000 | 231,400 §440,000
R | Radiografi Dengan Kontras
1 | Cor Analysa 166,600 2,000 T71.400 240,000
2 | Oesophagus 250,600 2000 | 107400 | 360,000
3 | Mang Ducdeniim Ji3,600 2000 | 134400 450,006
4 | Rarium Follow Through 13,600 2, 134,400 450,000
5 | Colon {Barium In Loop) 313,600 2,000 | 134,400 450,000
6 | Appendix 250,600 2000 { 107400 360, D00
7 | Cholecysiografi Oral 173.600 2,004) 74,400 250,000
E | ARG/ VDR 334 600 2000 [ 143400 480, (0
9 | Fistulografi 313,600 2000 | 134,400 450,000
10 | Retrograde Urethrocystografi 334,606 2000 | 143,400 4K0,000
11 | Myvelogmfi B2 G 206N | 260,400 R D0
12 | Sialpgrafi 3.3, 600 2000 | 143,400 BN, Ik
13 | Histerosalfingografi 334,600 2000 | 143400 | 480,000
14 | Lopograli 111,600 2000 [ 134,400 450, 0400
15 | Bronchograli 264 6K 2000 113,400 380,000
16 | Phlebograf 26 600 2 000 I 13,4000 80,000
17 | Cystografi 113,600 2000 | 134400 | 450,000
18 | Floroscopy 100, 104 2,000 42,51 145,000
C | US G Abdomen 252,600 2000 | 125400 420,004
D | USG Perorgan 208,600 2 000 89,400 300,000
E | USDG Kebidanan 79000 2000 31800 115,000
F | USG Tanpa Film 61,600 2,000 26,400 G, (RO
G |CT. Scan Tanpa Kontras
I. Meurs CT Scan :
& Brain 430,200 2,000 47,800 480,004
b. Paranasal™Naspharyny 430,200 2,000 47,800 AR, 00
. Orhim 430,200 2 00y 47, 500 450,000
d. Selln Turcica 673,200 2,000 74,800 750,000
e. Masioid/Temporal Bone 430,200 2 b A7, B 480,000
f. Posterior Fossa 430,200 2,000 47,800 450 000
g. Neck/Thyroid/Oesophagus/Larynx 430,200 2,000 47,800 450,004
h. Maxila Facial/Mandibula 430,200 2,000 47 800 480,000
2. Body CT Scan :
2. Thomx £, 200 2 (M) T1.500 720,000
b. Upper Abdomen 565,200 2000 62800 630,000
. Lower Abdomen 5655, 200 2,000 62 800 630,000
d. Upper Lower Abdomen 1,051,200 2,000 | 116800 | 1,170,000
2. Cervival Spine 619,200 200 it U0 690, 000
. Thoracol Sping & 15 204 2 000 68,800 B 00
. Lumbal Spine 619,200 2,000 s, B 690,000
i. Digital Pefvimetry 430,200 2,000 47, B0 480,000




IASA JASA PELAY ANAN
NO URATAN SARANA [BERsama] mepis | TARF
"H CT. Scan Dengn Kot
1. Meiarn COT Scan -
a. Brain 673,200 2,000 74,800 150,000
b. ParanasalNaspharyny 671,200 3000 | Tagon| 750,000
. Cirbita 673,200 2,000 74,800 750,004
. Sella Turcica BOE.200 2,000 £9_300 GO0, D00
e. Mastoid/Temparal Bone 673,200 2,000 T4, KK 730,000
I, Posterior Fossa 673,200 2000 74,800 750,000
g Neck/ ThyroldOesophagusLarynx 671200 2 00 T4,800 750000
h. Maxila Facial/Mandibula 673,200 2,000 T4, 800 750,000
2. Body CT Scan !
. Thorx 889,200 2 000 OR BOO GO0, 000
b. Upper Abdomen B35.200 2 92,800 930,000
&. Lower Ahdamen E35,200 2000 93 B 30,0
d. Upper Lower Abdomen 1,264 200 2000 | 143R00 | 1,440,000
¢. Cervival Spine B35, 2(h 2,0 3 B00 030,000
£ Thoracol Sping £35,200 2.(Ku 91,800 S30,000
. Lumbal Spine E15.206) 200K 92,800 030,004
. Extremitas 673,200 & 74,800 T30, 000
i. Dighml Pelvimetry 673,200 2 000 74,800 750,000
L. TARIF FISIOTERAFI
TASA JASA PELAYANAN
NO LRATAN SARANA [RERSAMA] MEDIS TARIF
A | ELEKTRO TERAPFI ;
1. Drynatron 29,700 g 4 1,300 15,000
25WD 29, 70 2 000 3,300 A5.000
3. Ulirs Somic 24, 70K 2000 3,300 13,000
4. Traksi Electro 3),500 2, KD 3,500 37,000
5. Myomed 29,700 2000 | 3,300 35,000
B | AKTING TERAF :
|. Infra Red b, 10H) 7 A r A 311,000
2. Uliri Violet 28, 100 2,000 2,900 31,000
L | HYDRO TERAPI :
1. Hot Pack 29,700 2,000 3,300 35,000
2. Cold Pack 29,700 2,000 3,300 33,1000
1. Purafin Bath 29, 7] 2 KD 1,350 33,000
[ | EXERCISE TERAFI
|. Pasip Excreise 31,500 2,000 3,500 37,000
2. Aktip Exercise 29,700 2,000 3,300 35,000
E | MASSAGE 25,200 2000 2,800 30, KD
F | VACUM COMPRESSION THERAP #45,590N) 2,000 5.100 55, GO0




M. TARIF HEMODIALIEA

JASA JASA PELAYANAN

NO) URAIAN TARIF
SARANA BEHEA.HAI MEDIS

A | TARIF HAEMODALISE ............ 48[, 00 120,000 00,000

N.ENDOSCOPY

JASA JASA PELAYANAN

N i [ - TARIF
¥ R SARANA H:F.HSAMA| MEINS

1 | Gastroseopy 275 000 275,000 S50 0000
2 | Endoscopy 275,000 275,000 550,004
i | ERCP 390, (00 390, (W0 TR,
4 | Broncoscopy 425 000 425,000 BE0, (M)
5 | Broncoscopy + Riopsi SO0, 00K SO0.000 | 1,000,000
& | Broncospirometr 250,000 250,000 500,000
7 | Colonoskopl
B | Colonoskop + Biops
8 | Laparescopy / Peritoncoscopy
10 | Laryngoscopy 325,000 315,000 &50,000
11 | Sinuscopy 325,000 325,000 650,00
12 | Tuntunan U'SG pada Biopsi, Aspirasi,

Punksi Pleura 150,000 150,000 300, 0
13 | Urethroscopy / Cystoscopy 750,000 750,000 | 1,500,000

0. TARIF PELAYANAN PENUNJANG NON MEDIK

NOD URAIAN TASA | JASAPELAYANAN | o o
SARANA |BERSAMA | MEDIS
ﬂ Pm
I. | Pemecrikssan untuk kelcrangan berbadan schat 30,000
2. | Pemeriksann untuk keternngnn cuti Aumil 30,004
3 | Pelayvanan mobidl Ambulance |
n. Antar pasiendenezzah redios ;
Bl ED M i e 50,000
i S S N s 100,000
n3 i [ 150,000
b. Antar Pasien ke RE/Klinik [ain kirena ketindaan
alat di RS, Haji Medan .. - 60,000
. Jemput pasien I:n*um.n.hduhuwﬂ.:ﬁﬁ
Haji Medan radiis S ke ....ooeersrmeesrenns 75,000
d. Jemput pasien kerumah di bawa ke RS,
Haji Medan mdius 10 km ..o, 100, 00U
&, Antar pasien ke RS, Haji Adam Malik .. 180,000
I. Ambil hasil Scanning 60,000
g Ambil darsh ke PMI jalan Durian/Pimgadi .. ALY




P. TARIF PELAYANAN KESEHATAN LAINNYA

JASA JASBA PELAYANAN
NO URATAN SARANA [BERBAMA MEDHS TARIF
1| rotubasi & BCU .o 10,0060 400, 000
2 | Kumbah Lambung ...............c. 110,000 400,000
3 | Gonti Verben ;
8. Suite Al-Ikhias ................ 10,000 00,000
b Kelss Utama A ....ooooeeeronn.. 10,000 75,000
- Foclas Uthma ....covvniiniannnns 10,000 60,000
doKelag b OL Y s 10, e 30,000
4 | Pasang CVP .ooveeerserereseeesine 110,000 500,400
§ | Lumbal Pungsi ........cocoeminens 10,000 1’50000
6 | Circumcisic / Sunat Rasul 100,000 50, 00K
7 | Venne Sectio 10,000 250,000
& | Penjahitan Luka (Hechting] ...... 10,000 7,500
9 | Pasang Spiral ..o 10,004 75,000
10 | Pap. Smeer 10,000 T5,00d)
11 | Tobmd MHI ....ocovvvevmisimmsnesmnsns 400, D0
W | R 5 arpcion on b s s e S b b B0, D00
13 | Respirator B30, 000
14 | Blanketrol 100, O
15 | Monitaring 106,000
16 | Monitoring ECG + BP + Saluraxi - (langkap) 300,000
R BT T ——— 75,000
1B | Defibrilsior ..oovimioeinnmimninis (00, D00
W BB v sl i 250, (00
20 | SpEomErn e | 50,000
21 | DAmermie . ...oeeeveeecnennnnenne 150,000
22 | Suction Pump (Ruang ICL) .......... 75,000
23§ EDRIRE . oov v criremiiniiirsinne 100,000
24 | Infustion PUmp ..o £0,000
25 | Syringe Pump .......o....oocu.e 80,000
05| A B 50,000
2T L ECODEIOL osissesisssnssomssssnssansss 200,000
28 | Resusisator Hawl .................... 75,000
29 | BP Monitor di ICU ...covvennienn 200,000
30 | Microscop Mata di OK . ........ 300,000
31 | Hypo-Hypertermia 1 01,000
32 | Localizet Heal Therapy ... 30,000
33 | High tnwensity Lﬁﬂmmﬂmpy n'm 150,000
34 | Convective air warming system .............. 50,000
35 | Infant nasal CPAP SYSIEM ....ooocieiis 220,000
36 |Medical Check Up
17 |Penyediaan Oksigen (02 ) 150,000
18 |Penvedimnn Nitrous Okside (N20)... 130,000
39 |Penyedinan Udgra Tekan ( UT ) ... 130,00
40 | Permwatan Jenazzh
K onservasi Formalin (1 hari).. 250,000
(2 hari).. 350,000
{3 hari}.. 500,000
{4 hari).. 650,000
GUBERNUR SIIMATERA LUTARA,
dto

GATOT PUJIO NUGROHO




LAMPIRAN IV PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA

NOMOR © TAHUN 2013

TANGAL

13 SEFTEMBER 2013

RETRIBUSI TERA/TERA ULANG PADA UNIT PELAYANAN TEENIS KEMETROLOGIAN (UPT)
DINAS PRINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN PROVINSI SUMATERA UTARA

A. TARIF RETRIBUSI
_ TERA ULANG
PENOULIIAN/ PENGUJIAN/
LUIRALAN RATLIAN PENGESATIAN PENJUSTIRAN PEMGESAHAN | PERLIUSTIRAN
Mamaruay | | PEMBATALAN
wiif () | il (Ripi Tarid (Rpi Tarlf gl |
i 3 i F] fi ¥
Term
LIEL/EAN PARIANL
i Saspi dengnn 2 m e Buah 4.000 <t
hmﬁ diari 2 m samipad dengsn Hunly H.D0D 4,000
18 m
. Letwh dim 10 @, tarf 10 m sk B.000 (M -
ditmmbah untik ag 10 m
ntay haglannva dengnn
&, Ukurnm paijing jens
L] Salily Ukur Auah B.000 - .000
4| Hlowk ular Biah 16,000 . 100100
3] Mgk Meter Bush 122000 LX)
4 Jangka Sornng Fush 12.000 - £.000 z
5) Al ulour Linggl orang Buah 10.000 5,000
B} Counter beser Duah, 20.000 - A0, 00
T Kol Tester Huah 100, 00K 1060 000
i B Runh 100,000 100.000
ALAT UXLIR
CAIRAN [LEVEL GAUGE]
;._Hrk-ik Hasady 100, 00N 25000 LGy oo 25 dhlll}
Eleictranii s Bush | 300,000 50.000 200,000 50,000
TAKARAN [HASAH | KERING)
i Snmpal dongan 3 L Buah A0 A
b.ﬂhﬂmlr.mm Bush Ml Th ]
q
& Lebih dadd 25 L Ruaah 4.nag 4.0
TANGE] UKUR
i Bentuly Hiliseler Tl
1) Sampai dengan 300 Buali A0, DR RALIRLEH
2} Lobik diri 500 ld dihinsng
sebagal berikut
ig] S0} el peesrloami Bumh A0, DO Ah D00
muﬂwum A R =
10y 10 &l
) Seletabnyn dan 1000 kI Husuh 2,000 A0
i 1 000
bl mertap 10 1
] Selelinyn dnur 2000 il Rumh S 300 .
sl derspan OGO id,
setiag 10 ld
#f Felebitoyn deo 16,000 & Himh 1D - 161
wmpin dergan
20.000 id. seting 10 ki
1] Bebolnhnyu cdar 200040 Foumh il il
setimp 10
Hagian dan 10 & dibitung
1 el
b, Beomuk bala Speraidal
1) Bnrmpal dergen 500 K Buah L0000 B D0y
) Ledtsihy dhari SO0 D lihifumg Hiah
mehngod heribut -
a) 500 ki perizma Darah B0, D B0 10D
b Selebidumyw dani 500 kl i (L G000
muiinfial depgue 1000 &,
& Selehihnya daci (000 ki Esah & Y - 4000
=rtimp 10 ki
Baipinn et 103 dihitung
w10
e Bepnik Silouler Dogmr
2 Ledsh dasi 10 e didmtong
sehaphl berioar -
s 1 ki pertams Hainh BOO.0a . B0 006
b selebiuym dard 10kl Fayuh AL - 4000
sarngai dengas 50 kd,
seiings b




i) aelelnboym dar 50 k1 Buh 2.000 - 2,000
setap id
Beiginn dar ki dehitung
wura) kel
TARGKT UKUR GERAK o
& Tangki Uiour Mabil deny Tasgls
Llfkerir W
llfjuﬂmﬂwﬂdmm& Puah 100005 = i, 0y
2} Lebil dari 3 ki
Lon sy
8] 5 El pertamn Bassly 1 G0 . 100, (a3
b melehibmom dir 5 dd, by 20,000 - FLUEHL
setiap ki
Hapinn dary ki ddsitaag,
anrni bl
b, Tongl Uleur wogheng, Teogid
Uiaar Pindah
dme Tomglt Llesr ngeemyg dan
1) sl denginn 50 1 Bunh 160,000 - 1 60Ol
2y Lekyits doi 50 1l dibitang
shils -
. 501l pertamia Huah LLETEN e e ] - 1 e
b, weletbhnyn dar S0 K Huah d.400 - 2400
smmpui dengan 75 ki,
i lﬂ!tﬂmu:dqiﬂhi Buah 2000 2.100EK
amtipal dengan B0 kd
. welebifonwn oy VEMY kil Bk 1 480 LA
s derygean 250 0
webiap ki
& selehiknya dior 250 & Bush 1.000 1. O
sarmpeal deagad 500 kI
setimp ki
£ selehihmya dari 500 Bush A 400
el dengin 1000 ki
aetiap ld
& selebitumym dar 1 000 ki Huh 100 160
m;ﬂudmpn!.mﬂ
Haptany dari ki dibodiung
safn ki
Tangks ukur geral yong
irsempnyaE il
kompariemen wtaa jebi,
setisip
ddibitung saky alat wor
ALAT UKLR DARI GELAS
i Ladm ubir, Huret dan Ppel Huik LR L] . 0. (WO
b. O¢las Uar LINET] 13000 - LELE
- Fiimby
HEJANA UKUR
o Baurpu dengan 50 1d Fasdy 0,000 HLIEE L
b. Letalh dan 50 L sampil dengai Ehuisally 40,000 - 200060
200 L
£, Lebily dard 00 Lsampad Buah 5. ol A0.000
dengan 500 L
. Lebith dord 500 L ssmpal Fumnk A0 1. 000
dengnn 1000 L
r. Lebib duri 1000 L by poda Huly 20000 10,000
huraif d oo nd
tambah tap 1000 L
dari 1000 |
1000t i
Duk: 40,000 - 411 000
Bunh 30,000 - 15,000
Euah A0, Dl L5000
~ 12,000 ' 6.000
B 12660 > 5,000
P lﬁﬁ - 5.000
Buak wopen | - 5,000




i

ALAT UKL CATRAN MINYALK
8. Metsr Bahan Habor Minyak
m 1l Meter Induk

Untik setim radia i

|} Sexmpad dengan 25 m3ih

& Letiih darl 25 mA 'k

B0

berikut =
e 2% e /h
b selehiyra dan 25 mil
mampa detigan |00
1 h, setip mi b

selap 1
1} S cleogon 15 ma sk
2] Lebih deri 15 m3jh
dibdtung schiagal herikut -
8, 15 mi/h pertama
b Selebihnys dard 15
md/h sarmpal dengun
100 m3/'h, seting md /5
£ Belchihnya dari 100
ml/h samapal dengan
500 maAfh, mnting ma
o Belebihirya dari 300
i/ seting m3h
Tagan-bagian den
wdh vty aata

w3 h
8.3 Mompa Uiy

EEOEEE

4 0ol

2000
1040

0 (i}
2,000

L.0ag

S0.000

PR

4.000
3,000

LK}

2§ 8 &

B0 O

ERCEE
o0

50,000

%w
ALAT UKUR O

v Meier Induk
L. Sampal dengan 100 1l h
I.l.t!:'[hl!.-i.‘lmlﬂ.l'h
dihirung schagal beriiout @
i 100 med bk pettmma
b, Selehilbnyn dard 100 ma3 T
dergan 500
mifh, netiip m3h
e. Seisbihnys dard 500 md/h
TR derpgim
1000 m3 /h, setiap md/h
ol Sebeldbuoym da 1000
mih dengan
2000 ench  H, weting mA S
¢, Belebitmya darl 2000
ik sebiap 100 md/k
Bgiun duri 10 m3/h
dilwitung 10 mi/h
b Meter Keoin
1. Sampai dengan 50 m3 Tl
2, Lebib dlart 50 md fhodihiiung
netmrgnl berilog -
a. 50 ml /h pertama
b. Scictihnya dari 50 m3/h
500 mdh, seting 16
mi/h
. Saleinlym dmri 500 |3/ 0
matipe dengnn
1000 m3 T, setzap IO
m3/h

+

:

[

E

:

B

A0, Doy

2,000

1.0

4,000

A.000

20,0080

40.000

#0.000
el

(Wil

4.000

4 0y

20000

d. Sslebihnya dan 1000
md by s degam
2000 m3h, sctiap 10
/b

e, Selelrbrnyn dar 2000
m3/h metap 10 m3 kL
Hugian deri 10mdfh
dibimmmp 10w

. Meter Qas Orifice dan
sepenranyE fmerupekan satu
Eistem unit miat uhour|

100

00,000

TOL. 000

Tdath




9

0

A0.HH)

20, (W)

PR

. Mleter |adlaske
1) Sanipad deiigan 15 m3 'h
4) Lebdh dlurd 15 m3/h sampad
dengnn 100 mdih
3} Lehik dard 100 m3./h

s, Meter Rerjm
1] Brmpai dengan 106 m3h
2} Lehib dari 10 w3, gaavp
dengan 163 md 'k
3} Lebih diard 100 m3 [l

PEEEEE

“0.000
40,000

o, DN
{0,600

HO AP
1ia3 000

6, DK}
14.000

H.000

20 W0
0, ()

50000

4,000

10000

METER CAIRAN MINUMAN
HELAIN AIH

. Meter [nduie
1} Bamp dengen 15 mafh
2) Lekih dari 15 m3 /' wanapai
dengon V00 nad
3) Liehiih dari 100 m3 /b

b Meier Kerju
1) Sampai dengon 15 m3/'h
2 Latih dori 15 m® b saanpod
dengan 100 m3/h
3 Letsib it 100 i3 ,/5

Buah
Auah

:

Hual

E g

T, CHD

ERL 4]
10

24000

I, )
50, 000

) THMI

1500

2000

0, 001
1 EH O

G0,

JLCRE ]

2000

K

FHEMEATAS AFLS ME

ALAT KOMPENSAE] « SUHLU

TATCS TERAMAN { KOMPENSAS
LAINKYA

Lo
10000

13

METER PROVER

i, Smimpel deingnn 2000 L
b. Lehih dard 2000 L
dengan 10,000 L

. Lebrils dirl 10.000 L

Micter Prover vang mempunive
4 jdual skl atan icbib,

{
E

]

20,000

R RN

RO

T.l:lmhlﬂlppﬂlﬂﬂlﬂi

1) Sk demagan 10 kg, nein

) Letih dierd 10 h&l‘:ﬂ:dﬂiﬂm.

wehagai berikout

a) Iukumnm

b Seletihnya dan 10 kegymin
mim i dhemgan 100 g/
iy, setiag kg fmin

] Selebihoy dar 100 kg min
saripat dengan 500 kg
i, st kg o

4] Selebibnya dari 500 kg/min

P B E

UL TR ]

20100

:

i

<03, Eulith

40,000
10000

A Keins 0.2 atau iteng :
I} 3 [tigm| phasa
2 1 [manuj phasa

1o, Bt €5 nkiny helos 1 0
11 3 [tiga) phasa

BE EE

Bi.000

10,000
3. 0

J0000
10.000

4.000

24000
10000

30,000
100N

4. 0o
1,300

1200




¢ heebom

2% |

1| 3 (tiga) phasa Hunh 10,000 2400 10.000
"M:m £.000 AOO £.000
eter energi Iistrik lunnyw, g | Buih - : :

emErcsmmn,

pengujian, peneraan Ean pooean
ulsngannyn
dilsidueny nesisad detgen jumlaby
kapasiias menrrut

ol pmde sngks 26 aof o b,

28 | PEMBATAS ARUS LISTRIK b 2,000 1000 2 1.000
_29 | HTUE WATUH Buah £.000 " 1_&-% -
30 | METER PARKLR Luak 12000 5000 12,000

31 | ANAK TIMBEANTAN

. ketelition sedany den Liass
fleetas M2 dan M
I sarpes diengon 1 kg Bzah 10000 200 1L 0
2. lebily dari | kg w/d 5 kg Hisnh 2000 &O0 2.000 B0
A, lebid dart 5 log o/'d 50 ky Duady 3.0 (N 4 (MK} (M
A, letnily dhiri 150 kg, lartf 50 ke
ditarnisalh sk, setan
10 g atans baginnnys 1,000 500 1.000 L
b, keirinian hahis keioa P2 dan
M1
1. sampai dengan 1 ly Bl 4000 1000 a.noo 600
2. Ietrih dari | ky sampai 2000 4.000 1.000
decigen 5 kg Hunh 500
3. lebih dard 5 kg ssmpal 50080 7000 3.0040
dengan 50 ky Bash 100K
& leebickition ichumis foelus B2
don Fij
1. ssumpid dengan 1| kg Buah 10 (el 5.000 3. 0N 00
2. ichih dari 1 leg sampad 1.5 {3, (0 O (i
drogan b kg Bunh
A, lehih dort 5 dg sarmpeal aong 15004 Pl 3000
fuan
TIMBANDGAN
8. Sampai dengan 000 kg
1) Retelitian sednng don blesa
{leclas 1 dam TV
inf Samgai deagm 25 Fauth 10000 2 0 5 000 2000
muhhmmtg-npu Bazah i2 000 2000 . O0E 2000
ﬂm 50 kg
r| Lishih dari 150 by samgai Bumh 1500 3,000 10,000 2000
dﬂll:lﬂlﬁh;
di Lebah dari S0 kg sampail Bl 200040 5 D00 15000 e ]
dengan 1000 kg
rh Lebich dean 100 fop, snemopns Huah A 000 1045 25 000 BRI
diengan W00 ky
3) Ketelitmn Halus [kelas i)
n| Bumpsn dengan | o [ 80.000 10.000 LT HO00
b Leimh clan | kg sempai Bk 0. 000 12000 To000 G000
dengan 35 kg
£] Lekdh dari 25 kg sampal Buali L0000 14.000 80,000 LU
deragan 100 g
e} Lebih dpri Whtluqni Buah 100000 16000 EB0.O0D 1y
duugm 0 kg
#] Lebih dari 1000 kg sampad Buah 100000 20,000 Bl 000 TSR
drrgun kg
3] Kenelilian Khvisds Boslaa 1) Huinify 100, 0 0L 0000 20000
b. Lebil dard 3000 kg
1] Eetelitian acdnng dan hmsa, Buah (R 4.0 Ll Ly 00D
T
J]“wﬁﬂ!lﬂ.ﬂ:' khiuinie den ol Bavmh ). CH0H Bl i ] 14,0 =
ETigp Lom
. Timheergmy berjelsn
1} Bampan dengan 100 ton /b Huah 200, 000 100,000 LR LoD
2| Lstilh diert 300 105 /b amnapual Huah 400000 0. 000 400 400 200000
500 tonh
b dari 200 wah Huah GO0, GO0 TR OO Lt LR E B0
d. ‘TimBangan demjgen dua skl Haah a . - :




A SN SeTTR
:mumlurﬂpﬂnmm.ﬂ;.
L

A desd weight iesting mschine
L. sampai dengan 100 kg cmd
2. etk dard 1080 kg /el
sampal dongnn
1000 kg fom2
3. lebib dori 100 kg /e
W 1, sl wlr teleanan darmb
1 manmmeier mimyak
i sampad dengan 00
kg fem'd
b, lebily dan L0 g femnd
sampal dengan
1000 kp/emd
€. lebdh idani 1000 kg/omi
A presaare calilrator
4, pressire nepuder
o smmpni ey 100
eml

B Bobib der 100 ey fom3

AR O
FARED Wy el

e lebih dari 1000 kg/emd

Haend

:

i

ge fEEE B

JLERL AN

30,0
[Lefd, L

100

S O
10,000
20.000

3 OO

gEEE 88

10,000

5000

1000
14,000
40,000
10000

EIVERE

2SI LR

15200

PEMCAF KARTU (prnter |
reconger] OTOMATIS

5.000

nedains UTTP termebin prda angla

(LI

18,000

S0 cdmry taral
EETERITLT) Pcim

5% chnrd bl
leroan T pals

5000




Heayn - Kl
I, Kalibresi Bessran Sohuy Ry 100 000, -
Kilibrnsi HBespran basss Rp. 30.000,-
1. Halibras| Bessran Dimensi Bp. 75,000,
4, RKalibrasl Desagan Oayn Rp. LO0.000.-
2. habbras Pemmaursn Rp. 75000,
Valumetnk
6, Eabbrasi Besaran Opulo Ep. 75000,
7. Ealibrasl lain - Lisn Rp. 100,00, -
Bimym Penilikan
I. Penillkan dalom rangla Seriifilinn | K R50.000
PEREAWIRR MATG TRl
dagangan .
2.  FPermiatasns podmbangan tp. SO0,
K | Permmimtsian Funkgas 2.500,
4. Beaye Pengosahien por Rp. 5000~
Seriifilkent Hesesumian Muiy

B, BIAYA PERJALANAN PEGAWAI DAN TRANSPORT
PENGANGKUTAN KEMETROLOGIAN

YANG BERTUGAS DAN BIAYA

Pergi lebih dari 6 jam
per han

diatur dalam Satuan
Perjalanan Dinas Provinsi
Sumatera Utara

No. | Lokasi Biaya Perjalanan Pegawai | Biaya Penganglkutan
dan Transport Peralatan Kemetrologian
1. | Dalam Provinsi Biaya Perjalanan Pegawai| Rp.700.000,-/hari
Sumatera Utara dan Transport didasarkan
Perjalanan Pulang- kepada ketentuan yang

Dalam Provins:
Sumatera Utara
Perjalanan Pulang-
Pergi kurang dari 6
Jjam per hari

Biaya Perjalanan Pegawai
dan Transport didasarkan
kepada ketentuan yvang
diatur dalam Satuan
Perjalanan Dinas Provinsi
Sumaltera Ulara

Rp. 350.000,-/hari

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

dio

GATOT FUJO NUGROHO




LAMPIRAN V

PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA

NOMOR

TANGGAL

6 TAHUN 2013

13 SEPTEMBER 2013

RETRIBUSI PENGGANTIAN BIAYA CETAK PETA PADA
DINAS PERTAMBANGAN DAN ENERGI PROVINS] SUMATERA UTARA

No | Jenis Kertas Ukuran Dicetak
Kertas
Diicetak Komputer Dicetak Manual

1 |HVS AD Rp. 1,000.000,- Rp. 100.000,-
Al Rp. 800.000,- Rp. 80.000,-

A2 Rp. 700.000,- Rp. 70.000,-

A3 Rp. 500.000,- Rp. 50.000,-

2 | Linen AD Rp. 2.000.000,- Rp. 200.000,-
Al HEp. 1.500.000,- Rp. 150.000,-

A2 Rp. 1.000.000,- Rp. 100.000,-

A3 Rp. 750.000,- Rp. 75.000,-

3 | Kanvas AD | Rp. 2.300.000,- Rp. 230.000,-
Al Rp. 2.100.000,- Rp. 210.000,-

A2 Rp. 1.650.000,- Rp. 160.000,-

A3 Rp. 1.000.000,- Rp. 100.000,-

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

dtn

GATOT PLUJO NUGROHO




LAMPIRAN VI PERATURAN DAERAH PROVINS] SUMATERA UTARA
NOMOR 6 TAHUN 2013
TANGGAL 13 SEPTEMBER 2013
RETRIBUSI PELAYANAN PENDIDIKAN

A. BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PROVINS] SUMATERA UTARA

'NO | .JENIS DAN LAMANYA DIKLAT | TARIF RETRIBUSI
1. |Diklat Teknis, Diklat Fungsional,
Sosialisasi, Bimbingan Teknis, dan
. 15/d 15 hari_ Rp.50.000,-
b. 16 s/d 30 hari Rp. 75.000,
c. 31 s/d 60 hari Rp. 100.000,-
d. 61 hari ke atas . 150.000,-
2. | Diklat Prajabatan — 1 -
a. 16 s/d 30 hari Rp. 75.000,-
b. 31 s/d 60 hari Rp.100.000 ,-
c. 61 hari ke atas Rp.150.000,-
3. | Diklat Kepemimpinan
a. 31 s/d 60 hari ! Rp. 100.000,-
b. 61 hari ke atas | Rp.150.000,-

B. DINAE PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN PROVINSI SUMATERA
UTARA

No, Uraian Satuan Biaya Pengujian
Mutu/Contoh

(Rp)

1. Jasa Pelatihan dan Kursus
a. Pelatihan Pengambilan

Contoh Rp. 150.000,-
b. Pelatihan Pengujian Rp. 150.000,-
c. Pelatihan Kalibrast Rp. 150.000,-
d. Pelatihan Komoditi Rp. 150.000,-
e. Pelatihan Pengawsasan

Mutu RF‘ 15{'0&0:_
i. Pelatihan Sistem

Manajeman Mutu Rp. 150.000,-

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

dmn

GATOT PUJO NUGROHO




LAMPIRAN VII PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA
NOMOR & TAHUN 2013
TANGGAL 13 SEPTEMBER 2013

RETRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH
A. RUMAH SAKIT JIWA PROF DRLILDREM

1. PEMAKAIAN AMBULAN

Nama Tarif Ket

1 - % | 3

1. SEWA AMBULAN

a. Dalam kota umum 200 000

b. Dalam kota antar jenazah 200.000

¢. Dalam kota menjermput pasien 350.000

d. Antar orang meninggal luar &.000
kota/ km

e. Antar/ jempul pasien luar 10.000
kota/ km

2. PEMAEAIAN GEDUNG DAN KEYBOARD

Nama Tarif Ket

1 2 3

1. SEWA GEDUNG

a. Gedung serbaguna 50.000 | {kegiatan

b. Gedung pendidikan 50.000 | /kegiatan

c. Aula 50.000 | /kegiatan
d. Asrama | 10.000 | /hari

e. Kantin 15.000 | /hari

2. SEWA KEYBOARD 200.000




J. INSTALASI PEMBUANGAN AIR LIMBAH

Limbah

Nama Taril Ket
T 2 T ¢
Instalasi Pembuangan Air 5.000

B. DINAS BINA MARGA PROVINSI SUMATERA UTARA

1. PEMANFAATAN TANAH PADA RUANG MILIK JALAN [(RUMIJA)

No

JENIS KEEKAYAAN DAERAH

TARIF

SATUAN i
PEMAKAIAN

KET

BESARNYA
RETRIBUSI
(RUPIAH]

2

Tanah pada Rumija di walayah
perkotaan :
1. Untuk fasilitas jalan
keluar masuk -

3. Untuk pembuatan Man
Hole dan M-SAN

4, Untuk lahan usaha
penjualan
tanaman /bunga

Tanah pada Rumija di luar
wilayah perkotann :
1. Untuk fasilites jalan
keluar masuk persil:
a. Dari/ke persil
sarana [ kegatan
sosial
b. Danfke persil
tempat usaha skals
besar : Pabrik,
SFBU, Villa, Hotel,
Pertokoan,
Perumahan,
Restoran

3

4

M2/tahun

M2/tahun |

M2 /tahun
Lierit /tahun

Per 100
M2/ wmbhun

M2
bentang/tahun

M2/ tahun

M2 tahun

Bebas retnibusi

Rp. 12,000.-

Epr 12+m|"'

Rp. 200.000.-

Rp. 500.000.-

Rp. 75.000,-

Bebas rteribusi

Rp. 8.000.-




2. Untuk penempatan M2 /tahun Rp. 8.000.-
utilitas
3. Untuk pembuatan Man unit/ tahun Rp. 140.000,-
Hole dan M-SAN
4. Untuk lahan usaha Per 100 M2/hari | Rp. 350.000.-
penjualan |
tanaman /bunga
2. Pemasangan M2 . Rp. 50.000,-
reklame,/ baliho bentang/tahun |
2. PEMAKAIAN ALAT BERAT
Retribust /
No Jenis Alat Kapasitas Jam
(Rp)
1 2 3 4
1 | Air Compressor 125-250 CFM 37.000,-
2 | Aspal Finisher 4-6 Ton 18.000,-
3 | Aspai Distributor 300-400 Liter 2.000,-
[ 4 | Aspal Sprayer 800 Liter 2.000,-
5 | Aspal Mixing Plant 10-30 TPH 72.000,-
| §_| Baby Roller 0,4*0,6 Ton 20.000,-
7 | Buldozer _ 100-150 HP 38.000,-
8 | Crane on Track 15-25 Ton, 62.000,-
0 | Crane on wheel ~ 7-15 Ton- 26.000,-
10 | Cancrette Cutter 75-100 Ton 2.800,-
11 | Chain Saw 20-30 Inch | 1.000,-
12 | Dump Truck 4-6 Ten 50.000,-
13 | Dump Truck 8-10 Ton 15.000.-
14 | Excavator on Track 0,8=1,0 M2 66.000 -
15 | Excavator on Wheel 0.6-0.8 MY 41.000,-
16 | Fort Laft 3-5 Ton f.500,-
17 | Generator Set 30-50 KVA 3.500 -
18 | Grass Cutter 1.000 M#? /Hari 500,-
19 | Motor Grader 75-110 HP 34,000,
20 | Motor Grader 110-140 HP 124.500,-
21 | Mohbil 1-2 Ton 20.000,-
22 | Mobil Trado 16-20 Ton 185.000,-
23 | Pneumatic Tyre Roller 8-15 Ton 22.000-
24 | Road Roller ~ | 46 Ton 7.000,- |
25 | Road Roller 6-H# Ton 13.000,-
26 | Road Roller 8-10 Tan 17.568,72 |
27 | Road Roller 10-12 Ton 24.000,-
28 | Stone Crusher 5-20 THP 8.000, -
29 | Tandem Roller f-H Ton 17.000,-
30 | Tandem Roller B-10 Tan 23.000,-
31 | Vibration Roller 1-2 Ton 30.,000,-
32 | Vibration Roller 2-4 Ton 11.000,-
33 | Vibration Roller 6-8 Ton 24 000 .-
34 | Vibration Roller '10-19,5 Ton 60.000,-
35 | Vibration Plate Temper -0,4 Ton 6.000.-
36 | Vibration Plate Rammer -0.4 Ton 2.000.-
37 | Whell Loader 1,0-1,5 M3 83.000.-
A8 | Water Pump 44 HP 4.000.- |




3. PEMAKAIAN PERALATAN LABORATORIUM

No Jenis Pengujian Tarif (Rp) |
1 2 3
— E— _
1] Kadar Air Tanah 6000, -
1 2] Berat Jenis Tanah 8.000,-
3] Arterberg Limit 10.000,- |
4]  Analisa Saringan 15.000,-
5] Pemadatan Standard 20.000 -
6] Pemadatan Modified 24.000,-
| 7] CBRlsbotarium ] 24.000,-
8] Hygrometer 8.000,-
9] Uncinfined Comp. Strength 20.000,-
10} Konsolidasi 18.000,-
11) Berat Isi 6.000,-
12} Kunmt Geser Lan 20.000,-

ESLNE
13) FPermeahilitas ( Filing Tead )

14) Trisxal { U.U) 20.000,-
15) Triaxial (C.U) 50004, -
16| Pemboran Tangan [ per meter | 20.000,-
17] Pengambilan Conteh Tanah Asli 10.000,-
18] SPT 10.000,-
19} Pemboran Mesin Tanah ( per meter | 30.000,-
20) Pemboran Mesin Batu | per meter | 40.000,-
' 21) Sumur Uji [ per meter | 8.000,-
Penyondiran Ringan ( per titik | 50.000.-
23) Ventest | per titik ) 16.000,-
B | Laboratorium Batuan
1) Kuat Tekan { 1 x uji ) 6.000,- |
2) Pengukuran Cepal Rambal Gelombang 20,000, -
Ultrasonik | x uji | g
3) Pemotongan Contoh Batuan [ per cm?) 1000,-
4) Pembentukan Contoh Batuan | per cm?) 1000,-
5) Organik 6.000,-
6) Analisa Saringan / Gradasi 15.000-
7) Berat Jenis & Penyverapan Agrepat Kasar 10.000, -
8] Berat Jems & Penyerapan Agregai Halus 10,000, -
9| Berat Isi _10.000.-
10] Kelekatan Terhadap Aspal 6.000,-
11] Keausan Dengan Mesin Loss Angeles / 8.000,-
Abrasi
12) impact Text 16.000.-
13] Soundness Agregat Kasar 10, 000, -
14} Soundness Agregat Halus 24.000,- |
15) Sand Equivalent 10.000,-
16) Kepadatan 8.000,- |
17} Core dan Density Hot Mix ( per titik | 25.000 -
C | Laboratorium Beton
1) Kuat Tekan 7.500,-
2) Kust Tekan dengan Hammer Test 2.000,- |
3) Penpeboran | per titik ) 50.000,-




C. DINAS KEHUTANAN PROVINSI SUMATERA UTARA

PENGGUNAAN FASILITAS PENGUNJUNG KEGIATAN PARIWISATA ALAM

KEGIATAN PENELITIAN

1. Pondok Wisata
a. VIP
1} Wisatawan Nusantara
2) Wisatawan Mancanegara
b. Ekonomi
1} Wisatawsan Nusaniars
2] Wisatawan Mancanegara
Ruang Pertemuan
Pondok Penelit
Panggung Terbuka (Open Stape)
Plaza
Restauran
Kedai Cinderamata [Souvenir Shop)
Kios sayur mayur dan/atau buah-buahan

-

Rp. 150.000,-/pondok (hari
Rp. 300.000,-/ pondok / hari

Rp. T75.000.-/pondok/hari
Rp. 150.000,-/pondok (hari
Rp. 300.000,-/ruang/hari
Rp. 100.000,-/pondok (hari
Rp. 300,000, funit/hari
Rp. 300.000,- /funit /hari
Rp. 500.000,- /unit/bulan
Rp. 150.000,- fumt /bulan
Rp. 100.000,- /unit/bulan

D. DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI SUMATERA UTARA

DAN

1. RETRIBUSI PEMAKAIAN ALAT UJI EMISI

Rp. 10.000,-/tahun

bakar premium

a.
b. | Mobil Penumpang tidak umum berbahan | Rp. 20.000,- /tahun

c. | Mobil Penumpang tidak umum berbahan
bakar solar

| Rp. 20.000,- /tahun

2. RETRIBUSI PENURUNAN MUATAN LEBIH

a. | Jasa penggunaan lahan gudang terbuka
| setiap m3/ton barang

Rp. 100.000,-/hani

| m3/ton barang
|

b. | Jasa gudang penyimpanan barang milik dinas | Rp. 200.000,- /hari

c. | Sewa Forkhit

Rp. 50.000,-/jam

d. | Sewa Trolly

Rp. 10.000,- /han

e, Sewa gerobak pengangkut

Rp. 20.000, /hari




E. BADAN LINGEKUNGAN HIDUP PROVINS] SUMATERA UTARA

[

- _ - Harga Analisu
b L] Komurdit Farame
- -
A [UTHARA
1| Udara Emisd Amonis (NHyl, Metoda Methylen Biue A5, 0000
Arsen (As) Meloda S5A T 000
Wlerindsoloade (CI0g) Metoda kviometrile AR R
Klorin Hebia (1) Metodn lodometnil R, G600
Kirin Mebas (O] Metads Oniomiuadin B, 000
Cobalt [Co] Metoda B5A T
Hidrogenflorida [HMF] Metoda Lani b lisrin B0.000
Hisdrogenidorida (HC) Metods Mercan Thiossoae B0,000
Hidmogensulfida (H,5) Metoda Methylen Bloe BO,000
Kaelminrn (Cal) Metodn SHA TO000
Kompoaisl Gas (00, CO, Oy Metoda Gea Anabraer RO
Cuprim (Cu) Metodn 854 0,00
Cr) Metoda S5A 0,000
Blilee] (Mi) Metods S84 T
w0, Metodn S BO,000
Opasitns Metods Visusl 70,000
Selenium (6c) Motoda S5A o000
Beng Fn] Metodn 554 70,000
Stanum [($n] Meroda S84 70,000
Thmah Hitsm [Py Metodi 554 0,000
Sulfurdioksida (S04) Metoda Turbidimetrik TG
Merkur [Hg Metoda TV - S3A =435, LK)
Hidroknrbon [1IC] - Metods Gas Anabmer 130,000
Partike! [Debu] Metoda Isokanetik 130,006
Khusus Proghuran Air Metoda Oravimetr 55,000
|Sampling Emisi Laju Alir Gas 80,000
Pengukuran Tekanan namis Steck 435,000
Pengukuran Teknnan Statin Stock 400,000
fur Stack 450,000
Komposis Ces Buamg ) SO0, CHHY
Violuernoe Chmie Stack 450,000
Keorpainn Alir Stack BI5 000
2| Ushrn Amihiend onia (M) Metoda Tndofensl Blus T0.000
Hidrogensulfids [Hy58) Metoda Methylen Hiue T0,000
Hidrolmebon (HC, THO, CH,) Mefods Clas Treo L. Ta e ]
Earbondioksida (CO5) Metodn Oas Tec &0,000
Karbonmonoksida (C0) Metoda Gas Tec 85,000
Mitrogendicksils (HOL4 Metodi Baltznmnt 70,000
J!\Lll'u.r:linh-ﬂn- [Rih,] Melodn Parmrassnilin 0,000
Timah Hitem [Ph) Metods 884 T,
Total Pertilorl Tersuapensi [TRP] - Debo Mefoda Oravkmetrik 150, D
Eeoopatan Angin Meioda Mobile Ambien 000
Temperntur dan kelembaban Meroda Manual 40,000
f (03] Metode Gas Anabyzer 130,000
Bnfety Penghuran Kelmuan 150,000
K Kehimingan Lingsungan [Sound Level Meter] 0,000




BIAYA PENGUIIAN DI UPT LABORATORIUM LINGEUNGAN BADAN LINGKUNGAN HIDUP
FROVINSI SUMATERA UTARA

No Komudit Sarmmeter Thilcgh-Araiian
B [UIAIR

OAN LIMBEAH CAIR

I |Fisika dur Kebmuan Meiods Crganolephik (a0

Hifal Agregml Dhava Hantar Listrlk Metoda Kendukiometrik i), (Wi

Lempeimann My B{1,EM1

Kensaman Meioda Tiirimetrik B, 0L

Hebasaan Metoda Titrimetrile 14,000

Kekeruhan (Turbirity) Metoda Nefelsmennk 14,000

Keandahan Kaluinm [Ca00,) Metods Komplek sometrik 19,000

Krmiibnlian Magrnesiian (Miglo,) Meiods Komplelsometrilc 2%, 00N

Kesadahan Total [Toial Hardness] Metods Kompleksameerd 1%, )

Klorin Betmn {C1) Metoda P 17,00

Oisigen Terubsorpei Metoda Winkler 11,10

Ciksigen Terarut [T0] Metda Winkler i, Enialy

s Metoiln Organsleptik 11, el

Anlinitna Metodn Konduktometrik 11 Em

Temperatur [Suhu) Metoda Termometril i, O}

Warna Metodn Spelarofotometrik LRI

Zat Padat Terlarut Total (TDS| Metoca Gravisneirk 15,000

Zat Paddat Tersuapens| [TS3] Metoda Cirmvimstik 15,0810

Zat Padat Totnl [T5) Metods Cravimmetnil 15,61

2| Parameter Logam  |Aluminiam (A Metodn S84 52,000

Antimon: {Sh) Metoda 534 532,000

Arwenilc (As] Meioda B55A 5,0

Harium (Ha) Metsda 584 53,000

Beai (Fe] Metoda S5A 53,0400

Bymmith |Hi) Metoda S84 532,000

Ailikan (530,) Metoda Spektofoamel ik 52,000

Kadmium (Cd) Mowoda 554 521, 16001

Kalum (K| Metods S8 53 ()

Knlsium (Caj Metodn S5A 53,0000

[Kabalt (Coj Metode 254 2,000

Kromium |Cr) Meloda 554 S, 000

Mugnesium (M) Metoda S84 52,000

(Margan (M) Metoda 554 52,000

Merkiin [Hgl Metode CV-354 53,000

Timirtum [Na) Metoda S84 52,000

532,000

52,000

52, 00

52,0040

A2,000

53, ItHD

52,000

Krom Hebssviben [Cr") Metoda Spelomalotometrik 4T 000

Krom Trivalen (Cr) Metodn Perhitungan 96,000

3| Anorganik Amanin (MH o N M=toda Biru Endefenol 27,000

Hon Metalie Horon (H) Mensdn 354 9,000

Hromisln [Bri Metods Titrimetrilk &3, 000

Flourda {F) Metoda Spelirafotometrik B3 il

Lodin (1] Metodn Bpekt rifotametrik 0, Ol

B4.000

{orbandioksida (C00,] Metads Spektrofotometnik




Klorida (CH Metodn Trtrimetrik

20,000

Nitrat (NCly-N) Metods Brusin Sullal 5,000
Wilornd (M0 - M) Mty Redukal Kachim 35,000
Mitrit (NCl-MI Metoda Bpeldrofotemettd 26,000
Total Kjeldahl Nipegen (TEKN) Metode Titrmetrik 46,000
Nitroges (TN} Metodn Speldrofotametrik 32,000
pH Metoda Bleloromerrik 11,000
Fostor (F] Metods Spekomlotomer i 24,000 |
Simnida (CN) Metoda Speicimdotametik 30,000
(S0l Metods Spelarafotometik 32,000
Sulfnt (80,") Metoda Turbidimetrik 32,000
Sulfida (4° | Mewoda Spekorofoiometrik 24,000
t 505" ] Metoda Tirimetrik 26,000
Chemical Oxygen Demand (COD] Metoda Speltrofotametrilc 43,000
Dietergen (MEAS] Metoda Speletralatametrike 84 000
Fenol Metodn Speltrofotometrik B, (e}
Korbon Chrganik Toind (TOC) Metods Komsdukrometril 73,000
Minyok dian Lemok Metoda Gravimetrix T3, 000
Zanl Dhrgnmile sebagni EMnOS Metoda Thrimetrik T3, 000
Bindogi Benthos Metode dentifiknni (Kunnitstif) 115, /K)
Fankton Metocls kiehiibfibkas (Kot i) 150,000
Coliform Metoda MPN 138,000
E, Coli Metoda MPH 138,000
Khosan A Bomnd [H,5H0 ) Metods Tiinmetr- Alainek 172,000
Nikel Khlorida [MilZly) Metoda Titrmetrik 172, 000
Nilord Sauling [NiS0,) Metodn firmeinik 172,000
Pottassum Absorptian Fatio (PAK) Metoda Titrmetnk - Perbitungsn 70,000
Renidu Sodium Cartsonate (RSC) Metode Titrimetrik-Perhitungan 0
Snafim Abrsorprion Hutds (HAH) Metods Titrmetril-Peetdiusgan 0,000
Al Laut haga [Cu} Metoda S3A 52,0040
Timbal (] Metoda S84 52,000
Kadmmum (Cd) Metoda 354 52,000
Kromisum (Cr) Metoda 854 52,000
Baron [B] Metoda S5A B2 A0
Besi (Fe) Metoda S5A A2,000
Senp (En] Metoda 554 SR, 000
Mangom (Mn) metods BS54 52,000
Arsenile (AS) Metoda S5A 53,1MM1
Antimaen) (S| Metodi 854 52, 1
Helenium [Be) Metodn 854 B0
Merkuri [Hg) Metoda 354 52,000
| Ferak (Ag] Metoda 334 53000
Limilyph Padat  Alumindem (All Metoda 85A tanpa TCLE Gt
| Arsen (As| Meinda SSA tanps TOLP 1,00
Berium [Ba) Metoda S5A tnpa TCLP 0 O
Diesl [Tef Metsda B3N8 trps TCLP ik, M
o (B Meiodn 884 tinpa TCLP 8, T
Cobalt (Co) Metodn S8A tanpn TCLP 69,000
Kidmiiem (] Metodia B5A tanpa TOLP 69,000
Krom Helkaavalen (Cr") Meotoda Spektrofvlometik 0, 00
Krom Total (Cr) Metods S84 tunpa TOLP 64,000
Mogreslam (Mg Metnda 828 ienpe TCLP 09,000
Mericurt (Hi) Mitodn S8A tunpa TCLP 69,000
Natrium (N Metisds 338 thnpa TCLP &0,000
Nikel [Nij Metods 554 tmnps TCLP &5, 000




Perak (Ag) Metoda 55A manpa TCLP £9,000
Seclemium (Sc) Metode S8A tanpa TCLP 69,000
Seng (Zn) Mrtodna SSA tanpa TCLP 9,000
Simnida (CH) Metoda S50 tanpa TCLP 609,000
Fluurida (F] Metoda 554 taapa TCLP 5, 000
Stanum (Sn| Metoda S84 monpa TCLP 0,000
Mangan [Mn] Metods SSA tanpa TOLP 5,000
Ternbaggs |Cuj Metods SSA tanpe TCLE 65,000
Timbal (Fh} Metmin S5A mnpa TCLE 5%, 000
Yanadium [V] Metoda S5A tanps TULF &9, 000
Mulibdeoum (MO} Metods S3A tanpa TCLP B8, 000
| Berillium (Be) Metoda 534 tanpa TCLP 59,000
Thallum [T1} Moioda 334 tenps TCLP &6, D00
Antmoni (5t} Metods SSA tanps TCLP &7, (N0
Titamium | Ti) Metoda S3A tanpa TCLP 6%, D0
Blemut (B8] Metoda S5A arsps TCLP &)
Kalium {i] Motoda S5A tanpa TCLP 6, 000
F. DINAS KELALUTAN DAN PERIKANAN PFROVINSI SUMATERA UTARA
FE Ursian Parameter Metodn Tanif (Rp)
Uji/ Jasa
A JFISIK
1{Fikh M O01-2372.7-2006 5.
Organaleptik SNI D1-2346-2006 20.
Bobot Tuntas SN 01-2372.2-2006 20.
413ubiu Pusat NI 01-2372,1-2006 20.
IHHI 01-33T2.4-2006 25,

aM1 01-2332.3-20006
SNI 01-2332.3-2006

ENI 01-2332.1-2006 Membruns Filter

FDOA-BAM &th Ed. 1984

SN1 01-2332.1-2006) 130 11866-2) Memboan Filter
BHI D1-3332.2-2006) 150 LTI

SHNI 01-2332.4-2006

BN 01-2332.5-2006

BNI 01-2338-1991

NI 01-2336-1991
SNI 01-2342-1991/ Rapid Test
SHi 01-2330-1991

SNl 01-2332.6-2009

8NI 01-2354.4-2006
BNI 01-2354.3-2006
SNl 01-2354. 1-2006
SNl 01-2354.2-2006
BNI 01 -2354- 199 ]

BEEEE |EEER 3 BEZELUL & N




Bl Tri Methyl Amine JSNI O1-4399- 1908

AZjAmmessic Shelifish

NI 01-2354 5-2006

BNl 01-2354 5-2006
1sm 01-2354.7-2006
AAY Flume /GF

HPLC/ Elisa

LC-M3/MS

Eliss

Elina
| Elisa
Ebsa
Eliza
HPLC/Eliss
JHPLC T Elisn
HPLC [ Elisa
Eiina
FLC / Elisa

Nl U]-2369-1991
eEt Rit

ACALC FHPLC

60, 0|

Gl OlsE

B0.000
B0
80,0001
80.000f

TA{ER RN

0 [BIOLOGH
Parsiytic Sheilfish
Poison (PSP

==

HDiarrheath:
Bhellfish Paiscn
[DER
ldentifikasd
Pliuidet oari

Ll

PACALC 1996

0C 1995

Meroda 'Webser

100,000

1040, D00

o

E JLAIN-LAIN JABA

-t

Sertifiloas Produlk lH.-\l:l:In‘"

iﬂﬂ.ﬂﬂﬂl




G. DINAS PERTAMBANGAN DAN ENERGI PROVINSI SUMATERA UTARA

I. RETRIBUSI PEMAKAIAN ALAT-ALAT BOR

NO Jenis Retribusi Retribusi/han
1 | Mesin Bor XY 2 B Lengkap Rp. 450.000,-
2 | Mesin Bor YBM Lengkap Rp. 250.000,-

II. RETRIBUSI PELAYANAN LABORATORIUM KEBUMIAN

1. Pengujian Air Baku

NO Parameter Uji Besar Tarifl (Rp)
1 | PH (Derajat Keasaman) Q.500,-
2 | Warna 10.000,-
3 |Bau 9.500,-
4 | Rasa 0,500,
5 |TDS (Jumiah Zat Padat 12.500,-

Terlarut)
& | Kekeruhan 12.500,-
7 | Kesadahan 16.500,-
8 | CL (Klorida) 17.500,-
9 | S04 (Sulfat) 27.500,-

10 | NOz [Nitrit) 45.000,-

11 |Fe 45.000,-

12 |Ca 15.000,-

13 | Mg 15.000,-
14 | COq 15.000,-
15 | HCO: 15.000,-

16 | DHL 10.000,-
17 [CN 45.000,-
18 |As 45.000,
19 | Mn 45.000,

20 |Zn 45.000,

21 [Cu 45.000,

22 |cd 45,0040,




23 | Pbh 45,000,
24 | Hg 435.000,
2. Mineral dan Batuan
NO Parameter Uji Besar Tarif (Rp)
1 | Prepasi 50.000,-
2 | Sertifikat 25.000,-
3 | Si0a (Silika) '150.000,-
4 | Cal) (Oksida Kalsium) 75.000,-
M Oksida
5 il 75.000,-
Magnesium)
6 | Pb {Timah Hitam) 125.000,-
7 | LOI (Hilang Pijar) 25.000,-
B | AlyOa 75.000,-
"9 | FexOa 75.000,-

H. RETRIBUS] PEMAKAIAN GEDUNG /BANGUNAN
Pemakaian Gedung Diklat :

L.

1. Untuk keperluan Pemeriniah Daerah :
a. Kamar VIP (AC)/Kamar/Hari
b. Kamar VIP Non AC/Kamar/Hari
¢, Kamar Tidur/orang/hari

d. Aula/hari

e. Ruang belajar/hari
f. Ruang rapat/hari
g. Ruang makan/hari

2. Untuk keperluan swasta ;

a#. Kamar VIP (AC)/Kamar/Han
b. Kamar VIP Non AC/Kamar/Hari
c. Kamar Tidur/orang/han

d. Aula/hari

e, Ruang belajar/hari
f. Ruang rapat/hari
g. Ruang makan/har

Rp. 125.000,-
Rp. 60.000,-
Rp. 15.000,-
Rp. 150.000,-
Rp. 60.000,-
Rp. 60.000,-
Rp. 30.000,-
Rp. 150.000,-
Rp. 125.000,-
Rp. 22.500,-
Rp. 300.000,-
Rp. 90.000,-
Rp. 90.000,
Rp. 60.000,-



. Pemakaian Rumah Dinas ;

NO | JENIS BARANG LOKASI TARIF
1 |Rumah Dines | Ibukot Provinsi | Rp, 7500/ m?/bin
2 | Rumah Dinas Kab/Kota 6500/ md/bln
3 | Rumah Dinas Kecamatan 5500/ m?/bin
4 |Rumah Dinas | Desa 4500,/ m2 bln
5 | Rumah Dinas Tempat Terpencil 3500/ m*/bin
& | Rumah Dinas Disemua lokasi 50% dari permanen
MI. Pemakaian Gedung Kantor
NO | JENIS BARANG LOKASI TARIF
1 | Gedung Kantor | Ibukota Provinsi | Rp. 28.500/m?/bln
2 | Gedung Kantor Kab/Kota 20.000/m?/bin
3 | Gedung Kantor Kecamatan 15.000/ m?/bln
4 | Gedung Kantor Desa 10.000/m?/ bin
5 | Gedung Kantor Tempat Terpencil 7.500/m?/bin
6 | Gedung Kantor Disemua lokasi 50% dari permanen
IV. Pemakaian Gedung Kantin
NO | JENIS BARANG LOKASI TARIF
1 | Kantin Ihukota Provinsi Rp. 5000/m?/bin
2 | Kantin Kab/Kota 3000/ m?*/bin
3 Kantin Kecamatan 2000/ m? /bin
4 | Kantin Desa 1000/m?/bln




V. Pemakaian Tanah Kosong

NO JENIS BARANG LOKASL TARIF
1 | Tanah Kosong Ibukota Provinsi | Rp. 3500/ m?/ bin
2 | Tanah Kosong Kab/Kota 2500, m?/bin
3 | Tanah Kosong Kecamatan 1500/ m?/bin
4 | Tanah Kosong Desa 1000/ m?2/ bin |
V1. Pemakaian gedung lainnys :
No Nama Ruang Siang Malam Siang-Malam |
an
1 | G. Juang Berastagi - Rp. 50.000,- |Rp. 100.000,- | Rp. 125.000,-
2 | Karungguan Bolon | atas Rp. 500.000,- | Rp. 750.000,- +
Parapat (Convention
Hall) bawah | Rp. 50.000,- | Rp. 100.000- | Rp. 125.000,-
Atas- | Rp. 400.000, | Rp. 600.000,- | Rp. 875.000,-
bawah
3 | Bulai Penataran - | Rp. 50.000- |Rp. Rp. 100.000,-
Guru 75.000,-

I. DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA PROVINSI SUMATERA UTARA

TARIF MASUK MUSEUM NEGER! PROVINS] SUMATERA UTARA

NO Serl Tarif Masuk Keterangan

1 |SeniA Rp. 2.000,- Untuk orang dewasa
Dewasa perorangan

2 |SeriB Rp. 1.000,- Untuk rombongan
Rombongan Dewasa dewasa / SLTA

3 | Sen AA KEp. 1.000,- Uniuk anak TK, 3D,
Anak-anak SLTP Perorangan

3 |Seri BB Rp. 500, Untuk rombangan
Rombongan Anak- anak TK, SD, dan
anak SLTP

5 |Seric Rp. 10.000,- Wisman




J. DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN PROVINS] SUMATERA
UTARA

PEMAKAIAN LABORATORIUM UPTD.BPSMB MEDAN

: Blaya Pengujion
HO Urmian Satuan Mutu / Contoh
E (Rp]
1 2 ] el
I | SIR (Standard Indonesian Rubber) . Rp. 35.000,-
2 | Karet Konvenaional Lembar Ep. 100000, -
4 j k Conioh Rp. 40.000,-
4 | Minyak Sench Contoh Bp. 150000,
6 | Minyak Nilnm Contoh Rp. 1B7.500,-
B | Minyak Kensrg Contoh Rp. 175.060, -
T | Minyak Akar Wangi Contoh Hp. 155000,
8 | Mimyak fagu Putih Conioh Hp. 137,500,
9 | Minyak Doun Cengleh Contoh Rp. 55,000,
10 | Minyak Pala Contoh Rp. 55000,
1l | Minyak Fal Oentah Rp. 65.000.-
12 | Minvak Cendana Contoch Rp. 55.000,-
13 | Lade Puth Contoh Rp. 40000 -
i4 | Lada Hitam Centoh Rp. 40,000, -
15 | Pula Contal Fip, 20,000, -
16 | Faf Contah Rp. 20.000,-
17 | Cassia Indonesia Coritah Rp. T5.000,-
18 | Kopi Contah Rp, 40,000,
1'% | Panili Casninh K. 40,000, -
20 | Biji Kakao Contoh Rp, 40.000,-
21 | Biji Pinang Bulean Ohat Contah Rp. 25,000.-
22 | Air Minum Dalam Eemasan [AMDE) Conioh Ry, 75.000,-
23 | Garam Beryodium Contoh Rp. 75.000,
24 | Pupuk Contsh Rp, 75.000,-
25 | Tepung Terigu Cemitah Rp. 75.000,
26 | Pengujian Karet dan Barang Jedi Karet
. Pengujinn Organoleptile -Visun] per komboeristike uji Conioh Rp. 30.000,
b Pengujinn Kimin per lnrnktermtik uji. - Rp. 75,000,
¢ Pengujinn Fiaiks - Melksnikn per krdoeristie mgl Rp. 60,000~
27 | Pengujinn Koyu Olahan dan Hesil Hutan
a.  Pengujian Coganaleptik Vieual per kamkteristik aji. - Rp. 30.000,-
b. Pengujlan Kimia per karakierisdk ujl. - Rp. 600000,
€. Pengujian Fisika - Mekanilm per karakteristik uji. - Hp 55,004,
28 | Pengufan Kemssan
b. Pengujian Fisika - Mckanika por karakteristik uji. - REp. 55.0000,-
29 | Pengujian Minyak Atsir
i Pengujon Crgonolepuk - Visunl per bnmaoenistik uji. Rp. 15000 -
b, Pengyiin Kimin per Kirakterstilk uji. Ryp. 50000, -
e. Pengujien Fiaiks - Mekanile per karuktertik ujl - Rp. 40.000,-
A0 | Pengujan Air lambah dan Air Minom Delam KEemsesan
a. Pengufian Kimfa per karakteristii uji - Rp. 75.000,-
b, Pengujiun Mikrubiologl per knmktedstik uji - Rp. 63000,
31 | Pengujian Hasil Industri
0. Pengujian Kimia per karabkteristik uji. - Rp. 40004, -
b. Pengujian Fialoa - Mekanik per karekteristl uji. . R, 3L0DA, -
. Pengujian Kimin per knmkterisith afi. R, 75000, -
b Pepgujion Fisike - Mekanik per araloecistile uji Rp. 50,000, -
33 | Pengujun Minyak don Lemk
i, Peogujien Organoleptik — Visunl  per karloenstik o Rp. 25.00x0, -
b. Pengujan Kimia per karakteristik uji. - Rp. 750040, -
£ Pengujtan Fisioa - Mekanik per ksraloeristil uji. . Rp. 250040, -
34 | Produk Buah-Biaah, Bayiman - sayurmn Olshen dan Prodok
Bejenin
n.  Pengujinn Organoleptik — Visual per karnbaeristik ojl. - Rp, 25,000, -
b, Pengujuin Kimin per kurabcterstik uji - Rp. 65,00, -
£, Pengujien Pisika - Mekanik per karakoeristik ufl. - Rp. 25.000,-
A5 | Higi-Bljian, Sereal dan Kacang-Kachngan
4. Pengujian Organolepdk - Visual per karaktonstik uji Rp. 25.000,-
b Penmujian Kimia Per Karabteriseik Uji Rp. 65.000,-
¢ Pengujlan Fisilea -~ Mekanik per karakrensiik uji Rp. 250040,
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Tepung = tepungen dan Produk Sejends
i Pengojion Orgunolepiic - Vieual per karaktenstk yjp.
b Pengujion Kimia per arakleratk uji
Pengujian Fislm - Melmnik per karakieristik wii,
Frudnk Bisluir, Mis dan Produle Sefenin
a. Penpgujian Crganoleptik — Vienl per loaraloeruatil uji
b. Pengujian Kimia per karakrenistil uji.
¢  Pengujian Fisika - Mekanik per korakterintik wji.
Bﬂiu:n Penyegar, Minuman Tembakau dan Rokok
Pengujian Organoleptik — Visual per kamakderingik ufl.
b.. Pengujian Kimia per karalcterintil uji.
e. Pengujinn Fisilka - Mekanik per kamktenistik il

Guls, Produk Guls, Kakss, Produk Kakas dan Produk Sejends

i Pengujinn Crgancleptik - Visual per karakteristik uji.

b. Pengufian Kimia per karaicerintic uji.

¢ Pepgujian Pradka - Mekanik per burakteristik ujl

Rempah-Rempah doan Bumbu Masak

f. Pengujisn Ognnoleptil — Visusl per karaltersdl ajil

b, Pengujian Kimis per karnkteristik uji

¢, ‘Pengajian Fisiks — Mekanik per karakterstik uji.

Ikan dan Produk Hdan

a. Pengujian Drganaleptik = Visual per kamkteristik uji.

b. Pengujian Kimia per karakreriatik uji.

g, Pengujian Fisika - Mekanik per karakeeriatk ufl

Susu dan Produk Siisu

a. Pengujian Crganolepih = Visual per karatcristik uji.

b, Pengujian Kimin per oermbiersstilo uji

e, Pengujian Fedo — Mekonik per kambdermstil uji

Produk Fermenins

8. Peagufian Organaleptik — Visual per karnktecistik uji.
j

@ Pengujian Drganaleptik - Visgal per karakteristik ui.
b Pengujian Kimia per karalteristilk ujl

¢ Pengujinn Fisilo = Mebanik per knrakleristik ujl.
Pengufian Bahan Makanan Ternak dan Pakan

. Allatowin per karakiersitk i,

b. Penpujian = ¥isunl per knmteristik wjl.
o. Pengujian F - Miekanik per karskieristil ujl
Pengujian Lainaya.

- Pengujian Behen Tembaban Makianan per kiimkeeristik

1
2
(1118
3. Penpujien Comanin Logam per Jenis Logam
4, Pengujian Mikrobiologs per karukieranik wji
5 DPesgujen Pestiside
B, Penguajen Residu per Jenin Pestisida.
b.  Pengujian Farmulns per Bahan Akol
6. Pengujinn Vibamin per knrakteristik aji.
7. Oaram beryrodium
H.. Pupuk
Tepung Terigu

ID Ban
11, Lampu Swaballust

[ R

28 328

hhE BIE EER

7 IFF §3F §9%
8% 88E B

53
5%
23




K. DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA PROVINSI SUMATERA UTARA

1. Retribusi Pemaniaatan Gedung Milik Pemerintah Provingi untuk keperluan

Pembangunan  Antena  Telckomunikasi/Penyiaran, scbesar Rp.
200.000/M2 /tahun.

2. Tarif Jasa Penyewaan Tanah milik Pemerintah Provinsi untuk kegiatan

pembangunan  Menara  Telekomunikasi/Penyiaran, sebesar Rp.
100.000,/ M2/ tahun.

GUBERNUR SUMATERA UTARA,
dto

GATOT PUJO NUGROHO



LAMPIRAN VIIl PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA

NOMOR
TANGGAL

6 TAHUN 2013

13 SEPTEMBER 2013

RETRIBUSI PENGINAPAN / PESANGGARAHAN /VILLA

e

NO Mess'Wisma Tamu /[ Asrema Retribrini Kederangin
Muhasisna Kamar VIF per Kamar Binss
hard per Huri
I 2 - 4 5
1 Mess Jalan Jambo Mo, 26 Jakarie Rp. 200, 000, - Bp. 1SRN~ Bearlaku “mkg;‘:
L
Tuogas dard Femprovso
Rp. 300000, | Ap. 200000~ | Berlaku uniuk
mamynraknt wmam dan
PNS dari Kabupsien/Kota
Tambahan :
= Taril knmar wingta ;
a. Yang menggruraksn
suTal tugns dari
Pemproven achesar
Rp. 25.000,-
Jorang/hari
b Uniuk masvarakat
uimum dan FNS dan
Kabupaten/Hota
schesur Rp. 50.000,-
Jornng/hari
2 | Wisma Tamu Rp. 200.000, Rp. 100.000.- | Untuk Pugswai
[ Rp, 350,000, | Rp, 160000, | Uniuk Unum
3 | Meus Purnpat Rp, 200.000,- | Rp. 100000 | Untuk Pegawni
Rp. S00.000,- | Rp.  150.000,- | Untuk Unum
4| Mess Gundaling Berastag Rp. 200.000,- | Rp. 100.000,- | Untuk Pegawai
Rp. 300.000,- | Bp. 150.000.- | Untuk Umum
5 | Mess Padang Sidernpuan Bp, 200.000,- | Rp. 100.000,- | Uniuk Pegawal
Rp. 300.000,- | Rp. 150.000,- | Untuk Umum
& | Mess Sibolge. Rp. 150.000,- | Rp. 100.000,- | Uniuk Pegewsi
Ryp. 200,000, Bp 150000, | Uniuk Ummom
T | Mess Sempurma Berastag Ry. 200.000, Rp. 100.000,- | Untok Pegawai
Rp. 300.000,- | Rp. 150.000,- | Uniuk Umum
"B | Me=s Sidikalang Rp. 150.000,- | Rp. 100.000,- | Uniuk Pegnwmi
Rp. 250.000,- | Rp. 150.000,- | Untuk Usvim
O | Meas Harsnggso! - Rp 100,000~ | Unmk Pegawal
- Rp. 150,000~ | Untuk Umam
10 | Mess Tarurung Rp. 150.000,- | Rp. 100,000,- | Untuk Pegewsl
Rp. 250.000,- | Rp. 150.000,- | Untuk Umum
11 | Mess Balige Rp. 150.000,- | Rp. 10D,000. | Uniuk Pegawai
Rp. 250.000,- | Rp. 150,000, | Unruk Umum
12 | Mews Panguramn Rp, 150.000,- | Rp.  100000,- | Unmk Pegawad
Rp. 250.000,- | Rp.  150.000.- | Untuk Umum
13 | Mess Parsoburan - Rp. 1DOO0,- | Upiuk Pegawal
- Bp. 150000, | Untuk Umum
14 | Mess Ack Rengat Pangurimn = Rp. 100,000, | Unmuk Pegawm
- Rp, 150000 - Untulk Umiim
15 | Mess Baros Rp. 150.000,- | Rp. 100.000,- | Untuk Pegawal
Rp. 25000, Rp.  150.00d,- Uniuk Lhmam
16 | Mesa Gunung Tus Rp. 150.000,- | Rp. 100.000,- | Unmuk Pegawai
Rp. 250.000,- | Rp. 150,000, | Untuk Umum




17 | Mess Sipirck Rp. 150.000,- | Rp. 100.000,- | Untuk Pegawai
‘Rp.250.000,- |Rp. 150.000,- | UnmkUmum
18 | Mcss Sibuhuan Rp. 150.000,- | Rp. 100.000,- | Untuk Pegawai
Rp. 250.000,- | Rp, 150.000,- | Untuk Umum
19 | Mens Panyubungun Rp. 150,000, | Rp. 100.000,- | Untuk Pegawai
o4 Wp. 250.000,- | Rp. 150,000, | Usiuk Umum
20 | Mess Kotanopan p. 160.000,- | Rp. 100.000,- | Uniuk Pegawal
Rp. 250.000,- | Rp.  150.000,- | Uniuk Umum
21 | Mess Muarnsipongi Rp. 100.000,- | Untuk Pegawai
- | Rp. 150.000,- | Untuk Umum
22 | Mess Muarasoma Rp.  100.000,- | Untul Peguwal
. Fp. 150,000~ | Unbiuk U
23 | Meus Natal Rp. 150.000,. | Rp. 100.000,- | Untuk Pegowai
Rp, 250.000,- | Rp. 150.000,- | Untuk Umum
24 | Mess Gunung Skholl Rp. 150.000,- | Rp.  100.000,- | Unfik Pegawal
Rp.250000,- | Rp. 150.000,- | Untuk Umum
25 | Mess Benianu Parnpad Rp. 150.000,- | Bp. 1000000 | Untuk Pegewn
Rp. 250.000,- | Rp. 150,000~ | Uniuk Unvm
36 | Mesa Tanjung Baba Rp 160.000,- | Rp.  100.000,- | Untok Pegawai
Rp. 250,000 - | Rp. 150.000,- | Untuk Umum
¥7 | Winma Bulds Barisan Yogyakarms | Rp, 200.000.- | Rp, 150.000 | Untuk Pegawal
Rp. 300.000,- | Rp. 250.000,- | Untuk Umum
Asruma Mahasisws Bulkat Barsan - Rp.2.000,000,- | D3, 51 /whun,/kamar
Yogyukarta Kp. 3.000.000,- | 52, 53/ whun/kamar
Mess Dinis Tenagn Rema dan . Rp, 100.000,- | Unwuk Pegawal
ki - Rp. 1560.000,- | Untuk Umem |
30, | Mess Dinas Tarukim Proved Rp. 150.000,- | Rp, 100000, | Untuk Pegawal
Rp. 250.000,- | Rp. 150.000,- | Untuk Umum
31 | Mess Dines Pertanian Proveu - Rp. 100.000- | Unmuk Pepswai
= Rp. 250000, | Untuk Umum
32 | Mess Dinaa Kehutnnan Provey - Rp 100,004, Untuk Pegawai
. = Rp. 250.000,- | Untuk Umum
33 | Dines Kesehobon Provai - Rp. 100,000, | Untuk Pegawa
- Rp. 250.000,- | Untuk Unmm

Catatarn :
- Untuk pemnekaian eksira bed dikenakan bigya Bp. 15.000,- unit
Untuk biaya pelayanan (servios) ditambah 10% dar tarif.

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

dto

GATOT PUJO NUGROHO




LAMPIRAN IX PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA

NOMOR
TANGGAL

6 TAHUN 2013

13 SEPTEMBER 2013

RETRIBUSI TEMPAT REKREASI DAN OLAHRAGA

A. DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI SUMATERA UTARA

L. RETRIBUSI TEMPAT OLAHRAGA

NO| TEMPAT OLAHRAGA SATUAN PEMAKAIAN TARIF [Rp)
1 | Kolam Renang Selayvang | a. Karcis Masuk
Jl. DR. Mansyur Medan 1. Umum 7.500,-/ Orang
2. Pelajar 2.500,- fUrang
b. Parkir
1. Roda Empal 1.000,~ / Kendaraan
2. Roda Dua 500,- / Kendaraan
£. Sewa kios 200.000,- [ unit/bin
d. Mess 50.000,-/ Kamar / Hari
2 | Lapangan Futsal a. Siang Hari
J1. Pancing Medan
1. Umum _30.000,- /jam
2. Pelgjar/Mahasiswa 20.000.- [ jam
_b. Malam Hari
1. Umum 440, 000,- / jam
2. Pelajar / Mahasiswa 30,000~ /jam
3 | Stadion Mini &. Pagi 07.00 - 11.00 240,000/ Club/6 x/Bin
JL. Pancing Medan WIB
b. Sore 15330 - 17.30 240000/ Clab /6 x/Bin
wiB
¢. Untuk sam kali pakai | 150.000/Club
B per hari
4 | Sirkuit Multi Fungsi a. Karcis Masuk 5.000,-/ Orang
Road Race b. Pengguna Sirkuit 3.000.000,- / Kegiatan
JL. Pancing Medan p—
% | Lapangan Tenis Pagi s/d Siang Hari Jam:
JI. Pancing Medan 06.00-17.30 60.000/Club/6 x/Bin
| [ Umum 20.000/Jam

B. DINAS KEHUTANAN PROVINSI SUMATERA UTARA

1. RETRIBUSI DI KAWASAN TAMAN HUTAN RAYA BUKIT BARISAN

Mo

Jenis Retribusi |

Taril

1.

Pengunjung

a, Wisatawan Husantnm

1] Dewasa

Rp. 7.500,-/orang) hari

2] Anak-anak

b, Wisatawnn Mancanegara

Rp. 5.000,-/orang/hari
Rp. 50.000,-/orang/hari

Kegiatan Penelitian

@, Peneliti Busantara

1) 1s/d 15 hari

Rp. 50.000,-/orang

2) 16 s/d 30 hari

Rp. 100.000,- /orang

3 1s/d6 bulan




4) T sfd 1 tahun

Rp. 300.000,- /orang

5/ Diatas 1 tahun

Ep. ﬂﬁﬂ‘ﬂﬂﬂ.—fmmg

b. Peneliti Mancanegara

1) 18/d 15 hari

Rp. 100.000,-/orang

2} 16 s/d 30 hari

Rp. 200.000,-/orang

3] 1s/d 6 bulan

Rp. 450,000, forang

4) 7 s/d 1 tahun

Rp. 600.000,- forang

5) Diatas 1 tahun

Rp. 750.000,-/orang

| & Mahasiswa /Siswa Indonesia

Rp. 10.000,-/orang

3. | Kegiatan Pelatihan
a. 18/d 2 han Rp. 50.000,-/hari ]
b. 3s/d 7 har Rp. 100.000,- /hari
c. [hatas 7 han Rp. 150.000,- fhari
4. | Kegiatan Mengambil Gambar (Snapshoot)
a. Wisatawan Nusantara
1} Film komersial Rp. 2.500.000,-/hari
2) Video Komersial Rp. 1.500.000,-/hari
3) Handycamp non komersial | Rp.  250.000,-/hari
4) Foto w Rp. 100.000,-/hari
3] Foto non komersial Rp. 25.000,-/han
b. Wisatawan Mancanegara
1] Film komersial Rp. 5.000.000,-/hari
2) Video Komersial Rp. 3.000.000,-/ hari
9) Hmadycunp non kemersisl Rp. 500.000,-/han
4) Foto komersial Rp. 200.000,-/hari
5] Foto non komersial Rp. 50.000,-/har
5. | Kendaraan
a. Roda 2 [dua) Rp. 5.000,-/buah /hari
b. Roda 4 (empat) Rp. 10.000,-/buah /hari
[ c. Roda 6 atau lebih (Bis/Truk] Rp. 20.000,- /buah /hari
d. Sepeda Rp. 2.500,-/buah/hari
e. Kuda Rp. 5.000,-/ekor/hari
6. | Kegiatan Olahraga/Reloeas: Alam Bebas

4. Wisatawan Nussantara

1} Cutbond

2) Flying Fox

3} Air Soft Guns/Paint Ball

4] Berkemah

5) Tracking Jalur Khusus

6] Pendakinn Gunung

7] Kano/Sampan

8| Menyelam/Diving

9) Snorkling

b. Wisatawan Mancanegara

1] Cutbond

2] Flying Fox

3) Air Soft Guns/Paint Ball

Ep 200.000,- forang/ 2 jam

4| Berkemah

Rp. 50.000,-/orang




5] Tracking Jalur Khusus Rp. 50.000,-/orang

6] Pendakian CGunung Rp. 20.000,-/orang

7) Kano/Sampan Rp. 50.000,-/arang

8) Menyelam/Diving Ep. 75.000,-/orang

9] Snorkling Rp. 50.000,-/orang
GUBERNUR SUMATERA UTARA,

dtn
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LAMPTRAN X PERATURAN DAERAH PROVING] SUMATERA UTARA

HNOMO® i TAHLEN B0
TANGOAL 13 SEPFTEMBER 2013

HETRIFLES] MENIUALAN PRODKE] DEANA DAERAH

A DIMAS PERTANIAN PROVINEG SUMATERA UTARA
1. HETRIHIS] PEMLIIATAN HARGA BENIH PADH DA PALAWILIA

I
1 HOMIETT (BN L -
HARGA HARCA
1_{PALH SAWAH 2= 0. ENE] 5,000 _
, 000 ml 4 000 | Ek
= = I!:IL_
l uunl mf
!«.Mﬂ’ 4
5, 000
e 1A L1,
4000 .!)Hlﬂl -

2. RETRUGLS] PENJUALAN HARGA BENIH /BIRT SAVLIRAN

RETHINUA] | KELAS | Kol (ol
N KOMOTHTI (BENTH .. 28 B
HARGA (M) HARGH [Rp) HUATRCLA, (e
1 |CABE 00, 000 50,000 00,000
7 |KEsTANG 40,0040 20 O 13,000
3 |{ToMAT 250,000 sIm000| 228000
4+ |DAWASG FUTIH 15,000 13,000 10,000
5 |BAWAND MERAH 18,000 12,000 13 0
o [suNcis 20,000 19,000 17 000
7 |RACARG Joco 2,501 2.0 1600
B |KACARG PARIANG 15, 00 14,006 12,000
9 |KANGELNG DARAT 8L UCH 17 I i, 000
16 [T 18,00 17 100
1 (EAw 14,000 12,504 11,0001
12 [riRonG 275,000 220 210,600
13 |[WORTEL 70,000 60,000 50,000
1= |PRRIA 0,000 7, 35,000
15 |uAYAM 33,000 xy a1
W |ERCHS 0,000 50,000 E0L000
i7 |[BROKOU : ? 000
18 |PAPRICA . . 70,600
19 |ASPARAOUS . ;
7 |PETAI 01,000 i 5400 10,900
1 HETRBUSE PENSUALAN HARGA BINDH/DIBIT BUAH. BUAKAN
N, KOIODTT (ELENIR HANGA [72pi KETERANGAN
I |ALPOKAT A4.0a0 (Meiitag ul IBE 25 cm
R 3500 [Palvheg uk, 18w 25em
2 _ANCGUR 2.000 |Polybeg ul. 10820 em |
3 |APEL AU |Polytag uk. IUx00em
& |BELIMING 5400 |Palyleeg uk, IBx35em |
5 [DuRIAN 5000 |Polybag ub. 18 x 25 cm
— 4,000 | Peiyhay ul. 18 x 35 om
6 |DURD [ E000 [Pelbug uk. THx 35 em |
| A,000 [Prlybeg ub, TH & 25 0m
7 |LANGEAT 5,000 [Polyhag ub 1825 cm
| LANERAS — | Lk | g T
a liAMBU AR car ghicx 4,001 | Moiybg uke 18 x 25 cm
5 |IAMEL BRI |Un-l'-n4-l e _ apm k. B d5em
10 JJRRUK U] Plimiorsal | Okulasi 7,500 |Peiytng uk. T4 % 35 cm
' gl Lokal | Oieualani 7,500 |Polybag uk. (8x 38 cm
|Unggel Lohal |miiry 250 |- ==
Unggul Meonal |enms 200 |-




i3 &

2y

pu gEEN

4. HETHIEFEH PERJVALAN HARGA BENTH /RIS HOFARMARS

HOl EOSIOTITTT ARNTI AR (Rpd KETERANTAN
10,600 Rimpang /g
2,500 H-n“:.rz
! 7,300 Itimpang {
Temu Leuuk 2,500 Rimpang / Kg

i EETRIBUS! PERIUALAR HARDA BENIM/ASRIT TANAMAN HIAS

nO OB (RFRIH) HARA (B EETERAMIAN

i

il

in Couging_
Goiden Shower
Ih-:u:l

i

I

Anggrek
1, Berhungs Indah




B. DINAS PERKEBUNAN PROVINSI SUMATERA UTARA

L. RETRIBUS! PENJUALAN HARGA BENIH /BIBIT TANAMAN PERKEBUNAN

NO | KOMODITI (BIBIT) JENIS HARGA (Rp) KET
I | KARET BENIH HINA 7500 Siap Salur
2 KELAPA SAWIT BENIH BINA 22000 Siap Salur
S | EAKAD i ol sl B Seap Shouy
4 KOPI ARABIKA BENIH BINA 3500 Siap Salur
5 | KOPI ROBUSTA BENIH BINA 3500 Siap Salur
6 | KELAPA DALAM UNGGUL LOKAL 10000 Siap Salur
7 'IE:EI_"I{IEEH UNGGUL LOKAL BOOO Siap Salur
B | AREN UNGGUL LOKAL 6000 Siap Salur
2. RETRIBUSI PENJUALAN HARGA KOMODITI PERKEBUNAN
MO KOMODITI {BIRIT) HARGA (Rp) KET
1 |KARET + 12000 Lump
2 | KELAPA SAWIT £ 1000 TBS
3 | KAKAO + 14000 Biji Kering
4 | KOPI + 14000 Biji Basah
5 | KELAPA + 3000 Butir
C. DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN PROVINSI SUMATERA UTARA
No. | Jenis Ukuran Tarif
. | Golongan | 1 8/d 3 em Rp. 75,-/ekor
2. Golongan 1 >3 cm sf/d 5 cm Rp. 150,-/ekar
3 Golongan [1 >»5cms/d8om Rp. 350,- fekor
4, Golongan IV >8cms/d 12 em Rp. 750,/ ckor
5. Golungan V > 12 cm Rp. 1.250,-
[ ekor
GUBERNUR SUMATERA UTARA,
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LAMPIRAN X1 FERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA
NOMOR 6 TAHUN 2013
TANGGAL 13 SEPTEMBER 2013

RETRIBUSI IZIN TRAYEK
| NO ] JENIS IZIN HARGA
1 | Pemberian Izin Travek : Rp. 500.000,-/unit
a, Jenis mobil bus umum
b. Jenis  Maobil  Penumpang Rp. 400.000,- /unit
Umum
2 | Pembernan lmn Operasi Rp. 400.000,-/unit
3 | Izin Insidentil Rp. 10.000,-/unit
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LAMPIRAN XII PERATURAN DAERAH PROVINS! SUMATERA UTARA

NOMOR & TAHUN 2013
TANGGAL 13 SEPTEMBER 2013

RETRIBUSI IZIN USAHA PERIKANAN

NO | JEMIS USAHA DAN ALAT TANGKAP BESARMYA BT
(Rp/GT)
1 Ee—— 3
A SURAT IZIN USAHA PERIKANAN [SIUP)
1. Pukat Taring (Payang] 12.000,-
2. Purse Scine Pelagis Kecil 14.0060,-
3. Jaring Insang (Set Gill Net) 23.000,-
4. Jaring Angkat (Bagan Terapung 12.000,-
Berperahu)
5. Peranghkap :
a. Bubu 36000 -
b. Long Bag Set Net 14.000,-
b. Kapal Pengangkut lkan 8.000,-
B. SURAT IZIN PENANGEKAPAN IKAN (SIFI)
1. Pukat Tarik [Payang) 35.625,-
2. Purse Seine Pelagis Kecil 46.463,-
3. Janng Insang (Set Gill Net) 22.500,~
4. Jaring Angkal [Bagun Terapung B87.500,-
Berperahu]
5. Perangkap :
a. Bubu 70.500,-
b. Long Bag Set Net 31.800.-
C. SURAT IZIN KAPAL PENGANGKUT IKAN
(SIKPI)
| 1. Kapal Pengangiaut fian 6.000,-
QUBERNUR SUMATERA UTARA,
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